PROLOG 


Semilir angin berhembus ke wajahnya. Satu 
senyuman terbit di bibir kecil namun penuh 
miliknya. Mata hitamnya yang tampak sayu 
menatap bahagia ke arah ikan yang tengah 
berenang dengan bebas tersebut. Dia kembali 
memegang kedua lututnya. Bertumpu pada hal itu 
dengan pikiran yang jauh melayang. 


Pada akhirnya kebebasan tidak 
pernah menjadi miliknya. Dia 
terkurung di istana emas ayahnya. 
Menjadi berlian berharga yang harus 
didapatkan dengan tidak mudah. 
Banyak yang berlomba menarik 
minatnya. Mereka semua tidak pernah 


melihatnya tapi mengapa mereka semua 
menginginkannya? Mereka semua tidak tahu apa 
rumor yang beredar tentang dirinya benar atau 
salah. Tapi mengapa mereka seolah tidak peduli 
dengan segalanya? Mereka hanya ingin diakui. 


Bisa memperistri seorang Lu Daiyu yang 
tidak pernah dilihat mata siapapun adalah sebuah 
kebanggaan. Begitulah mereka berpikir. Jadi 
mereka tidak akan peduli bagaimana sebenarnya 
wajah sang dara jelita tersebut. Mereka hanya 
ingin sekedar membuktikan kalau mereka 
memang sanggup menjadikan sang primadona 
sebagai istri. 


Sayang sekali. Tidak ada dari mereka semua 
yang beruntung memiliki sang dara. Pada 
akhirnya Lu Daiyu menjalani takdirnya sendiri. 
Tidak banyak yang bisa dia tolak pada takdir. 
Takdir yang telah ditetapkan oleh ayahnya 
sendiri bahwa Lu Daiyu memang harus berjalan 
ke arah barat demi sebuah misi untuk diperistri 
sang raja yang dikenal dingin dan tidak 
berperasaan. Raja yang bahkan usianya sangat 
jauh dengan Lu Daiyu. 


An Shaka namanya. Lu Daiyu mendengar 
banyak desas-desus tentang Raja tersebut. Bahwa 
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Raja tidak tertarik dengan wanita. Bahwa Raja 
lebih mencintai kuda dan pedangnya dari pada 
wanita. Bahwa Raja memiliki kelainan yang aneh. 


An Shaka tidak tertarik pada perempuan. 
Tapi 1a tertarik pada lelaki. Mengerikan sekali, 
rumornya. 


Lu Daiyu tentu tidak akan bisa percaya 
semudah itu. Walau dia tidak peduli juga apa 
segalanya itu benar atau salah. Dia hanya ingin 
menjalani hidupnya dengan damai. Jika Hedden 
adalah tempatnya maka di sanalah dia akan 
berada. Jika Raja itu bisa memberikan dia 
kebebasan maka dia akan dengan sukarela 
melakukan apapun. Bahkan menjadi Ratu bagi 
Hedden. 


“Yang Mulia,” panggil sebuah suara dari arah 
belakangnya. 


Lu Daiyu menatap sedikit. “Kenapa?” 


“Kita harus melanjutkan perjalanan, Yang 
Mulia. Dan mohon anda pakai cadar anda. 
Hedden tidak seperti Kovta. Anda tidak boleh 
memperlihatkan wajah anda di sini. Apalagi anda 
adalah milik Raja.” 
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Lu Daiyu bergegas bangun. Menatap kepada 
wanita bengis di depannya. Pelayannya. Lebih 
kepada mata-mata ayahnya. Tanpa perlu melihat 
lebih jauh, Lu Daiyu tahu apa alasan ayahnya 
mengirim dia ke sini. Bahwa dirinya dipakai 
sebagai jembatan damai bukan hanya itu gunanya. 
Melainkan perempuan di depannya ini, pelayan 
sekaligus orang kepercayaan ayahnya. 


Sengaja perempuan itu dijadikan pelayannya. 
Karena perempuan di depannya bertugas mencari 
tahu kelemahan Sang Raja dan membuat Hedden 
takhluk di bawah Kovta. Lu Daiyu tidak 
diikutsertakan dalam rencana itu karena mereka 
semua tahu seperti apa dirinya. Sebuah 
kelembutan yang bahkan menyakiti semut saja 
dia tidak sanggup. Jadi mana bisa dia diandalkan 
dalam rencana. Jadilah dia hanya menjadi senjata 
Juga papan target sepertinya. 


“Jaga bicaramu, Mellin. Jangan membuat aku 
harus mengatakan lagi posisimu sekarang. Kau 
bukan lagi tangan kanan ayahku, melainkan 
pelayanku. Mengerti?” 


Mellin yang memang tidak pernah menyukai 
Lu Daiyu segera tersenyum dengan sinis. “Itu 
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hanya kamuflase saja, Yang Mulia. Anda jangan 
terlalu mengambil banyak tentang semua itu.” 


Lu Daiyu menatap dengan kesal. Segera dia 
berjalan melewati pelayan kurang ajar itu. Tapi 
lengannya dicekal dengan keras. Membuat 
tatapan marahnya bertemu dengan Mellin. 


“Pakai cadar anda, jangan memaksa saya 
membuat anda memakainya.” Mata perempuan 
pelayan itu menatap Lu Dayu dengan 
meremehkan. 


Lu Daiyu yang tidak ingin beradu perdebatan 
segera melepaskan lengannya dengan kasar lalu 
segera memakai cadarnya. 


KKK 
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Chapter | 


HEDDEN DAN 


TEINDAHANNYA 


Kereta berhenti. Lu Daiyu segera melepaskan 
kepalan tangannya yang tadi terus berada di atas 
pangkuannya. Dia menghela napasnya beberapa 
kali. Mencoba meyakinkan dirinya kalau dia 
telah siap dengan segalanya. Bahwa pada 
akhirnya dia berada di Hedden dan tidak 
lagi berada di Kovta. Entah seperti apa 
kerajaan ini. Yang pasti Lu Daiyu 
berharap kalau Hedden lebih baik dari 
Kovta. 
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Jendela disibak. Lu Daiyu menatap Meilin di 
sana. Dengan masih berada di punggug kuda. 


“Turunlah, Yang Mulia. Kita telah sampai.” 


Lu Daiyu tidak berkata banyak. Dia segera 
dibukakan pintu kereta dari luar. Satu tangan 
tersodor padanya dan pandangan itu bertemu. 
Seorang pengawal yang sangat dikenalnya ada di 
sana. Lu Daiyu sempat terhenti sejenak dalam 
pandangannya hanya untuk kembali disadarkan 
oleh deheman Mellin yang telah muncul. 


Perempuan pelayan perusak suasana itu. Lu 
Daiyu segera menuruni anak tangga yang telah 
disiapkan. Berdiri di tanah Hedden dengan 
kebahagiaan yang tidak dapat dia sembunyikan. 
Pakaiannya berkibar tertiup angin. Cadarnya juga 
bergerak dengan lembut menggesek kulit pipinya. 
Lu Daiyu merasakan bahagia yang tidak dapat dia 
gambarkan. 


“Selamat datang, Yang Mulia.” 


Lu Daiyu menatap ke depannya. Gadis muda 
ada di sana. Seumuran dengannya sepertinya atau 
lebih tua darinya, mungkin satu atau dua tahun 
saja. Yang pasti gadis itu tampak menggemaskan. 
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“Perkenalkan, Yang Mulia. Nama saya Ling 
Ling. Saya yang akan menjadi pelayan pribadi 
anda di sini.” Ling Ling memberikan tunduk 
hormat pada Lu Daiyu. 


Sang putri tersenyum dengan sumringah. 
Tampaknya dia akan menyukai Ling Ling. 
Mereka akan akrab. Lu Daiyu kerap membuat 
penilaian yang tepat di pertemuan pertama. Entah 
dengan siapapun itu. 


“Aku adalah pelayan pribadinya.” Meilin 
maju. “Apa diperlukan lagi pelayan pribadi di 
sini?” Meilin jelas terdengar tidak terima. Dia 
lebih kepada tersinggung tapi siapa yang 
menyinggungnya? Dasar perempuan 
tempramental. 


“Maafkan saya, Nona. Tapi itu memang 
peraturan kami.” Ling Ling menatap dengan 
tanpa meninggalkan sopan santunnya. 


Lu Dayu segera menengahi. “Jangan 
berlebihan, Meilin. Aku suka dengan banyak 
pelayan. Jadi bertemanlah dengan Ling Ling. 
Aku menyukainya.” 


Ling Ling tersenyum tapi Mellin jelas tahu 
kenapa Lu Daiyu bertindak seperti ini. 
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Ling Ling akan membuat ruang gerak Meilin 
jadi tidak leluasa dan itu sungguh bukan hal yang 
sangat baik untuk dilakukan oleh Lu Daiyu. 
Tanpa dikatakan, Lu Daiyu sangat tahu alasan 
Mellin ada di sini dan jelas Meilin sadar akan hal 
itu. Jadi harusnya Lu Daiyu membantunya. 
Bukannya malah membuat segalanya menjadi 
seperti ini. 


Sayang sekali, Meilin tidak bisa memberikan 
teguran pada Lu Daiyu. Di depan banyak orang, 
jika dia melakukannya maka segalanya akan 
kacau. Bukan tidak mungkin malah rencana 
mereka akan terendus oleh Hedden dan membuat 
Raja sendiri memenggal mereka. Meilin tidak 
ingin gegabah. 


Akhirnya Meilin menghembuskan napasnya. 
Segera memberikan senyuman yang sangat 
dipaksakan. “Anda benar, Yang Mulia. Saya 
salah telah berkata seperti itu. Ling Ling, kuharap 
kita akan menjadi teman yang baik.” 


Ling Ling mengangguk dengan ceria. “Akan 
sangat menyenangkan berteman denganmu, 
Mellin kan?” 


Meilin mengangguk saja. Tidak tampak 
tertarik tapi sanggup dia sembunyikan. 
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“Kalau begitu saya akan mengantar anda ke 
kamar, Yang Mulia.” 


Lu Daiyu berdehem. “Ling Ling, di mana 
Yang Mulia Raja?” 


Ling Ling ternganga mendengar pertanyaan 
Lu Daiyu. Pertanyaan itu memang masuk akal. 
Sangat masuk akal malah. Hanya saja jika 
ditujukan untuk mempertanyakan keberadaan 
Raja. Sungguh Lu Daiyu sangat berani. 


Mellin sampai harus menyenggol Lu Daiyu 
untuk meminta menahan diri. Lu Daiyu sendiri 
hanya mengangkat bahu tidak peduli. 


“Yang Mulai sedang memiliki kesibukan di 
luar istana, Yang Mulia. Dia akan menemui anda 
jika memang anda ingin bertemu. Segera. Saya 
akan memberikan kabar.” 


Lu Daiyu sedikit mengangkat tangannya. 
“Tidak perlu, Ling Ling. Ada yang ingin aku 
tanyakan padamu.” 

“Apa itu, Yang Mulia?” 


Lu Daiyu menatap Meilin dan banyaknya 
pengawal di sekitar mereka. Tidak enak 
menghinggapi Lu Daiyu. 
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“Bisakah kita ke tempat lain, Ling Ling. 
Hanya berdua. Mungkin mereka ikut tapi 
berjarak aman.” 


“Yang Mulia, Anda ....” 


“Aku hanya ingin mendengar lebih banyak 
tentang Raja. Ling Ling, apa kau keberatan? Ini 
tentang pria yang menjadi suamiku,” Lu Daiyu 
segera memotong suara Meilin. Tidak ingin 
perempuan itu membuat segala ucapan atau 
keinginan Lu Daiyu menjadi tidak masuk akal. 


Lu Daiyu sendiri tidak bermaksud apa-apa. 
Dia sungguh ingin tahu apa segala rumor tentang 
An Shaka memang benar adanya. Apa benar 
kalau pria itu tidak menyukai perempuan. Juga 
apa benar An Shaka lebih menyukai pedang dan 
kudanya. Dia hanya butuh kebenaran agar dia 
dengan mudah memposisikan dirinya. 


Misalnya setiap malamnya dia bisa tidur 
dengan tenang. Karena An Shaka jelas tidak akan 
mengganggunya. Pria itu tidak bisa 
menyentuhnya jadi dia bisa mendapatkan 
lelapnya dengan cukup. 


“Lewat sini, Yang Mulia.” Ling Ling 
menunjukkan jalan. “Jaga jarak,” pinta pelayan 


muda itu juga. Membuat beberapa orang segera 
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mundur walau Meilin dan juga pengawal yang 
dibawanya dari Kovtan tidak tampak akan 
melakukan hal yang sama. 


Lu Daiyu sudah berjalan bersama Ling Ling. 
Meilin membuat keputusan yang sangat salah 
dengan terus berada di belakang mereka. 
Perempuan itu memang sungguh mengganggu. 
Memangnya apa yang dia pikirkan akan 
dilakukan Lu Daiyu saat ini? Sudah jelas dia 
sangat tahu kalau Lu Daiyu tidak akan terlibat 
dengan rencana apapun yang mereka rencanakan. 
Lu Daiyu hanya ingin bebas berenang di kolam 
pribadinya. Seperti seekor ikan. 


“Yang Mulia, bagaimana perjalanan anda?” 
tanya Ling Ling yang berjalan satu langkah di 
belakang Lu Daiyu. 


Lu Daiyu menatap langit Hedden yang cerah. 
Masih sore dan tampaknya An Shaka memang 
tidak berniat menyambutnya dengan tangan 
terbuka. Pria itu tidak menginginkannya. Dia 
tahu itu dan karena itulah dengan sukacita Lu 
Daiyu menyambut hangat kesanggupan An 
Shaka menerima hadiah dari Kovta. Sebab dia 
dan An Shaka sama. Mereka tidak saling 
menginginkan. 
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“Sangat bagus, Ling Ling. Aku menyukainya. 
Banyak hal baru yang aku temukan di Hedden. 
Seperti pasarnya yang juga terlihat begitu ramai. 
Kurasa Hedden memperlakukan rakyatnya 
dengan begitu baik.” 


“Apa Kovta tidak begitu, Yang Mulia?” Ling 
Ling menatap dengan mata besarnya yang 
berbinar penasaran. 


Lu Daiyu segera mengerjap. Dia tidak yakin 
apa yang baru saja dikatakannya. Hanya saja, 
rasanya dia hampir mengatakan kalau ayahnya 
memang Raja yang kejam. Yang rela membuat 
siapapun sengsara hanya agar Sang Raja 
mendapatkan apa yang menjadi inginnya. 


Itulah yang dilakukannya kepada Lu Daiyu. 
Membuat putri kesayangannya sendiri berada di 
negara asing hanya demi bisa menyelidiki 
kelemahan negeri Hedden. Apa sungguh ayahnya 
memang menyayangi Lu Daiyu? Gadis itu tidak 
bisa lagi tahu jawaban yang sebenarnya. 


Lu Daiyu menggeleng atas pertanyaan Ling 
Ling. Dia akan menahan mulutnya lain kali. “Aku 
tidak tahu.” 


“Tidak tahu, Yang Mulia? Apa maksud anda?” 
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Lu Daiyu tersenyum dibalik cadar merah 
mudanya. “Aku terlahir dengan kutukan, Ling 
Ling. Aku tidak bisa sembarangan keluar. Jika 
kulakukan dan ada yang menemukan aku. Maka 
mereka akan membawa aku. Menculikku. 
Memilikiku. Semacam itu.” 


“Kutukan apa itu? Saya tidak pernah 
mendengar kutukan semengerikan itu.” 


“Kecantikan.” 


Ling Ling ternganga. “Kutukan kecantikan?” 
beo pelayan muda itu. 


Lu Daiyu mengangguk. Tersenyum kembali. 
“Kau akan tahu nanti saat kita di kamar.” 


Ling Ling mengerut. “Kenapa menunggu di 
kamar, Yang Mulia?” 


“Kau ingin aku membuka cadarku di sini? 
Aku tidak masalah tapi sepertinya aturan tentang 
cadar di sini sangat ketat.” 


Ling Ling perlu beberapa detik untuk 
mencerna dan kemudian dia sadar apa maksud Lu 
Daiyu. Kecantikan yang telah menjadi 
kehebohan di beberapa negeri. Ling Ling sendiri 
pernah mendengarnya namun tidak pernah 
memikirkan akan menemukannya. Sekarang 
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sosok itu ada di depannya dan Ling Ling 
harusnya diizinkan melihatnya. Tapi tidak 
sekarang. Nanti. Di kamar kata Lu Daiyu. 


Mereka kembali berjalan dengan langkah 
Ling Ling yang terus berusaha membuat dirinya 
lebih belakang dari Lu Daiyu. Walau tampaknya 
Lu Daiyu sendiri tidak masalah dengan berjalan 
beriringan bersamanya. Tapi Hedden memiliki 
aturan dan Ling Ling tidak bisa membuat dirinya 
melanggar aturan itu hanya demi kenyamanan 
yang sesaat. 


“Kudengar Hedden bisa menikahi pengantin 
wanita tanpa kehadiran dari wanitanya. Apakah 
itu benar, Ling Ling?” 


“Ya, Yang Mulia.” 


“Lalu apa benar An Shaka sudah 
menikahiku?” 


“Yang Mulia,” bisik Ling Ling. Langkah 
mereka terhenti. Ling Ling segera mendekatkan 
bibir ke arah Lu Daryu. “Anda dilarang menyebut 
nama suami anda. Itu dikategorikan tidak sopan. 
Jika ada yang mendengar dan melaporkan maka 
anda bisa dipenggal.” 
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Lu Daiyu memegang lehernya sendiri. Dia 
ceroboh. “Oh kupikir aku telah belajar segalanya 
tentang kerajaan ini. Rupanya masih ada yang 
salah. Aku sungguh harus hati-hati.” 


“Ada saya, Yang Mulia. Saya akan 
mengajarkan anda. Saya sudah menyiapkan 
semuanya.” 


Lu Daiyu mengangguk. Dia memegang 
tangan Ling Ling dengan tanpa peduli apa status 
Ling Ling. “Aku akan mengandalkanmu ke 
depannya, Ling Ling.” 

Ling Ling segera melepaskan diri dan 
tersenyum salah tingkah. 


Kak 
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Chapter 2 


PERHATIAN MATA LAIN 


An Shaka mengeluarkan pedang bergagang 
merah miliknya. Menatap pedang itu dan 
membuat matahari sore menerpa ujungnya. 
Menjadikan ujung pedang itu seolah memiliki 
mata bercahaya dan An Shaka selalu menyukai 
hal tersebut. Itulah yang selalu membuat dia suka 
berada di lantai lima bagian sayap utara istananya. 
Tempat itu menjadi tempat kesukaan sang raja. 


Suara langkah kaki datang mendekat. An 
Shaka tidak perlu mencari tahu untuk Mn 
tahu siapa pemilik langkah itu. € 
Pelatihannya membuat An Shaka bisa K3 Y 
menebak langkah kaki. 


“Yaozu, kau terdengar terburu- 
buru. Ada apa?” 
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“Yang Mulia, maaf mengganggu anda. 
Seseorang mencoba menyelinap masuk ke 
kelompok pemberontak Yinwe tapi dia tidak 
kembali. Kami mencarinya beberapa hari ini dan 
tidak menemukannya. Hingga siang tadi kami 
menemukan tubuhnya.” 


An Shaka memasukkan pedangnya ke dalam 
sarung. Mata itu menatap tidak yakin atas apa 
yang didengarnya. Dia berbalik menatap Yaozu. 
“Tubuhnya?” 


“Ya. Kepalanya telah menghilang.” 


“Bedebah!” seru An Shaka tidak kuasa 
menahan diri. 


“Sudah kami selidiki tapi tidak ada jejak. 
Maafkan saya, Yang Mulia.” 


An Shaka segera beranjak. Dia berjalan ke 
arah pinggir balkon istana. Menatap ke arah 
Hutan Junggala yang ada di jarak pandangnya. 
Dia bersedekap. Berusaha memikirkan apa yang 
harus dilakukannya. Jika penyusup yang dikirim 
Yaozu, yang pastinya telah dibuat menjadi begitu 
hebat dalam penyusupan saja bisa tertangkap. 
Maka sudah pasti kelompok Yinwe itu sangat 
bagus. An Shaka tidak bisa meremehkan. 
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“Aku pikir ada orang dalam di istana ini. Kau 
hanya harus mencari tahu siapa dan urus 
segalanya dengan baik. Hanya kau dan aku, 
Yaozu.” 


“Saya mengerti, Yang Mulia.” 


“Lalu katakan pada pengawalku. Aku akan 
pergi ke hutan tiga hari lagi. Tugas negara 
membuat aku sakit kepala. Kupikir akan bagus 
jika bisa menenangkan diri di hutan.” An Shaka 
memijat kepalanya dengan rambut panjang yang 
sengaja tidak dia ikat. 


“Tiga hari lagi, Yang Mulia?” 


An Shaka berbalik menatap Yaozu. “Kau 
mendengarnya. Kenapa masih bertanya.” 


Yaozu berdehem. “Maaf jika saya lancang, 
Yang Mulia ....” 


“Jangan meminta maaf jika memang kau tahu 
telah lancang, Yaozu,” potong An Shaka tidak 
mengerti dengan permintaan maaf semacam itu.” 


Yaozu diam. Berdehem. Tidak berani lagi 
bersuara. Tampaknya suasana hati An Shaka 
memang sedang tidak baik. 


“Katakan kelancanganmu, Yaozu,” perintah 
An Shaka. 
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“Tiga hari lagi anda akan mengadakan pesta 
pernikahan, Yang Mulia. Jadi anda tidak bisa 
pergi.” 

An Shaka bahkan lupa kalau beberapa waktu 
yang lalu dia sudah resmi menjadikan perempuan 
dari negeri lain sebagai istrinya. Bagaimana dia 
begitu mudahnya mengiyakan raja tidak 
bertanggung jawab itu. Raja Kovta jelas bukan 
mertua idamannya. Anaknya juga bukan 
keinginanya. Tapi Raja itu membujuk dengan 
membabi-buta agar An Shaka mau menerima 
anaknya. Membuat An Shaka malah curiga kalau 
ada hal yang diincar Sang Raja hingga mengirim 
putrinya ke sini. An Shaka harus mencari tahu. 


Saat pikirannya sedang melayang. Saat itulah 
dia mendengar suara teriakan dan tawa 
kesenangan. Mau tidak mau, demi mengobati 
rasa penasarannya, An Shaka beranjak ke arah 
balkon istana. Mencari sumber suara hanya untuk 
menemukan dua perempuan sedang bermain 
kejar-kejaran. 


“Siapa mereka? Berani membuat keributan di 
taman istanaku?” tanya An Shaka dengan marah. 
Dia tidak suka keributan dan dua orang itu pantas 
mendapatkan hukuman. 
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Yaozu berjalan mendekat. Memperhatikan 
dengan seksama hingga dia bisa mengenalinya 
dibalik cadar mereka. 


29 


“Ling Ling yang sedang mengejar dan .... 
Yaozu diam. 


An Shaka menatap ke arah orang 
kepercayaannya itu. Tidak yakin kenapa dia diam. 
“Siapa, Yaozu? Kau bahkan tidak kenal sosok 
asing yang masuk ke istanaku sekarang?” 


Yaozu berdehem. Dia memperhatikan kain 
yang dipakai gadis selain Ling Ling itu. Bukan 
kain dari Hedden. Melainkan kain yang entah 
datang dari mana. Mata Yaozu kemudian melebar. 
Dia menatap An Shaka dengan tidak percaya. 
“Permaisuri anda, Yang Mulia Putri Lu Daiyu.” 


Mata An Shaka melesat menatap ke arah 
taman istananya. Mereka benar-benar tidak 
memperhatikan sekeliling dan sibuk bermain 
kejar-kejaran seolah mereka anak kecil. Mereka 
memang anak kecil. Lu Daiyu baru berusia 1'/ 
tahun dan An Shaka sangat ingat bagaimana Raja 
Kovta begitu menekankan angka itu pada An 
Shaka. 


Seakan An Shaka akan langsung meniduri 


perempuan itu hingga Raja Kovta harus selalu 
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mengingatkannya kalau dirinya menikahi anak 
kecil. 


Kini dia melihatnya. Putri yang dia pikir akan 
pendek dengan tampilan yang hanya akan ditatap 
satu kilasan mata olehnya. Sayangnya umur dan 
tubuhnya tampaknya tidak berpikiran sejalan. Lu 
Daiyu sangat tinggi bahkan mungkin tingginya 
ada di atas bahu An Shaka. Rambutnya sangat 
panjang sampai ke bokongnya. Dengan jalinan 
rumit di tengahnya. Rambut itu jatuh lurus dan 
begitu terlihat lembut. 


Walau mengenakan cadar, jelas mata sayu di 
sana menyerap emosi seseorang. Tanpa wajah 
sempurna terlihat, Lu Daiyu sanggup membuat 
siapapun yang melihatnya akan mengembalikan 
pandangan padanya. 


Kenyataannya An Shaka tidak ingin melihat 
seperti apa wajah itu. Dia tidak peduli secantik 
apa putri itu. Dia hanya butuh mencari tahu apa 
keinginan ayah dari sang putri dan setelahnya dia 
akan memulang Lu Daiyu. Semudah itu, pikirnya. 


Matanya tiba-tiba menemukan kalau tidak 
hanya dirinya yang menatap pada gadis itu. Ada 
yang lain tengah sibuk mencuri pandang pada 
kecantikan tertutup itu. Melihat dari pakaian yang 
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dikenakannya, An Shaka tahu kalau pria itu 
adalah pengawal dari Kovta. Kenapa dia menatap 
sang putri dengan begitu tertarik? 


Apa permaisurinya bermain serong 
dibelakangnya? An Shaka menyeringai. 
Tampaknya, dia akan memulangkan Lu Daiyu 
dengan lebih cepat dari yang dia niatkan. 


Kak 
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Chapter 3 


KESEDIHAN LU PAIYU 


Lu Daiyu menghentikan larinya. Tanpa sadar 
membuat Ling Ling juga berhenti berlari. Gadis 
itu mendongakkan pandangannya dan melihat 
mata pekat yang seolah memiliki mendung di 
sana. Dia mengerjap beberapa kali hanya untuk 
menemukan bahunya disenggol seseorang. Lu 
Daiyu kehilangan objek pandangannya dan 
melihat pada Ling Ling yang rupanya menatap 
heran padanya. 

“Ada apa, Yang Mulia?” tanya Ling a 
Ling yang tidak mengerti kenapa Lu ERNS 
Daiyu tiba-tiba harus berhenti dari Kp 
permainan mereka. 


“Di sana. Ada seseorang ....” 
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Lu Daiyu menunjuk ke atas. Tapi segera 
terkejut karena tidak menemukan siapapun di 
sana. Tidak ada jejak orang berdiri yang tengah 
mengamatinya. Siapa orang itu? 


“Seseorang? Di mana?” Ling Ling ikut 
mendongak mencari. 


“Sepertinya aku salah melihat.” 


Ling Ling memberikan senyum penuh 
pengertian. “Mungkin pengawal yang tidak 
sengaja lewat di sana, Yang Mulia.” 


Lu Daiyu beranggapan juga demikian. Pasti 
pengawal. Orang itu tidak terlihat memakai 
pakaian yang mewah. Hanya pakaian sederhana. 
Tapi apa pengawal berpakaian seperti itu saat di 
istana. Tidak mungkin kan? Lalu siapa dia? 


Yang lebih aneh adalah diri Lu Daiyu sendiri. 
Dia tidak pernah tertarik pada sekitarnya. Tidak 
juga pada siapa saja yang menatapnya. Tapi 
kenapa mata pria itu, pekatnya yang begitu 
mengganggu membuat Lu Dayu seolah 
menyelami laut dalam yang tidak dia tahu apa 
yang menantinya di ujung sana. Atau apakah laut 
itu memang berujung? 
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“Yang Mulia, kita harus kembali ke kamar 
anda.” 


Lu Daiyu mengangguk dengan sedikit 
kehilangan konsentrasinya. Tapi segera dia 
mengangguk. Mengikuti langkah Ling Ling yang 
berjalan di depannya untuk memberikan jalan. 


“Apa anda senang di sini, Yang Mulia?” 
tanya Ling Ling berbasa-basi. Jelas bukan hal 
yang aneh jika Raja memang belum mengunjungi 
istrinya bahkan sampai beberapa hari Lu Daiyu 
tinggal di sini. Tapi An Shaka keterlaluan dengan 
tidak menyambut baik kedatangan Lu Daiyu. 
Ling Ling juga sadar kalau rajanya memang 
sedikit tidak sopan. 


Lu Daiyu mengangkat bahunya dengan santai. 
Cadar putihnya bergerak seirama dengan gerak 
bibinya. “Aku suka Hedden. Terutama aku 
memilikimu.” 


“Saya, Yang Mulia?” Ling Ling menunjuk 
dirinya sendiri. 
Anggukan kuat diberikan Lu Daiyu. “Kau 


adalah teman bagiku, Ling Ling. Teman yang 
tidak pernah aku miliki.” 
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Ling Ling jelas sangat bahagia kalau pelayan 
rendahan seperti dirinya malah diakui teman oleh 
sosok yang pastinya akan segera dinobatkan 
sebagai Ratu Hedden tersebut. Tapi dia tidak bisa. 
Mereka tidak bisa berteman karena itu akan 
membuat reputasi Lu Daiyu turun ke angka Ling 
Ling. Ling Ling tidak ingin Lu Daiyu malah 
dicemooh nanti. 


“Kita tidak bisa berteman, Yang Mulia.” 
“Kenapa?” 


Ling Ling berhenti. Menatap Lu Daiyu 
dengan sedikit tajam dari yang biasanya. “Karena 
saya pelayan anda. Itu akan lebih baik untuk saya 
dan anda ke depannya. Jadi saya mohon, jangan 
anggap saya teman, Yang Mulia.” 


Lu Daiyu menghela napasnya. “Aku tahu. 


Aku memang tidak bisa berteman dengan 
siapapun. Tidak ada yang menginginkan aku.” 
“Yang Mulia ....” 
“Aku akan berjalan sendiri, Ling Ling. 
Sampai jumpa.” 


Lu Daiyu segera memacu langkahnya. 
Bergerak ke arah kamarnya berada. Berusaha 
tidak memegang dadanya yang terasa sakit. 
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Bagaimana bisa dia bahkan ditolak oleh pelayan? 
Tidak hanya wajahnya yang mengerikan 
melainkan tahta yang dimilikinya. 


Tidak ada yang pernah bertanya pada Lu 
Daiyu apa yang dia inginkan? Jika ada yang 
bertanya maka akan dengan senang hati ia akan 
menjawab terlahir sebagai gadis biasa. Tanpa 
kecantikan juga tanpa memiliki gelar bangsawan. 
Karena dua hal itu mengutuk dirinya. 


Dia membuka pintu kamar. Segera masuk 
dan naik ke ranjang merahnya. Menutup 
wajahnya dengan bantal dan menangis. Hal yang 
biasa dia lakukan. Dia suka menangis dalam 
kesendiriannya. Hal itu akan membuat dia merasa 
lebih baik nanti. Dengan menangis, dia akan bisa 
menghadapi segalanya. 


Bayangan-bayangan kelam tentang dirinya di 
masalalu menghampirinya dengan telak. 
Bagaimana begitu mudahnya bagi mereka 
mengatakan kalau hidup Lu Daiyu amat 
sempurna. Tentang dia yang tidak kekurangan 
apapun. Tentang dia yang bisa mendapatkan 
apapun hanya dengan jentikan jari. 


Mereka semua salah! Lahir menjadi dirinya 
tidak lantas membuat dia bisa berbuat semaunya. 
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Bahkan hanya untuk satu teman saja, dia tidak 
memilikinya. Karena memang dia tidak pernah 
diizinkan berteman dengan siapapun. Ayahnya 
melarang sebuah pertemanan. Ayahnya 
mentitahkan kalau mereka semua harus menjaga 
jarak dari Lu Daiyu. 


Siapapun yang mendekat akan mendapatkan 
hukuman penggal. Pelayan tidak ada yang berani 
mendongak menatap padanya. 


Tidak ada yang pernah melihat kecantikan 
sang putri. Bahkan sampai di Hedden juga seperti 
itu. Bukannya mendapatkan kebebasan untuk 
memperlihatkan kecantikannya yang mungkin 
akan membuat mereka semua terbiasa. 


Sayang sekali. Di sini dia harus memakai 
cadar lagi. Juga saat mandi, Ling Ling tidak 
pernah berani menatapnya. Membuat dia begitu 
terasa hina dan tidak berdaya. 


Suara langkah kaki dia dengar. Suasana 
hatinya sedang tidak baik, dia tidak butuh satu 
bom lagi. Tapi jelas Meilin tidak akan mengerti. 


“Anda terlihat begitu akrab dengan pelayan 
Hedden itu?” 


Benar bukan? 
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Lu Daiyu segera menghapus jejak airmatanya. 
Menangis di depan Meilin bukannya mendapat 
empati malah hanya akan membuat wanita itu 
mencemooh dirinya. Jadi dia tidak ingin terlihat 
berduka atas nasib hidupnya oleh Mellin. 


“Apa masalahnya?” 


Mellin menatap dengan tajam. “Apa anda 
tahu kenapa anda dikirim ke sini, Yang Mulia.” 


Lu Daiyu mengerjap. Tidak pernah ada yang 
mengatakannya jadi mana mungkin dia tahu. 


“Untuk menjadi umpan bagi, Hedden. Yang 
harus anda lakukan menggoda Raja mereka dan 
membuatnya tahluk pada kecantikan anda. Jadi 
bisakah anda melakukan sedikit saja hal itu. 
Membantu kami di sini?” 


Lu Daiyu segera berdiri dan menatap Meilin 
dengan marah. “Kau pikir aku penggoda?” 


“Tapi itulah peran anda.” 
“Kau ... bagaimana kau ....” 


“Saya tidak ingin mendengar rengekan anak 
manja, Yang Mulia. Kita di sini memiliki tugas 
masing-masing. Jika anda terus saja bermain- 
main maka kita semua mati di sini. Anda 


mengerti?” 
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Tangan Lu Daiyu begitu saja bergerak dan 
menampar Meilin dengan keras. Cadarnya telah 
terbuka dan memperlihatkan bibir merah alami 
yang tengah bergetar. Kelu lidah Lu Daiyu tapi 
matanya berkobar penuh amukan. Dia merasa 
begitu direndahkan. Begitu terhina dan yang 
melakukannya adalah pelayan rendahan seperti 
Mellin. 

“Kau harus tahu definisi anak manja yang 
benar, Meilin. Jangan membuat aku hilang 
sabarku.” 


Mellin mendengus. Dia menatap Lu Daiyu, 
sejenak dia terdiam. Masih tidak bisa menguasai 
keterkejutannya atas wajah indah di depannya. 
Bahkan dia sebagai perempuan merasa begitu 
kerdil di depan kesempurnaan rupa itu. Meilin 
berusaha bertahan selama ini tapi apa yang 
dimiliki Lu Dayu memang akan memancig 
keirian siapapun. 


“Hilang sabar?” beo Meilin dengan tidak 
yakin. “Anda hilang sabar hanya karena apa yang 
saya katakan. Lalu bagaimana dengan kami yang 
datang mengorbankan nyawa, Yang Mulia? Apa 
anda tidak sedikit saja berpikir? Saya dan Lihua 
bisa mati kapan saja di sini. Tapi yang anda 
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lakukan malah hanya bermain dengan pelayan. 
Bagaimana mungkin anda hilang sabar!” seru 


Meilin pada akhir kalimatnya. 


Lu Daiyu bergetar. Rasanya dia tidak akan 
bertahan lebih lama lagi di sini. Dia harus pergi 
atau segalanya akan menjadi buruk. Dia tidak 
bisa membuat pertengkaran dengan Meilin. 
Mereka akan mendatangkan kecurigaan yang 
tidak perlu. 


“Ya. Aku memang hanya bisa bermain. Kau 
benar. Aku tidak berguna. Jadi sebaiknya aku 
pergi dari sini dan silahkan kalian lakukan sesuka 
hati kalian.” 


Lu Daiyu segera bergegas melangkah tapi 
Meilin sepertinya belum puas hingga dia 
mencekal lengan Lu Daiyu. Menghentikan gadis 
itu berlalu. 


“Anda pikir bisa pergi begitu saja?” 


“Lepaskan aku, Pelayan Rendah! Kau pikir 
bisa menyentuh aku sesuka hatimu? Kau hanya 
pelayan, Meilin. Sehebat apapun kau dalam 
tugasmu. Sepintar apapun kau dalam langkahmu 
cukup ingat posisimu. Kau pikir selama ini aku 
diam karena aku memang tidak bisa melawan? 


Kau salah, aku diam karena aku tidak suka 
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perdebatan. Tapi semut juga akan menggigit jika 
terus disudutkan. Jadi jangan coba aku.” 


Meilin meneguk ludahnya. Untuk pertama 
kalinya mata sayu itu menatap Meilin dengan 
amarah seorang yang tahu akan posisinya. Lu 
Daiyu selama ini selalu menelan mentah apapun 
perkataan orang lain. Tapi kali ini gadis itu seolah 
siap menyakiti siapapun yang mengganggunya. 


Lu Daiyu tidak pernah seperti ini, jadi Meilin 
tidak akan mencobanya terlalu jauh. 


Meilin telah melepaskan gadis itu. 
Tatapannya hanya menatap dengan penuh sakit 
atas kepergian Lu Daiyu. Posisinya? Dia sangat 
ingat. Karena dia benci posisi itu makanya dia 
selalu tidak suka menjadi lemah. Tapi Lu Daiyu 
kembali mengingatkannya. Membuat dia seolah 
kembali ke posisi buruk itu. 


Lu Dayu meninggalkan area istana. 
Menemukan jalan lari di arah selatan dan keluar 
dari sana. Dia berlari dan terus berlari. Tidak 
peduli ke mana kaki membawanya. Dia hanya 
ingin sendiri dan menenangkan diri. Dia ingin 
menjauh dari segalanya dan menjadi dirinya 
sendiri. Betapa susahnya hal itu untuk dilakukan. 
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Kakinya berhenti. Dia kelelahan. Dia 
berusaha mencerna napasnya dengan lebih baik. 
Menatap sekitar dan dia tidak lagi menemukan 
bangunan apapun. Dia tidak tahu di mana dia 
berada hingga pada akhirnya dia sadar kalau dia 
tersesat. 


Lu Daiyu mengutuk diri dan kebodohannya. 


KKK 
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Chapter 4 


YERSESAT DI JUNGGALA 


Lu Daiyu hampir berteriak frustasi karena 
apa yang menimpanya. Dia sedang marah dan 
berusaha menenangkan diri dengan lari ke luar 
istana. Tapi bukannya mendapatkan apa yang dia 
inginkan di sini, dia malah tersesat dan sekarang 
tidak tahu akan ke mana dirinya. 


Harusnya dia memang tidak sebodoh itu. 
Membuat dirinya berlari membabi-buta tanpa 
arah dan tujuan. Yang lebih buruk adalah, dia 
tidak tahu arah jalan. Dia hanya tahu a 
kalau dia sedang bersedih dan cara P 
mengatasinya adalah dengan berjalan K3 Y 
tanpa arah. 


Benar-benar tidak bisa 
diandalkan. 
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Sekarang saat luka menganga itu telah 
menutup. Saat tangis telah tiada di matanya. Juga 
saat duka telah tergantikan dengan akal sehatnya, 
Lu Daiyu berusaha menemukan jalan kembali. 
Mencari arah di mana dia sebenarnya berada saat 
ini. 

Sejauh apa dia berlari tadi? Berapa jarak yang 
ditempuhnya? Dia tidak tahu. Itu jawaban 
mengerikannya. 


Yang lebih mengerikan lagi adalah, hari 
hampir petang. Dia bahkan sudah tidak bisa 
melihat tangannya sendiri. Apalagi langkah yang 
diambilnya seolah adalah langkah yang sama. 
Hutan itu terlihat sama di mana saja ia 
memandang. 


Apa dia sungguh berjalan ke tempat yang 
tepat atau dia hanya memutar di satu arah? Apa 
yang akan terjadi jika dia sampai tidak bisa 
kembali? Jika dia mati di sini, bagaimana? 


Ironis. Dia bahkan belum melihat wajah 
suaminya. Tapi pada akhirnya dia akan menjadi 
seorang mayat. Betapa mengerikan hidup yang 
dijalaninya. 


Tiba-tiba langkahnya kosong. Tanah yang 
dipijaknya telah hilang dan hingga dia sadar, dia 
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terjatuh begitu saja. Menggelinding dengan 
mengerikan dan membuat pastinya 
penampilannya berantakan. 


Beberapa saat setelah kejadian mengerikan 
itu berlangsung. Dia berhenti. Bahkan dia tidak 
berteriak saat dia terjatuh. Karena dia sadar kalau 
pada akhirnya apapun yang menunggunya di 
bawah sana, semua itu adalah karena kegilaannya 
sendiri. 

Bisa saja yang diinjaknya adalah lubang 
perangkap. Harusnya dia tidak melangkah jika 
tahu gelap. Harusnya dia diam dan menunggu. 


Lalu mati dengan tenang? Sudahlah. Apapun 
yang akan dia lakukan, akan terasa salah saat ini. 


Tapi beruntung rupanya bukan lubang 
perangkap yang dunjaknya. Melainkan jurang 
kecil yang sangat curam dan lebih beruntung lagi 
adalah tidak ada batu atau apapun yang lebih 
membahayakan. Melainkan hanya ada 
rerumputan yang begitu rimbun dan kini dia 
benar-benar berada dalam pekat. 


Dia bergerak untuk berdiri. Setidaknya dia 
harus memiliki perjuangan di sisa-sisa terakhir 
kekuatannya. Sayangnya kakinya mengatakan 
hal yang berbeda. Dia tidak bisa menggerakkan 
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kakinya sendiri. Membuat dia memukul tanah 
dengan kesal. Berusaha bersikap positif hanya 
akan membuat hal negatif lebih banyak datang 
padanya. 


Rasanya Lu Daiyu sangat benci dengan 
keadaannya saat ini. Lalu saat dia sadar kalau 
segalanya tidak akan menjadi lebih baik lagi, 
gadis itu menarik kakinya sedikit mendekat. 
Membuat kedua lututnya berada di depan dada 
dan dia memeluk dirinya. 


Berusaha meredam gejolak amarah. Kecewa. 
Sakit hati. Juga ketidakberdayaannya. 


Dia sudah tidak bisa menangis lagi. Airmata 
telah kering di matanya. Jadi dia tidak bisa 
memaksa airmata itu untuk kembali turun. Lu 
Daiyu hanya ingin menenangkan diri. Hanya 
sedikit. 


Kepalanya terangkat. Dia menatap ke depan 
sana. Dia berusaha menajamkan pendengarannya. 
Dia sepertinya mendengar suara derap langkah 
kuda. Dia memejamkan mata. Berusaha 
mendengar dengan lebih baik dan mata itu 
terbuka. Benar, suara langkah kuda. 


Tapi siapa? Jika memang pengawal yang 


ditugaskan untuk mencarinya, sudah pasti bukan 
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hanya satu kuda. Dia calon Ratu Hedden. Jadi 
mana mungkin hanya satu kuda yang ditugaskan. 


Jadi Lu Daiyu tidak meminta tolong. Dia 
tidak bisa meresikokan dirinya lebih jauh lagi. 
Bagaimana kalau si penunggang kuda adalah 
orang jahat? Bagaimana kalau bukannya 
diselamatkan, dia malah dibunuh? 


Tapi saat pikirannya tengah sibuk bergelojak. 
Suara langkah kuda itu dekat. Semakin dekat. 
Lebih dekat. Hingga pada akhirnya kuda itu 
berada di depannya. Kuda itu hampir 
menginjaknya tapi segera si kuda mengenali 
dirinya sebagai orang dan membuat kuda itu 
menaikkan kedua kaki depannya. Berusaha 
menghindar dari menginjaknya. 


“Siapa kau berani menghalangi jalanku?!” 
seruan tanya itu membuat Lu Daiyu yang tadi 
sibuk menutup matanya segera membukanya. 
Dia menatap ke depan dan menemukan pria 
berdiri menjulang di depannya. Sangat tinggi 
dengan obor menyala di tangannya. 


Mata Lu Daiyu mengerjap beberapa kali. Dia 
berusaha mendapatkan cahaya yang cukup hanya 
dari obor pria itu. Dia menelan ludahnya melihat 
wajah pria itu yang tampak marah. Obor 
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memberikan pandangan lebih banyak ke wajah 
pria itu. 
“Maaf... Tuan ... saya ....” 


“Bicara yang benar, Perempuan. Jangan 
membuat aku harus mengulang apa yang aku 
katakan.” 


“Aku tersesat ... tolong ....” 
“Tolong, beraninya kau ....” 
“Aku Lu Daiyu, kau mengenalku?” 


Masa bodoh, pikir Lu Daiyu. Jika dia mati 
maka biarkan dia mati di tangan pria itu. Dia 
tidak ingin mati di tengah hutan ini. Dia tidak 
ingin mati dalam kesendiriannya di kesepian 
hutan. Jadi dia tidak lagi ingin tahu apa pria ini 
jahat atau malah baik untuknya. 


“Lu Daiyu ... Permaisuri Raja?” 


Lu Daiyu mengangguk. Segera bicara saat dia 
sadar mungkin saja pria itu tidak melihat 
anggukannya, “ya. Itu aku.” 


Pria itu diam sejenak. Apa yang 
dipikirkannya sekarang? Lu Daiyu merasa perlu 
untuk tahu. Dia hanya ingin memastikan, apa pria 
itu baik atau malah jahat. 
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“Apa yang dilakukan Yang Mulia Permaisuri 
di tengah hutan 1in1?” 


Lu Daiyu menelan ludahnya. Dia tidak 
mendengar sebuah kelegaan di hati kecilnya. 
Nada pria itu terdengar setengahnya ragu dan 
setengahnya lagi tidak yakin. Apakah dia 
meragukan Lu Daiyu yang tidak pernah 
dilihatnya? 


Jika pria itu Lu Daiyu maka dia juga akan 
ragu. Bahkan dia mungkin akan langsung 
menangkap dirinya sendiri dan meneriakkan 
penipuan. 


Seorang istri raja di tengah hutan sendirian. 
Duduk di tanah. Tanpa pengawalan bahkan tanpa 
pelayan. Siapa yang akan percaya dengan hal 
semacam itu? Lu Daiyu tidak akan percaya jadi 
apa yang membuat Lu Daiyu berpikir kalau orang 
di depannya akan percaya dengannya? 


“Aku sedang berjalan-jalan dan tersesat.” 


Pria itu duduk di depannya. Berjongkok. 
Sangat dekat hingga Lu Dayu segera 
memundurkan dirinya. Pria itu memberikan 
tatapan menyipit. Jelas obor tidak begitu 
membantu dalam hal ini. Obornya bahkan 


sekarang sudah mati. Membuat pria itu tidak bisa 
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melihat wajahnya. Dia harus merasa bersyukur 
karena angin kencang sesaat tadi mematikan obor. 


Pria itu berdecak melihat obornya yang 
kehilangan api. Pemantik apinya jelas ada di 
kudanya. 


“Apa yang membuat aku bisa yakin kau 
adalah permaisuri raja? Aku dengar istana 
memiliki pengawalan yang cukup ketat.” 


Lu Daiyu memainkan kain bajunya. Dia 
meremas kain itu. Berusaha berpikir, apa yang 
bisa membuat pria ini percaya dengan ceritanya. 
Tidak ada yang berada dalam jangkau pikirnya. 


“Maka bawa aku ke istana. Pelayanku akan 
mengenaliku.” 


Pria itu meraih bahu Lu Daiyu. “Maka 
bangun dan berjalanlah. Aku akan membawamu 
ke istana dan kita lihat apa benar kau adalah 
permaisuri raja atau penipu belaka.” 


Lu Daiyu menghela lega napasnya. Dia tidak 
tahu kalau segalanya akan semudah ini. 


“Kau tahu kan hukuman bagi penipu, 
Perempuan?” 


“Yar 
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“Kau akan dipenggal. Jika sampai ada satu 
pelayan yang mengatakan tidak mengenalmu 
maka kau akan dihukum penggal. Kau yakin 
ingin melanjutkan 1in1?” 


Lu Daiyu merasa bulu kuduknya meremang. 
Dia memegang lehernya dengan susah payah 
menelan ludahnya sendiri. Dia mencoba berpikir. 
Ling Ling akan mengenalinya. Ling Ling tidak 
mungkin berkata kalau Lu Daiyu bukan istri raja, 


Mellin? Wanita itu juga tidak bisa 
menjebaknya dengan mengatakan kalau Lu 
Daiyu bukan istri raja. Meilin, sebenci apapun 
wanita itu padanya jelas hanya Lu Daiyu tiketnya 
untuk menjalankan misi. Dia tidak akan bisa 
bergerak tanpa dirinya. Jadi jelas dia akan diakui. 


Itulah yang membuat Lu Dayu berani 
menatap pria tersebut. “Antar aku ke istana, 
Tuan.” 


Pria itu tampak menyeringai. Lu Daiyu bisa 
melihat dibalik pekat itu. Tubuh gadis itu 
merinding melihat seringaian tersebut. 


Pria itu berdiri. “Maka bangunlah, 
Perempuan. Kita harus sedikit berjalan. Kudaku 
tidak bisa menebus pekat ini. Kita harus 


Enniyy | 43 


menunggu cahaya bulan untuk membantu 
kudaku.” 


Lu Daiyu menelan ludahnya. Dia menatap 
kakinya. Apa yang akan dia katakan. 


“Kenapa? Kau mulai takut dan berubah 
pikiran?” 


Lu Daiyu segera menggeleng. Entah pria itu 
melihat atau tidak. “Kakiku tidak bisa digerakkan, 
Tuan. Aku jatuh dari atas sana dan sekarang kaki 
terasa sakit. Aku sudah mencoba tadi tapi 
hasilnya adalah aku tidak bisa menggerakkannya. 


“Kau tengah bercanda, Perempuan?” Pria itu 
kembali duduk di depan Lu Daiyu. “Kau pikir 
aku akan dengan sukarela menggendongmu?” 


Lu Daiyu berusaha menekan ketakutannya. 
“Jika kau tidak keberatan, maukah kau membantu 
aku. Periksa kakiku dan kurasa itu terkilir,” pinta 
Lu Daiyu dengan penuh terpaksa. 


Pria itu berdecak. Tapi tak ayal segera 
menggerakkan tangannya ke arah kaki Lu Daiyu 
yang tertekuk. Meluruskannya dan mungkin pria 
itu memang merasakan bengkaknya hingga 
membuat tekanan di kakinya yang tadi agak keras, 
kini melembut. 
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Jelas yang ada di depannya adalah pria baik. 
Walau agak kasar tapi pria itu dengan sukarela 
membantu Lu Daiyu. 


KKK 
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Chapter 5 


AMARAH LIHUA 


Ling Ling mondar-mandir di depan pintu 
kamar peristirahatan Lu Daiyu. Dia begitu 
merasa bersalah karena mungkin penolakannya 
telah menyakiti gadis itu. Walau mungkin Ling 
Ling melakukannya demi kebaikan Lu Daiyu 
sendiri tapi tetap saja apa yang dia katakan telah 
membuat Lu Daiyu sedih. 


Beberapa hari bersama dengan Lu Daiyu 
membuat Ling Ling sadar kalau gadis itu 
kesepian. Kalau Lu Daiyu hanya butuh 
seorang teman yang mau menerimanya 


siapa dirinya. Juga tidak mengirikan 
kecantikannya. 
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Ling Ling jelas adalah kandidat yang tepat 
bagi Lu Daiyu. Itulah yang membuat Lu Daiyu 
menawarkan pertemanan. Tapi Ling Ling 
mengacaukan segalanya. 


Kini dia tahu, harusnya dia minta maaf. Akan 
dia jelaskan pada Lu Daiyu alasan yang 
sesungguhnya dia menolak pertemanan itu. Jika 
Ling Ling sudah memberikan alasannya dan Lu 
Daiyu masih tetap mau berteman dengannya 
maka Ling Ling akan dengan senang hati 
menerimanya. Malah itu akan membuatnya 
sangat bahagia. 


Sebelum bahkan dia mempersiapkan diri 
untuk mengetuk pintu di depannya, pintunya 
telah terbuka. Tapi bukan Lu Daiyu yang berdiri 
depannya. Melainkan Mellin. Wanita yang selalu 
terlihat tidak senang itu sedang menatap Ling 
Ling dengan bertanya. 

“Apa yang kau lakukan di sini, Ling Ling?” 
tanya Meilin. Tampak kekauan di wajahnya. 
Penuh dengan tindak tidak bersahabat. 


Ling Ling selalu tidak nyaman dengan Mellin. 
Terlihat Lu Daiyu juga merasakan hal serupa. 
Kini Ling Ling semakin memiliki lebih banyak 
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alasan untuk merasa bersalah pada Lu Daiyu. Dia 
harusnya menerima pertemanan itu. 


“Ini waktunya bagiku membantu Yang Mulia 
mandi, Meilin.” 


Meilin menatap dengan menyipit. “Tidak 
perlu.” 


“Tidak perlu. Kenapa?” Ling Ling meremas 
tangannya. Apa Lu Daiyu marah padanya? 


“Dia sudah mandi tadi. Aku yang 
membantunya.” 


“Bagaimana dengan rambutnya?” Ling Ling 
masih mencoba. Dia hanya ingin melihat Lu 
Daiyu. Sedikit berbicara agar dia bisa tidur 
malam ini. 


“Tidak perlu menyusahkannya malam ini, 
Ling Ling. Dia sedang kurang enak badan. Dia 
tidak ingin diganggu katanya. Jadi kau bisa 
kembali sekarang. Aku yang akan mengurusnya.” 


Meilin segera melangkah mundur satu 
langkah. Tangannya bergerak menutup pintu tapi 
Ling Ling secepat kilat menahan pintu itu. 
Membuatnya mendapatkan tatapan tidak terima 
dari Meilin. Wanita itu terlihat tidak senang. Tapi 
Ling Ling tidak peduli. 
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“Apa yang kau lakukan, Ling Ling?” 


“Katakan pada Yang Mulia. Saya akan 
datang besok dan membantunya mandi. Jadi ....” 


“Akan aku katakan. Pergilah.” 


Mellin menutup pintu. Ling Ling menatap 
pintu tertutup di depannya. Membuat dia 
menghela napasnya dengan tidak baik-baik saja. 
Mungkin malam ini dia memang diminta untuk 
tidur dengan tidak tenang. 


Kak 


Meilin menyandarkan dahinya ke pintu. 
Beberapa kali dia hampir ketahuan dan 
memperlihatkan Kketakutannya. Dia sudah 
menghembuskan napasnya beberapa kali tapi 
segalanya tidak membantu. Meilin merasa begitu 
buruk sekarang. Sangat buruk. 


“Apa yang akan kita lakukan?” tanya wanita 
itu. 

Suara langkah terdengar mendekat. Berjarak 
aman dari Meilin. “Kau harusnya tidak 
memancing amarah Tuan Putri, Meilin. Lihat 
akibatnya sekarang. Kau menyusahkan kami 
semua.” 
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Meilin mengangkat wajahnya. Berbalik dan 
bertatapan dengan pria tegap yang menatap 
kejam padanya. Lihua namanya. Salah satu 
pengawal Lu Daiyu yang setia. Lu Daiyu sengaja 
membawa Lihua bersamanya agar hatinya tenang. 
Sebab Lu Daiyu sangat tahu pada siapa Lihua 
meletakkan kesetiaannya. 


“Mana kutahu dia akan menanggapinya 
dengan serius.” 


“Mana kau tahu! KAU BILANG MANA 
KAU TAHU! DIA PUTRI DI KERAJAAN 
KITA. PANTASKAH KAU BERLAKU 
SEPERTI ITU PADANYA?!” 


Meilin merasakan tenggorokannya kering. 
Dia seperti menemukan padang pasir di sana. 
“Kecilkan suaramu, Lihua. Mereka akan 
mendengarmu,” Meilin memberikan peringatan. 


Lihua tertawa dengan keras. Tampak tiada 
kebahagiaan di tawa itu. “Lalu kau pikir apa yang 
akan dilakukan orang-orang besok saat tidak 
menemukan istri seorang raja di istana? Apa yang 
akan kau katakan pada Yang Mulia Raja An 
Shaka jika dia mencari istrinya dan tidak 
menemukannya di pengawasanmu? Apa kau 
bahkan pernah berpikir seperti 1tu?” 
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Meilin meremas kedua tangannya. Dia gusar. 
Seharusnya dia mengejar Lu Daiyu saat sempat. 
Seharusnya dia tidak menuruti ego marahnya saat 
Lu Daiyu pergi. 


Tapi siapa sangka kalau gadis itu menghilang. 
Sampai malam tidak terlihat batang hidungnya. 
Bahkan Ling Ling yang disangka Meilin bersama 
dengan Lu Daiyu malah datang mencarinya. Ke 
mana sebenarnya tuan putrinya pergi. 


Ini Hedden, tidak banyak tempat yang akan 
bisa didatangi Lu Daiyu. Jadi ke mana 
sebenarnya dia pergi? 


“Jika sampai semua ini tersebar. Bahwa Tuan 
Putri menghilang. Maka sudah pasti Hedden akan 
mengira segalanya adalah konspirasi. Sebelum 
segalanya menjadi lebih kacau lagi, aku akan 
keluar mencoba mencari Tuan Putri. Kau harus 
memikirkan cara membuat hilangnya Tuan Putri 
tidak diketahui. Berdoalah supaya Tuan Putri 
kembali dalam keadaan selamat. Jika tidak maka 
bukan Hedden yang akan memenggalmu tapi aku 
yang akan membunuhmu.” 


Lihua meraih pedangnya yang tadi tergeletak 
di meja. Dia memegang sarung pedang itu 
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dengan penuh amarah. Tangannya sungguh gatal 
ingin melukai Meilin tapi dia menahannya. 


Lihua berjalan pergi meninggalkan Meilin 
yang segera jatuh duduk dengan tampang 
mengenaskan di atas kursi. Dia tidak yakin apa 
besok masih bisa melihat langit pagi hari. 


Seperti yang didugakan Lihua. Saat nanti 
Raja An Shaka sungguh datang mencari Lu 
Daiyu, apa yang akan dikatakannya? Siapa tahu 
Raja yang tidak pernah mengunjungi istrinya itu, 
tiba-tiba memutuskan untuk datang besok. Maka 
tamatlah riwayat Meilin. 


KKK 


Lu Daiyu sudah beberapa kali menahan 
tubuhnya sendiri tetap tegak. Tapi kantuk 
sungguh bukan musuh setimpal baginya. Dia 
kehilangan kesadaran beberapa kali hingga 
membuatnya harus mengutuk dirinya sendiri. 
Memberikan cubitan pada pahanya untuk 
menyadarkan dirinya. Ini bukan saatnya untuk 
tidur. 


Tapi dia sangat mengantuk. Dia bisa jatuh 
dari atas kuda ini dan jika dia jatuh, pria itu jelas 
tidak akan dengan senang hati 


menyelamatkannya. Apalagi mengingat kalau dia 
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sendiri di atas kuda sedang pria itu berjalan 
menuntun kuda agar tidak menabrak kayu atau 
batu. 


Setelah tahu kalau Lu Daiyu tidak berbohong 
tentang kakinya. Dengan sedikit terpaksa pria itu 
memberikan punggung kudanya untuk Lu Daiyu. 
Seperti yang dikatakan pria itu kalau dia tidak 
mungkin menggendong Lu Daiyu jadi dia 
biarkan tugas itu teralihkan ke kudanya. 

Jadi gadis itu tidak bisa lebih menyusahkan 
lagi. 

“Kau berusaha jatuh sekarang?” 

Lu Daiyu melebarkan matanya. Dia segera 
menengok ke kanannya dan menemukan mata 
pekat itu tengah memandang padanya. Gadis itu 
mengerut. Sepertinya pernah melihat mata itu. 
Tapi di mana? 

Pria itu segera menjentikkan jarinya di depan 
wajah Lu Daiyu. “Apa yang kau lihat? Suka?” 

Lu Daiyu menelan ludahnya dengan susah 


payah. “Kau mengingatkan aku dengan 
seseorang. Bukan berarti aku menyukainya.” 


“Seseorang?” 
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“Sepertinya aku pernah melihat seseorang 
yang sama persis denganmu. Tapi entah siapa. 
Aku lupa.” 


Pria 1tu mendengus. “Wajahku tidak pasaran, 
Perempuan. Jadi tidak mudah menemukan yang 
mirip denganku. Sepertinya kau menemukan 
wajah itu di mimpimu saat kau tengah sibuk 
memejamkan mata tadi. Sementara aku di sini 
harus berjalan di antara bebatuan dan 
rerumputan.” 


Lu Daiyu mencebik dengan tidak terima. 
Banyak kalimat yang tidak benar, yang dikatakan 
pria itu. Bagaimana bisa dia mengumumkan kata- 
kata seperti itu. Sangat tidak berperasaan. 

Sayangnya pria tidak berperasaan inilah yang 
membantunya. Membuat dia tidak bisa berkata 
buruk tentang pria itu. Bahkan di dalam hatinya 
sekalipun. Betapa lembut perasaan bodohnya. 


“Maaf,” gumam Lu Daiyu akhirnya. 
“Untuk apa?” 


Lu Daiyu berpikir. Untuk apa maafnya. Dia 
hanya tidak ingin sebuah perdebatan maka dari 
itu dia meminta maaf. Di istananya maupun 
Hedden, dia tidak bisa mengatakan maaf 
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semudah itu. Jadi saat ada kesempatan seperti ini, 
dia harus memanfaatkannya dengan baik. Pria itu 
pantas mendapatkan maafnya. 


“Jika tidak merasa bersalah, jangan 
mengatakan maaf, Perempuan. Itu tidak 
terdengar tulus.” 


“Aku tulus. Siapa bilang tidak,” elak Lu 
Daiyu. Tidak terima dikatakan tidak tulus. 


“Lalu untuk apa maaf itu?” 


Lu Daiyu menggaruk lehernya yang tidak 
gatal. “Karena aku mendapatkan kenyamanan 
yang harusnya kau dapatkan.” 


Pria itu menatap Lu Daiyu tidak mengerti. 


“Kudamu, maksudku. Kau bisa saja naik ke 
kudamu dan membuat dirimu pulang dengan 
segera. Tapi kau malah direpotkan olehku. Maka 
dari itu aku meminta maaf.” 


Pria itu hanya mengangguk saja. Jelas telah 
terima maksud permintaan maaf itu. Juga 
pastinya dia mendengar ketulusan dari Lu Daiyu 
sendiri. 


“Juga, Tuan. Bolehkah kau panggil namaku 
saja, aku Lu Daiyu. Jangan terus menyebut 


perempuan.” 
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Mata pekat itu menghujam tepat ke mata Lu 
Daiyu. “Kami tidak bisa sembarang menyebut 
nama istri Raja kami. Kau tidak pernah dengar?” 


“Lalu apa bedanya dengan menyebutku, 
Perempuan?” 


“Karena jika kupanggil kau perempuan, itu 
berarti karena aku tidak percaya kalau kau adalah 
istri Yang Mulia.” 


Lu Daiyu mengangguk dengan paham. 


56 | Permaisuri Milik Sang Raja 


Chapter b 


BERMALAM DI JUNGGALA 


An Shaka menghentikan langkahnya. Dia 
menatap gadis yang sedang terlelap tersebut. 
Pada akhirnya gadis itu menyerah. Dia tidak 
melawan kantuknya sendiri dan itu bahkan tidak 
membuat dia kewalahan terlungkup di punggung 
Ekrap. Kuda kesayangannya yang memiliki mata 
merah dan surai abu itu. 


Tidak pernah dia dugakan siapa yang akan 
ditemukannya di tengah Junggala pada saat dia 
tengah melakukan hobinya. Bahwa dia e a 
berkuda di malam hari melewati RSS 
kegelapan malam bukan lagi menjadi K3 
kebiasaan yang aneh bagi siapa saja 
yang dekat dengan An Shaka. Pria 
itu bahkan bisa bermalam di 
Junggala. 
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Siapa sangka hobi tersembunyi yang tidak 
diketahui rakyatnya tersebut akan membuat dia 
bisa menemukan gadis malang yang terlihat 
begitu gemetar ketakutan. An Shaka sendiri tidak 
masalah dengan siapa gadis tersebut dan dia akan 
dengan senantiasa menolong jika memang gadis 
itu tersesat di tengah hutan. 


Tapi pengakuan si gadis yang mengatakan 
kalau dirinya adalah Lu Daiyu, membuat An 
Shaka tidak bisa lagi memandang sebelah mata. 
Bisa-bisanya gadis rendahan mengaku dirinya 
sebagai ratunya. Beraninya dia. Dia tahu sangat 
baik di mana ratunya berada kini. Di kamar 
pribadinya dengan pakaian bersulam emas yang 
terakhir dia lihat melekat pada tubuh gadis itu. 


Bukannya berpakaian tidak tentu seperti 
gadis yang berada dalam punggung kudanya. 
Hanya memakai gaun sederhana yang bahkan 
sekali lirik akan membuat An Shaka sadar kalau 
gadis itu tidak menarik sama sekali. Sekali lihat 
maka An Shaka akan membuang wajah. 


Kelancangan gadis ini yang membuat An 
Shaka harus membawanya ke istana. Bertemu 
dengan istrinya untuk memberikan hukuman 
setimpal. 
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Walau An Shaka bahkan tidak pernah datang 
ke kamar istrinya. Tidak pernah melihat 
wajahnya. Dan tidak pernah tertarik untuk 
melihat seperti apa kecantikan yang amat 
tersohor itu, tetap saja, tidak ada yang bisa lepas 
dari jeratnya saat istrinya telah dibawa. 


Jika nama Lu Daiyu menjadi buruk maka itu 
juga akan membuat namanya ikut buruk. Jika 
semua orang bisa begitu mudahnya menyamar 
menjadi gadis itu maka apa gunanya dia sebagai 
suami. Hukum harus ditegakkan bahkan kepada 
gadis tidak sopan ini. 


Bulan telah mengeluarkan cahaya. Hutan 
Junggala menjadi lebih terang dan bahkan 
menyorot tepat ke arah wajah terlelap dengan 
bibir terkatup rapat. Cahaya yang meyorot wajah 
indah itu membuat An Shaka untuk sesaat 
menemukan jantungnya tidak berdetak dengan 
normal. Dia menatap kecantikan itu seolah dia 
baru saja masuk ke surgawi dengan keindahan 
yang baru pertama ditemukan matanya. 


Gadis itu sangat cantik. Begitu cantik hingga 
bahkan sanggup menghancurkan hati siapapun 
yang melihatnya. An Shaka yang sejak tadi 
mengelus kudanya kini berdiri di depan gadis itu 
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yang memiringkan kepala ke arahnya. Kedua 
lengannya memeluk Ekrap dengan sangat kuat. 
Dia jelas sangat takut jatuh. 


“Apa-apaan ....” 


An Shaka tidak menemukan kecantikan itu 
tadi saat menyorot gadis itu dengan obornya. 
Juga tidak dia temukan siluet indah gadis itu di 
pekatnya malam. Apa bulan tengah menipunya? 
Apa cahaya sang malam mengakalinya hingga 
dia berakhir menjadi patung tidak berdaya seperti 
ini. 


Tidak bisa dia bertahan. Satu detik saja, hal 
yang paling dia inginkan telah berubah haluan. 
Kanvas Tuhan tergores dengan sangat apik di 
wajah sang dara. Membuat An Shaka berpikir 
mungkin dari pada menjadikan gadis itu sebagai 
korban penggal, dia akan lebih suka 
menyembunyikannya di kamar tidurnya. 


Pikiran tidak waras itu berkelebat dengan gila 
di kepalanya. Dia bisa menjadi begitu hebat 
dalam menginginkan sesuatu dan Ekrap tampak 
setuju dengan pengklaiman itu. Itulah yang 
membuat kudanya bersuara dengan seramai itu. 


Mata gadis itu terbuka. Dia diam. Menatap 


pada An Shaka seolah dia terbius sesuatu. 
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Rasanya An Shaka ingin menyeringai saat ini. 
Rupanya tidak hanya dia yang terhipnotis akan 
kecantikan sang dara. Gadis itu juga jelas 
kewalahan melewati pesona An Shaka. 


Beberapa saat gadis itu mengerjap. Segera 
duduk dengan tegak. Menatap sekitarnya yang 
telah cukup terang untuk melalui malam. Gadis 
itu berdehem dengan canggung. 


“Maaf, Tuan. Saya sungguh tidak berniat 
untuk ketiduran ....” 


“Turunlah,” pinta An Shaka. Pria itu 
mengulurkan tangan untuk membantu gadis 
tersebut. 


Tampak sorot tidak yakin dari gadis itu 
membuat dia tidak meraih uluran tangan An 
Shaka. Dia tidak menemukan tanda-tanda 
kehidupan di mana mereka berhenti. Jadi sudah 
pasti dia tidak segera mengiyakan apa yang 
menjadi permintaan An Shaka. 


“Tuan, di mana kita?” 
An Shaka menatap sekitarnya. “Junggala.” 


“Junggala. Hutan yang dikatakan 
menyeramkan.” 
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An Shaka mengangguk. Seringai ada di 
bibirnya walau dia jelas berusaha membuat gadis 
itu tidak melihatnya. “Kau tahu banyak tentang 
Hedden?” tanya An Shaka berusaha memancing. 
Jika mungkin, dia akan segera tahu siapa dan apa 
tujuan gadis ini di sini. 

Besar kemungkinan gadis itu adalah mata- 
mata Yinwe. Siapa tahu ada yang membocorkan 
keberadaan An Shaka. Ada yang tahu apa yang 
menjadi kebiasaan An Shaka dan memutuskan 
untuk mengirim gadis ini menjadi kelemahan An 
Shaka. Jika benar begitu, An Shaka harus 
mengambil tindakan yang cepat. Dia tidak bisa 
termakan pesona itu lebih lama. 


Dia hanya pria normal. Disuguhkan 
kecantikan yang melebihi dari batas orang 
normal bisa terima, maka dia juga akan berakhir 
sama. Yaitu jatuh menggila pada si gadis. An 
Shaka harus segera tahu agar dia tidak terlambat 
dan bisa menjaga hatinya. 


“Aku mempelajarinya. Sebelum dikirim ke 
sini, aku meminta pelayan mencarikan buku 
tentang Hedden dan kupelayjari di sana. Hutan ini 
memang seperti rumor yang beredar. Aku bahkan 
tidak berani sendiri di sini.” 
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An Shaka mengerjap. Dia baru sadar kalau 
dirinya memperhatikan bibir bergerak itu dengan 
intens. Gadis itu memiliki bibir merah yang 
sangat menggoda. Apa sungguh bibir itu tidak 
dipoleskan pewarna? 


“Tuan ....” 


An Shaka segera mengembalikan 
kesadarannya. Dia berdehem. Sungguh? Dia 
tidak pernah seperti ini. “Ya?” 


“Kau baik-baik saja?” 


“Tentu. Aku sangat baik. Apa yang membuat 
aku tidak baik?” 


Gadis itu mengangguk segera. “Lalu untuk 
apa kita di sini, Tuan? Bukankah kita harus ke 
istana.” 


“Kita harus istirahat. Sudah hampir tengah 
malam. Hutan berbahaya untuk dijelajahi di 
tengah malam seperti ini. Banyak hewan buas 
berkeliaran. Ekrap juga tidak senang akan itu.” 


Gadis itu menatap kuda yang ditungganginya. 
“Namanya Ekrap?” Tangan lentik itu menyentuh 
surai kuda. Tersenyum dengan mudah dengan 
wajah yang terlihat lebih senang dari yang 
seharusnya. 
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“Ya. Dia kuda yang sangat pandai.” 
“Aku suka dengan, Ekrap.” 


An Shaka mengerjap. Apa maksud gadis itu 
dengan menyatakan kesukaannya pada Ekrap? 


“Bisa kau bantu aku turun, Tuan. Aku tidak 
pernah menaiki kuda. Jadi ....” 


An Shaka mengerut dengan sedikit heran. 
“Apa yang kau lakukan di negerimu? Hingga 
belajar berkuda saja tidak.” 


“Tidak ada. Ayahku tidak ingin aku terluka. 
Jadi aku tidak diizinkan melakukan apapun. 
Bahkan aku tidak diizinkan menyulam.” 


Jika benar gadis itu adalah mata-mata dari 
Yinwe maka sungguh hebat mereka mengirim 
gadis setenang ini. Gadis itu bahkan bisa 
menjawabnya tanpa mata berkedip. Gadis yang 
sangat hebat dalam berbohong. 


An Shaka kemudian mengulurkan tangannya. 
Meminta tanpa kata agar gadis itu meraih tangan 
itu. Tentu gadis itu tidak menolaknya. Dia 
mengambil tangan An Shaka tapi setelahnya 
dilepaskan dalam satu detik pertama. Membuat 
An Shaka mengerut tidak mengerti. Gadis itu 
tidak ingin menyentuhnya. 
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“Ada apa?” tanya An Shaka. Seharusnya 
bukan tanpa alasan gadis itu menolak 
sentuhannya. 


Gadis itu menggeleng. Kali ini kembali 
menyentuh tangan An Shaka. Dan keseimbangan 
itu goyah saat pegangan gadis itu seolah setengah 
hati. Membuat An Shaka mencengkram pinggang 
ramping tersebut. Menurunkannya dengan 
sedikit terburu-buru dan Ekrap yang sedang 
dalam mode menjengkelkan mengerakkan 
tubuhnya. 


An Shaka merasakan dorongan gadis itu. 
Langkahnya terhuyung untuk menahan serangan 
tiba-tiba sang gadis. Lalu kemudian pada 
akhirnya gadis itu segera menempel di tubuh An 
Shaka. Membuat mereka berpelukan dengan kuat 
dan lengan An Shaka yang mengerat di punggung 
gadis itu. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya An Shaka. 


Gadis itu segera melepaskan diri. Bergerak 
menjauh dari An Shaka dengan langkah yang 
sedikit terhuyung. Jelas kaki dan keadaan yang 
membuat dia tidak bergerak dengan semestinya. 
An Shaka sendiri berusaha tidak menekan 
tangannya di jantungnya. Karena detak pada 
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dadanya membuat pria itu tidak kuasa bertahan 
dengan sentuhannya sendiri. 


“Aku tidak apa-apa, Tuan.” 


An Shaka menatap sekitar. “Kau bisa 
berjalan?” 


Gadis itu mengedarkan pandangan. Baru 
sadar kalau didekat mereka ada gua. Mereka akan 
tidur di sana? “Kita akan ke gua itu?” 


“Ya. Jadi kau bisa berjalan?” 


Gadis itu segera mengangguk. “Karena 
bantuan anda, saya jadi tidak terlalu kewalahan. 
Saya bisa.” 


An Shaka mengutuk diri ketika tiba-tiba hati 
kecilnya menolak senang dengan apa yang 
dikatakan gadis tersebut. Kenapa dia harus bisa 
berjalan? Kenapa dia harus membantu kaki gadis 
1tu menjadi lebih baik? Oh sungguh, dia telah gila. 


Yang lebih tidak menyenangkan adalah gadis 
itu sudah berjalan meninggalkannya. Tidak 
memintanya bahkan untuk sekedar 
membimbingnya berjalan. Lalu apa memangnya 
yang dia harapkan? Ekrap sendiri bahkan 
berjalan bersama gadis itu. Kudanya sangat tahu 
sosok cantik. 
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Chapter 7 


MERAH MENYALA 


Lu Daiyu menatap di depannya dengan 
ringisan tertahan. Dia tidak tahu apa aman 
baginya berada di kegelapan itu? Seharusnya 
mereka bisa saja menunggu pagi di tengah hutan 
tanpa perlu masuk ke sana. Dia benci kegelapan. 
Dia juga benci dengan gua. Gua itu seolah 
menyiratkan kalau tidak seharusnya ada manusia 
yang masuk ke sana. 


Namun Lu Daiyu saat ini tidak dalam 
keadaan bersikap manja. Dia tidak bisa AA 
terus berada dalam kemewahan dan RSS 
penuh dengan pelayan yang siap K3 Y 
melakukan apapun untuknya. Malam ini 
adalah salah satu contoh kalau tidak 
selamanya Lu Daiyu akan nyaman 
dengan kehidupannya. 
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Bukankah memang kebebasan dilahirkan 
seperti itu. Tidak serta-merta saat kau bebas, 
maka akan dengan mudah bagimu meraih apa 
yang selalu kau inginkan. Kebebasan itu 
memiliki kecuramannya sendiri. Seorang guru 
pernah mengatakan hal seperti itu dahulu. 


Sesuatu menyenggol lengannya. Segera dia 
berbalik dan dia pikir pria itu yang melakukannya. 
Hal yang aneh baginya jika memang pria dingin 
itu yang melakukannya. Tapi saat dia melihat 
Ekrap pelakukanya, Lu Dayu segera 
memberikan senyuman simpul untuk kuda 
tersebut. Mengelus surai Ekrap yang lembut. 
Kuda itu jelas dirawat dengan sangat baik. 


Lu Daiyu memperhatikan Ekrap dengan 
seksama. Melihat bagaimana sorot sang kuda 
balas menatap penuh minat pada Lu Daiyu. 


“Kudamu sangat menarik, Tuan,” ucap Lu 
Daiyu yang begitu tertarik pada Ekrap. 


“Dia tidak pernah menyukai orang asing. Kau 
tampaknya berbeda baginya. Bahkan kuda tahu 
betapa cantik dirimu.” 


Lu Daiyu menatap pria itu yang sudah 
berjalan masuk ke dalam gua. Lu Daiyu juga ikut 
berjalan bersama dengan Ekrap. Tampak tidak 
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terlalu senang dengan pujian terselubung yang 
disuarakan si pria. 


“Aku tidak suka dengan wajahku, Tuan.” 


Pria itu menghentikan tangannya yang 
sedang memungut batu. Lu Daiyu tengah 
menatapnya dengan berdiri di bibir gua. 
Sementara pria itu tampak tertarik dengan 
pengakuannya. 


Lu Daiyu merasa tidak ada yang perlu 
disembunyikan tentang fakta itu. Bahwa dia tidak 
menyembunyikan kebenciannya pada rupanya, 
dia rasa itu hal lumrah. Apalagi menilik dari 
bagaimana hal itu terjadi. Jadi dia 
mengatakannya. Walau pada dasarnya, dia 
harusnya tahu siapa sebenarnya pria di depannya. 
Dia tidak mengenalnya dengan baik. Bahkan niat 
seperti apa yang dimiliki pria itu, dia sendiri tidak 
tahu. 


“Kenapa kau tidak suka? Bukankah menjadi 
cantik akan memudahkanmu dalam segala hal? 
Aku yakin kalau Raja juga memilihmu karena dia 
tertarik dengan rupamu.” 


Lu Dayu mengulum senyum dengan 
perkataan pria itu. Rupanya mereka semua selalu 


beranggapan sama. Bahwa menjadi cantik adalah 
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berkah. Kecantikan bisa membawa pada 
kebahagiaan. Sayang sekali, dia tidak pernah 
menemukan dua hal itu. 


“Menjadi cantik menyulitkan aku, Tuan.” 


Pria itu diam. Dia tampak ingin berkata tapi 
segera menghentikan apapun yang hendak dia 
suarakan. Dia kembali sibuk dengan batu dan 
berada di dalam gua yang gelap. 


Lu Daiyu menatap Ekrap. Dia tersenyum 
pada kuda itu. “Kau yakin kalau aku memang 
bahagia dengan kecantikan ini, Ekrap?” 


Ekrap menatap Lu Dayu. Dia hanya 
menyenggol bahu Lu Daiyu. Membuat gadis itu 
tahu kalau mungkin dia setengah gila. Dia bicara 
dengan kuda sekarang. 


Suara perapian yang terdengar membuat Lu 
Daiyu segera mengalihkan perhatiannya. Dia 
mengerjap dan tersenyum dengan lebar saat 
lidah-lidah api itu menjilat dengan penuh minat. 
Gadis itu segera bergerak ke arah gua 
meninggalkan Ekrap. Tidak lagi enggan untuk 
masuk ke tempat yang sudah tidak gelap itu. 
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“Apa pekerjaanmu, Tuan?” tanya Lu Daiyu 
yang sudah duduk di salah satu batu dan 
menyamankan diri di depan perapian. 


“Pencari kayu di hutan.” 


Lu Daiyu mengangguk. Dia menatap Ekrap 
sekali lagi. “Lalu apa dia kudamu?” 


“Tentu. Kau pikir milik siapa? Dia 
bersamaku jadi sudah tentu dia kudaku.” 


Lu Daiyu rasa tidak akan ada banyak orang 
yang menyukai pria itu. Selain dingin dia juga 
begitu sinis. Tapi Lu Daiyu jelas sadar kalau 
tubuh itu sangat hangat. Bahkan membara seolah 
bisa membakar. Entah pria itu memang memiliki 
rekor yang cukup buruk dengan orang asing. 
Atau pria itu sudah terlahir sinis seperti itu. 


“Kau hanya pencari kayu tapi bisa membeli 
kuda seperti Ekrap. Aku cukup salut.” 


Pria itu diam. Sekarang dia sedang 
membelakangi Lu Daiyu. Sudah tentu gadis itu 
tidak akan bisa melihat seperti apa wajah pria itu. 
Lu Daiyu sendiri tidak merasa terlalu peduli 
bagaimana bisa pria itu mendapatkan kuda mahal 
itu. Yang dia pedulikan saat ini adalah cara cepat 
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untuk sampai di istana dan memberikan hadiah 
pada pria yang rela menolongnya ini. 


“Kuda itu hadiah dari Raja.” 


Lu Daiyu menatap tidak yakin. “Raja? 
Suamiku?” 


Ada kejanggalan dalam penyebutan Lu Daiyu 
pada kata itu. Suami? Hebat dia bisa mengklaim 
dengan begitu gampangnya pada pria yang 
bahkan tidak pernah bertemu dengannya. Lebih 
tepatnya adalah Sang Raja sendiri yang tidak 
pernah terlalu peduli untuk datang menemuinya. 


An Shaka terlalu menyadari maksud dari 
Ayah Lu Daiyu atas pengirimannya ke Hedden. 
Jadi apa yang dilakukan An Shaka sungguh bisa 
diterima gadis itu. Bahwa An Shaka menuduh 
mungkin dia terlibat dengan rencana ayahnya 
sudah bukan hal yang patut diherankan. 


“Suamimu. Itu terdengar sangat romantis, 
Perempuan. Kau menyebut dengan cukup 
meyakinkan.” 


Lu Daiyu menghela napasnya. Dia segera 
menaikkan lututnya dan memeluk lutut itu. “Dia 
memang suamiku,” akunya dengan setengah rasa 
bersalah. Apa yang akan dikatakan An Shaka 
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kalau mendengar Lu Daiyu mengakuinya dengan 
sangat posesif seperti itu. 


Tapi Lu Daiyu sendiri tidak yakin untuk 
mengatakana apa sebenarnya yang sangat ingin 
dia katakan. Bahwa dia tidak pernah melihat 
wajah pria itu. Bahwa suaminya bahkan tidak 
tertarik untuk sekedar menengok dan melihat 
seperti apa gadis yang sudah dia nikahi. 


Dia menikah tapi bahkan dia masih seorang 
gadis. 


“Dia mencintaimu, Perempuan?” 


Lu Daiyu menatap punggung itu. Untuk apa 
pertanyaan itu diajukan? Lebih dari siapapun, Lu 
Daiyu yang paling tahu kalau An Shaka sama 
sekali tidak mencintainya. Bahkan tidak peduli 
padanya. Jadi mendengar orang asing bertanya 
tentang perasaan suaminya, Lu Daiyu merasa apa 
memang pantas dipertanyakan. 


Pria itu memutar tubuhnya. Dia menatap Lu 
Daiyu dengan penasaran. 


“Aku pernah mendengar kalau Yang Mulia 
tidak akan pernah menikah. Tapi melihat dia 
menikahi Putri dari negeri lain cukup 
mengejutkan kami sebagai rakyat. Jadi apa 
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menurutmu dia begitu mencintaimu hingga 
berakhir menikahimu atau ada sesuatu dibalik 
pernikahan itu?” 


Lu Daiyu berdehem. Pria di depannya tampak 
bicara santai saja tapi entah kenapa Lu Daiyu 
merasa begitu ditelanjangi oleh tatap mata pekat 
tersebut. Mata yang seolah menggali akal sehat 
gadis itu. 


“Kami saling mencintai.” 
Pria itu tersenyum. “Benarkah?” 


Lu Daiyu mengangguk dengan yakin. “Kovta 
adalah negeri yang indah. Kau bisa menemukan 
beragam hal di sana. Yang Mulia begitu kagum 
dengan negeriku dan di sana kami bertemu. Yang 
Mulia meminta sebuah pernikahan jadi ayahku, 
Sang Raja tidak bisa menolaknya. Aku tahu kalau 
Yang Mulia tidak berencana menikah. Tapi 
kupikir setelah bertemu denganku dia berubah 
pikiran.” 


Pria itu mengangguk. Dia tersenyum. “Itu 
terdengar romantis bahkan untukku yang hanya 
pencari kayu hutan.” 


Lu Daiyu sedikit bisa menghela napasnya. 
Dia tidak bisa berkata yang sebenarnya. Jika 
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memang pria itu dihadiahi kuda untuk apapun 
yang pernah dia lakukan maka akan besar 
kemungkinan ada hadiah lain yang lebih 
menggiurkan yang diharapkannya. 


Bahwa menyelamatkan ratu yang dicintai raja, 
jelas akan mengundang pria itu untuk lebih 
mempercepat kepulangan Lu Daiyu ke istana. 
Jadi dia tidak bisa mengatakan kalau Raja tidak 
tertarik padanya. Pada istri yang dinikahi hanya 
karena permohonan ayahnya. 


“Jadi kenapa suamiku memberikan kuda 
padamu?” tanya Lu Dayu. Berusaha 
menekankan kata suami agar pria itu semakin 
percaya. 


“Aku menolongnya. Dia terjebak di hutan 
dan aku tidak sengaja berada di sana. Yang Mulia 
berterima kasih dan menghadiahkan kuda 
untukku. Sejak saat itu kami tidak pernah 
bertemu lagi. Ekrap adalah pengingat yang sangat 
baik untukku.” 


Lu Daiyu menatap Ekrap dengan lembut. 
Diberikan kuda untuk sebuah penyelamatan. An 
Shaka tampaknya cukup baik dan royal. Jelas 
sekantung emas bisa saja cukup untuk sebuah 
terima kasih. Tapi seekor kuda, itu namanya 
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memang royal. Mungkin An Shaka memang 
terlalu menghargai hidupnya. 


“Tidakkah menurut kisah kalian cukup sama?” 


Lu Dayu beralih menatap pria itu. 
“Maksudmu, Tuan?” 


“Ya. Kau sama dengan Yang Mulia. Kalian 
terjebak di hutan dan aku adalah yang menolong 
kalian. Kurasa kau dan Yang Mulia memang 
bertakdir.” 


Lu Daiyu tidak berpikiran serupa. Siapa yang 
mau bertakdir sama dengan raja yang tidak 
pernah dia lihat rupanya itu. Juga tidak pernah dia 
tahu bersifat apa dan bersikap bagaimana. An 
Shaka tampaknya cukup bisa mengabaikan Lu 
Daiyu selama beberapa waktu. Jadi An Shaka 
tidak akan sebaik itu padanya. Mereka tidak 
bertakdir sama sekali. Mereka hanya tidak saling 
menginginkan saja. 


“Kau benar. Kami memang bertakdir. Cukup 
untuk membuat kami saling mencintai.” 


Lu Daiyu melemparkan senyumannya. Yang 
dibalas pria itu dengan hanya seringai tipis saja. 
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Pria itu bergerak bangun. Membuat 
pandangan Lu Daiyu tertuju padanya dengan 
heran. 


“Aku akan kembali,” ujar pria itu. 
Langkahnya berlalu begitu saja hingga 
mengherankan bagi Lu Daiyu sendiri. 

Dia ditinggalkan begitu saja? Tidak dapat 
dipercaya. 


Kak 
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Chapter 8 


PERCAKAPAN MENARIK 


Langkahnya senyap. Dia berjalan melalui 
beberapa rerimbunan dan berakhir pada api 
unggun yang telah menyala dengan sedikit redup. 
Jelas apinya sengaja dibuat tidak terlalu terang 
dalam merah menyalanya. Alasannya sangat 
gampang. Junggala bisa menjadi rumah dan 
medan tempur untuk siapapun. Jadi tidak akan 
ada yang dengan sukarela mau mengundang 
musuh dengan membuat api besar. 


Hedden tidak seaman yang terlihat. A 
Sejak kematian ayah raja, Hedden 2 I 

2 aa : : (A 
menjadi lebih mencekam dari yang K3 Y 
biasanya. Banyak terjadi pembunuhan 


dan penyerangan yang tentu saja An 
Shaka sangat tahu siapa dalang- 
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dalang kecil yang tidak menginginkan adanya 
kedamaian di negerinya. 


Pelakunya adalah para menteri yang tidak 
menginginkan dirinya naik tahta. Hingga 
kematiana ayah sang raja terjadi. Semua 
kesalahan ditargetkan pada An Shaka. Banyak 
yang menyebutkan kalau Raja meracuni sendiri 
ayahnya hingga tewas. 


Sungguh tuduhan yang keji. Tapi jelas An 
Shaka tahu kalau dia memiliki orang-orang yang 
akan selalu mendukungnya. Adiknya adalah 
salah satunya. An Yousef tidak tinggal diam 
mendengar seluruh tuduhan tidak berdasar yang 
tertuju pada kakaknya. Membuat An Yousef 
mengeksekusi siapapun yang berani lancang 
membicarakan hal itu di belakang mereka. 


Sampai pada detik ini An Shaka tidak tahu 
sudah berapa nyawa yang dibunuh adiknya. 
Membuat An Shaka perlu menyudahi semua ini. 
Satu-satunya cara adalah membuat Yinwe 
menyerah di bawah kakinya. Dia harus bisa 
membuat Yinwe jatuh ke tangannya agar lebih 
muda bagi An Shaka meyakini para menterinya. 


Dia sudah lelah melihat An Yousef dan 
kemurkannya. 
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“Junggala adalah tempat paling berbahaya, 
Yang Mulia. Anda selalu hilang dari pengawasan 
saya. Siapa yang akan tahu apa yang terjadi ke 
depannya. Jadi bisakah anda tidak melakukannya 
lagi?” 


An Shaka memutar tubuhnya dan 
menemukan Yaozu di sana. Sedang berdiri 
dengan lelah di wajahnya. Membuat An Shaka 
merasa bersalah. Dia memang datang ke hutan ini 
dengan maksud menyelidiki beberapa peti yang 
dibawa melalui hutan. Mana dia tahu kalau dia 
malah akan bertemu dengan gadis cantik di sini. 


“Yaozu, aku ingin kau melakukan sesuatu 
untukku,” ucap An Shaka tanpa berbasa-basi. 


“Apa itu? Anda menemukan sesuatu?” 


An Shaka meletakkan tangannya di bahu 
Yaozu. “Kembali ke istana ....” 


“Apa, Yang Mulia?” 
“Dengar dulu, aku belum selesai,” hardik An 
Shaka dengan kesal. 


Yaozu kemudian sadar kalau dia tidak 
seharusnya memotong ucapan Rajanya. Segera 
dia menunduk dan menggumamkan permintaan 
maaf yang pasti sudah sangat sering didengar An 
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Shaka. Sampai mungkin pria itu bosan 
mendengarnya. 


“Kembali ke istana. Cari permaisuriku. Apa 
dia ada di kediamannya dan besok pagi kabari 
aku.” 


“Permaisuri Anda? Kenapa harus mencari dia, 
Yang Mulia? Sudah pasti dia ada di kediamannya. 
Tidak akan ada tempat yang bisa dia tuju di 
Hedden. Bahkan dia tidak pernah menginjak 
tanah lain selain tanah tempat anda membuat dia 
memiliki kediaman pribadi.” 


An Shaka menghela napas. “Aku tahu. Sebab 
itu aku ingin kau memastikan. Ada seorang gadis 
yang mengaku sebagai istriku dan aku butuh kau 
segera mengkonfirmasi kebenaran itu.” 


Mata Yaozu segera berubah. Dia waspada 
dan tampak memegang gagang pedangnya 
dengan sangat baik. “Dia penipu, Tuan. 
Bagaimana kalau dia dari Yinwe. Kita harus 
menginterogasinya sebelum terlambat.” 


“Dia akan menjadi urusanku, Yaozu. Pergi 
saja. Lakukan apa yang menjadi perintahku.” 


“Bagaimana kalau gadis itu melukai anda?” 
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An Shaka berdecak. “Kau sedang 
meremehkan aku sekarang, Yaozu?” 


Yaozu menunduk. “Saya tidak akan berani, 
Yang Mulia.” 


“Dia hanya seorang gadis. Sehebat apapun 
dia bisa bertarung, dia tetap seorang gadis. Jadi 
sekarang pergi dan kembalilah dengan segera. 
Aku butuh tahu dengan siapa aku berhadapan.” 


Yoazu segera mengangguk dan berlalu begitu 
saja. Meninggalkan An Shaka walau jelas masih 
terlihat dengan sangat baik kekhawatiran yang 
ada di wajah pria itu. Tapi An Shaka harus 
membuat rencananya sendiri dengan sesegera 
mungkin. 


Gadis itu menipunya dengan begitu telak. Dia 
berkata kalau dirinya dan An Shaka saling jatuh 
cinta. Kalau di Kovta cinta itu bersemi? Sangat 
hebat. Gadis itu bisa mengarang segalanya 
dengan begitu baik. Jelas dia telah menyiapkan 
semuanya. Dia tidak akan datang menipu tanpa 
persiapan. 


Jadi jika gadis itu ingin bermain maka An 
Shaka akan meladeninya tanpa ragu. 


KKK 
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Lu Daiyu menatap perapian itu dengan mata 
nyalang. Saat di atas kuda tadi dia begitu 
mengantuk dan siap menjemput mimpinya 
dengan tanpa peduli jika dia bersama dengan pria 
asing. Tapi sekarang, setelah dia ditinggalkan 
sendri, malah dia tidak berani memejamkan mata. 
Tidak ada yang bersamanya dan dia takut kalau 
akan terjadi sesuatu padanya saat tidur nanti. 


Jadi yang bisa dia lakukan hanyalah melihat 
api di depannya. Menemukan api itu menari 
dengan liukan yang indah dan dia menyukainya. 
Betapa mudahnya seorang Lu Daiyu menyukai 
apa yang selalu tampak indah dan bebas untuknya. 


Keinginannya untuk melakukan apapun yang 
ingin dia lakukan jelas sudah sangat lama dia 
inginkan. Tapi apalah dirinya yang adalah 
seorang anak raja. Lalu kini menjadi istri raja. 
Dia tidak bisa bergerak sesuai inginnya. Bahkan 
mandi saja harus memiliki satu pelayan di sisinya. 
Sungguh bukan kebanggaan sama sekali. 


Suara patahan kayu segera membuat Lu 
Daiyu mengangkat kepalanya dengan waspada. 
Melihat ke depan dan menghela lega napasnya. 
Pria 1tu di sana dan bukan orang lain. Ekrap juga 
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sudah ada di depan gua, lengkap rasanya. Dia 
bisa tenang dan tidur malam ini. 


Sempat dia berpikir kalau pria itu akan 
meninggalkannya begitu saja. itulah yang 
membuat Lu Daiyu yakin kalau dia hanya harus 
menunggu pagi dan berlalu dari tempat ini. 
Mencari jalan pulang sendiri dan pada akhirnya 
dia tidak akan melihat pria itu dan kudanya lagi. 
Tapi jelas dia salah. Pria itu datang dan bahkan 
tanpa tangan kosong sekarang. 


“Kukira kau akan tidur,” ujar pria itu yang 
sudah duduk di dekat Lu Daiyu. Menatap pada 
api dan tidak melihat Lu Daiyu. “Apa kau tidak 
terbiasa dengan tempatnya?” tambah tanya pria 
itu. 

“Aku takut kau pergi meninggalkan aku.” 


Pria itu mengalihkan pandangannya ke arah 
Lu Daiyu. Jelas tidak yakin kalau seperti itulah 
jawaban yang akan diterimanya. Bagaimana 
dengan mudahnya Lu Dayu mengatakan 
ketakutkannya akan kepergiannya. 


Tapi Lu Daiyu segera melanjutkan. “Aku 
tidak suka sendiri.” 
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Pada akhirnya gadis itu sadar, apa kebebasan 
berarti sendirian? Maka apa dia akan senang 
dengan hal itu? Apa dia akan menerima 
kesendirian itu dengan lapang dada? 


Jika berada di antara pilihan, yang manakah 
yang akan menjadi pilihannya? Sendirian dengan 
kebebasan atau bersama banyak orang namun 
berada di sebuah jeruji emas? Dia tidak tahu 
jawabannya. Karena jelas dia hanya pernah 
merasakan salah satunya. Sedang yang tentang 
kebebasan itu, dia belum pernah merasakannya. 


“Semua orang akan ada saatnya sendiri, 
Perempuan.” 


Lu Daiyu menggeleng. “Tidak bagiku.” 
“Kenapa?” 


“Kecantikan yang aku miliki membuat aku 
tidak bisa sendiri. Akan selalu ada yang ingin 
memilikinya. Aku selama ini begitu terkekang 
dengan hidupku jadi mana bisa aku tidak senang 
Jika aku bisa sendiri. Seluruh hal membuat aku 
tidak berkutik. Sebuah tanggung jawab. Rasa 
takut. Juga penjara menjadi apa yang akan ada di 
hidupku. Tapi kesendirian di hutan di mana telah 
ku tahu kalau bersamamu dan Ekrap adalah baik 
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maka aku memiliki alasan kenapa aku tidak suka 
sendiri.” 


“Kau nyaman denganku?” tanya pria itu 
dengan tertarik. 


“Dengan Ekrap juga,” cetus Lu Daiyu. Tanpa 
terdengar ingin menyamakan pria itu dengan 
seekor kuda. Tapi mereka tengah membahas 
sebuah kenyamanan di sini. Yang artinya adalah 
tidak peduli manusia atau kuda, mereka 
memberikan rasa nyaman yang sama. 


Tapi tampaknya pria itu tidak terlalu senang 
dengan semua itu. Membuatnya segera fokus 
dengan apa yang menjadi tujuannya berada di 
depan api. 


“Makanlah. Kau harus mengisi perutmu. Kita 
akan melakukan perjalanan jauh besok.” 


Lu Daiyu segera mengambil makanan yang 
sudah dibakar itu dari tangan si pria. Dia 
tersenyum dengan penuh terima kasih. Segera 
memakannya tanpa mau tahu dulu apa makanan 
itu sehat atau tidak. 


“Tuan, bolehkah kita saling memanggil 
nama?” tanya Lu Daiyu di antara gigitannya pada 
makanan. 
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Pria 1tu menatapnya. Tampak tidak tertarik. 
“Sudah kukatakan kalau aku tidak bisa menyebut 
namamu. Itu akan ....” 


“Tidak dengan nama asliku. Kau bisa 
memenggalnya. Contohanya, hmm ... Aliyu. 
Bagaimana? Itu terdengar cukup menarik. Aku 
bahkan baru memikirkannya dan telah 
menyukainya.” Senyum terkembang di bibir 
merah itu. 


“Aiyu,” gumam pria itu. “Hanya aku yang 
memanggilmu begitu?” 


Lu Daiyu mengangguk dengan girang. 


“Baiklah. Akan kupanggi Aiyu mulai 
sekarang, Aiyu.” 


Senyum terkembang lebar di bibir Lu Daiyu. 
“Lalu siapa namamu, Tuan?” tanya gadis itu 
dengan lebih penasaran. Dia sudah penasaran 
sejak pertemuan pertama mereka. Tapi dia tidak 
memiliki keberanian untuk bertanya. Sekarang 
rasanya adalah saat yang tepat. 


“Zuha. Panggil aku Zuha. Itu namaku.” 


Lu Daiyu mengulurkan tangannya. “Salam 
kenal, Zuha.” 
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Dengan ragu pria itu menjabat tangan Lu 
Daiyu. Merekatkan tangan mereka yang bagai 
memiliki aliran listrik yang kencang. Tapi Lu 
Daiyu pernah merasakannya pertama kali aliran 
itu. Jadi sepertinya dia bisa terbiasa dengan 
semua ini. Menyenangkan juga jika membuat 
dirinya terbiasa. Entah bagaimana 
menjelaskannya, hanya saja Zuha memberikan 
kenyamanan yang tidak semua orang bisa 
memberikannya. 


Kak 
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Chapter 9 


PAGI JUNGGALA 


An Shaka menatap wajah terlelap itu dengan 
perasaan yang begitu aneh. Dia tidak ingin 
mengakuinya namun keberadaan Aiyu cukup 
mengganggunya dengan telak. Bagaimana bisa 
hanya dengan wajah indah itu sanggup 
menggoyahkan hati sang raja? Banyak yang 
cantik yang pernah ditemui An Shaka. Bahkan 
istri adiknya saja memiliki kecantikan yang tidak 
kalah dengan Aiyu. Hanya saja, hanya Aiyu yang 
bisa membuatnya tampak setengahnya 
gila. 


badai di depannya yang 
menghempaskannya jika sampai 
semua hal imi terus berlanjut. Jika 


sampai Aiyu sungguh adalah bagian dari 
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Yinwe, apa An Shaka akan siap memenggal 
kepala gadis itu? Apa An Shaka akan sanggup 
melakukannya? 


Lalu apa memangnya yang bisa dirinya 
lakukan. Takdir seorang pengkhianat hanyalah 
kematian. Itu bahkan akhir yang bisa dikatakan 
cukup baik. Banyak pengkhianat yang bahkan 
disiksa dulu. Jika wanita maka dia diperkosa 
bergilir lalu dibunuh. 


Apa Aiyu sungguh tidak berpikir sejauh itu, 
hingga berani-beraninya dia melewati garis batas. 
Bahkan menggoda raja sendiri. 


Hanya dengan memikirkan apa yang menjadi 
akhir gadis itu saja membuat An Shaka merasa 
ingin memukul sesuatu. Tidak ada yang pernah 
menyentuh palung hatinya sebaik ini. Jika benar 
kecantikan yang membuatnya begini maka sudah 
pasti dia sudah lama menikah dengan banyak 
wanita. Banyak kecantikan yang ditawarkan 
untuknya di kerajaan lain. Hanya saja tidak ada 
yang semenarik gadis yang sekarang tengah 
tersenyum dalam lelapnya. 


An Shaka begitu menyukai paras rupa sang 
dara. Dia terpikat bagai seekor ngengat yang 
terpikat pada api yang entah kapan akan 
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membakarnya. Sungguh hebat bagaimana 
dengan mudah Aiyu membuat dunianya berbeda. 
Kedataran itu kini menjadi gelombang besar yang 
siap menggulung dan menghabiskan An Shaka 
tanpa sisa. 


Tubuh An Shaka bersandar dengan lebih baik 
pada dinding bebatuan. Dia terus menatap Aiyu 
dengan begitu tertarik. Sampai pada satu titik dia 
sendiri tidak sadar telah terpejam. Karena dalam 
pejamnya sekalipun, gadis itu ada maka dari itu 
dia tidak yakin apa dia tertidur atau malah dia 
memang tertidur dengan mata terbuka. 


Tapi saat dia membuka mata, dia sudah 
berada di posisi yang berbeda. Dia sedang 
bergelung nyaman di depan perapian yang telah 
mati. Dengan selimut yang seharusnya menjadi 
benda yang ada di tubuh gadis itu. Lalu juga ada 
bantal yang dipakainya. Bantal dari kain. 


Segera An Shaka terlonjak bangun. Menatap 
sekitar dan menemukan kalau dia hanya sendiri 
di sini. Gadis itu telah menghilang. 


Dengan umpatan kasar, An Shaka berdiri. 
Berusaha meredam  amarahnya karena 
ditinggalkan. Dia akan memburu Aiyu di mana 
saja gadis itu berada. Dengan kecepatan 
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maksimal An Shaka melesat dan menemukan 
kenyataan lain kalau kudanya juga menghilang. 
Apa Aiyu memakai Ekrap untuk pergi? Mencari 
teman-teman pengkhianatnya? 


Kepalan tangan An Shaka menguat. Dia 
seolah melihat darah di depannya. Dan dia tidak 
peduli siapa yang akan dibunuhnya. Akan dia 
lakukan dengan sepenuh hati hanya untuk 
mendapatkan Aiyu kembali ke tangannya. Akan 
dia bunuh .... 


“Zuha,” panggil seseorang. 


An Shaka berbalik hanya untuk menemukan 
jantungnya yang seolah tanggal di dadanya. 
Gadis itu di sana. Tersenyum padanya dengan 
begitu lebar. Melambaikan tangan dan membuat 
An Shaka tanpa sadar ikut melambai padanya. 


Aiyu datang ke depannya. Tampak sedikit 
lembab wajahnya. Dia sudah membasuh 
wajahnya? Kecantikan yang dipikir An Shaka 
adalah tipuan sang bulan kini sepertinya harus 
terpatahkan. Karena tanpa rembulan, kecantikan 
sang dara malah lebih tampak nyata. 


“Ke mana saja kau?” 
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“Airnya habis. Ekrap sepertinya haus jadi aku 
membawanya berjalan mencari air.” Aliyu 
mengelus surai Ekrap. Menemukan kuda itu 
mengangguk tanpa kentara seolah membenarkan 
apa yang dikatakan Aiyu. 


An Shaka hanya bisa menggeleng tidak 
terima. Dia ketakutan hampir setengah mati 
hanya karena seorang gadis yang sibuk mencari 
air untuk kuda. Sungguh terlalu. 


“Ini, kubawakan untukmu.” 


An Shaka mengerjap. Wadah bambu itu telah 
tersodor ke depannya. Dia mengambilnya dan 
melihat isinya. Air. 


“Minumlah. Kupikir hari ini akan terik, jadi 
Zuha tidak boleh capek. Aku dan Ekrap sudah 
mengisi tenaga dan kami siap melakukan 
perjalanan panjang. Bukankah begitu, Ekrap?” 
gadis itu menatap kuda An Shaka dengan elusan 
lembut di surainya. 


Ekrap menyenggolkan kepalanya ke arah 
Aiyu, membuat gadis itu hanya tertawa dengan 
ceria. 


An Shaka menelan ludahnya sendiri. Ada 
tawa serenyah itu, seolah dunia terlalu baik 
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padanya. Apa gadis seceria itu adalah 
pengkhianat negerinya? Dia tidak bisa 
membayangkan jika benar begitu adanya. 


“Apa kakimu sudah baik?” tanya An Shaka. 


Aiyu menatap kakinya dengan gerakan yang 
disengajanya. Untuk mengetes sebaik apa kaki itu. 


“Jika memang belum baik, maka kita bisa 
1stirahat saja di sini. Besok kita lanjutkan 
perjalanan.” 


“Aku sudah baik, Zuha. Sudah tidak apa-apa. 
Kupikir sudah waktunya kita berjalan lagi. Aku 
tidak ingin merepotkanmu lebih lama dan juga 
istana akan heboh jika sampai aku belum 
ditemukan.” 


An Shaka bukannya jahat. Tapi dia berharap 
kaki 1tu tidak sembuh dulu. Mungkin satu atau 
dua hari. Mungkin juga satu atau dua minggu. 
Bagaimana dengan satu atau dua tahun. An Shaka 
menekan tangannya pada wadah bambu tersebut. 
Dia harus menghentikan dirinya dengan pikiran- 
pikiran yang dapat meracuni otaknya. 


“Kalau begitu aku akan membereskan 
segalanya di gua. Kau bisa tunggu di sini,” ucap 
An shaka yang mengalah pada hati kecilnya yang 
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jelas-jelas ingin menahan gadis itu lebih lama. 
Dia segera masuk ke gua dan mulai membuat 
apapun yang ada di gua itu segera menghilang. 


Dia jelas tidak ingin meninggalkan jejak di 
sini. 

An Shaka berhenti ketika tahu gadis itu ikut 
masuk ke gua. Membantu An Shaka merapikan 
segala apa yang ada di dalam gua. Termasuk 
menggulung selimut yang di mana An Shaka 
menemukan dirinya berakhir dengan selimut itu. 
Tiba-tiba rasa penasaran menggelayutinya. 


“Aiyu,” panggilnya. 
Gadis itu segera memutar tubuhnya. Menatap 
An Shaka yang sedang berdiri dengan jarak yang 


masih aman. Atau aman menurut An Shaka. Dia 
ingat aroma tubuh gadis itu. 


Yang membuatnya heran adalah bagaimana 
bisa dia ingat aroma gadis itu? Dia tidak pernah 
lebih dekat. Pernah satu kali pelukan dengan 
tidak sengaja. Tapi jelas saat itu dia terlalu 
terkejut hingga tidak ada waktu mengetahui 
aroma gadis itu. 


Lalu bagaimana dia ingat aroma tubuh itu? 
Aroma yang mengundang An Shaka untuk 
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menyerang gadis itu dengan seluruh akal sehat 
yang harus dia hilangkan. Dia tidak pernah hilang 
kendali tapi ingatan semacam itu jelas adalah 
miliknya. 


“Ya?” 


“Bagaimana cara aku bisa tidur di dekat 
perapian? Apa kau lihat aku pindah?” 


Aiyu menatap ke arah perapian itu. Dia 
kemudian menggeleng. “Tidak, Zuha. Saat aku 
bangun kau sudah di sana. Kau terlihat memeluk 
diri sendiri jadi aku memberikanmu selimut. Ada 
apa?” 


“Apa aku menyentuhmu?” 


Aiyu mengerut. Tidak tampak yakin dengan 
pertanyaan itu. “Menyentuhku?” Aiyu menunjuk 
dirinya. 

An Shaka segera menggeleng. Dia tidak bisa 
mengatakan apa yang sedang ada di pikiranya 
saat ini. Pikiran gilanya tentu saja. Jika Aiyu tahu 
mungkin gadis itu akan berpikir kalau dia telah 
berhasil menggaet sang raja. Itu akan menjadi 
keberhasilan yang hebat bagi Aiyu demi 
kelompoknya. 
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Dia sudah memutuskan. Dia akan membawa 
gadis itu ke istananya. Menginterogasinya. Jika 
untung maka gadis itu akan bicara padanya 
tentang kebenaran. Mungkin saja, jika memang 
apa yang dirasakan An Shaka juga dirasakan 
Aiyu, maka akan dengan mudah gadis itu 
berubah haluan. 


Bisa saja Aiyu akan membantunya dalam 
menumpas Yinwe. Dia hanya harus meyakinkan 
Aiyu agar berpihak padanya dan membuat gadis 
itu akan jatuh cinta terhadapnya. Itu adalah 
harapan yang sedang membuncah dalam diri An 
Shaka saat ini. 


“Lupakan yang aku tanyakan. Bersihkan 
tempat ini agar tidak meninggalkan jejak,” 
perintahnya. 


Gadis itu tampak sedikit heran karena nada 
perintah yang di suarakan An Shaka. Membuat 
pria itu segera berdehem. Dia terlalu terbiasa 
memberikan perintah jadi sampai detik ini An 
Shaka cukup salut karena tidak banyak 
memberikan nada itu pada Aiyu. Tapi kebiasaan 
memang tidak mudah dihilangkan bukan. 


“Bantu aku,” tambah An Shaka menekankan. 
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Aiyu kemudian mengangguk. Kembali sibuk 
dengan apa yang dilakukannya. Yaitu melipat 
selimut dan segala macamnya. 


Setelah mereka selesai, mereka keluar dari 
gua. Bergabung dengan Ekrap yang sudah 
menunggu mereka dengan tenang. Sembari 
memakan rumput di dekat kakinya. 


“Berapa jam lagi kita akan berjalan, Zuha?” 
tanya Aiyu. 


An Shaka yang sudah memasukkan selimut 
ke kantong di tubuh Ekrap segera menjatuhkan 
pandangan pada Aiyu. Gadis itu sedang 
menatapnya dengan penasaran. Cukup menarik 
melihat bagaimana cara Aiyu memberikan 
pandangan semacam. Matanya yang bagai 
cermin itu seolah membuat An Shaka ingin 
menggali apa isi di dalam pandangan yang tertuju 
ke arahnya. 

“Beberapa jam lagi,” jawab An Shaka, 


sebelum dia terlibat dalam pikiran gilanya lebih 
lama. 


Aiyu mengangguk dan segera berjalan 
bersama dengan Ekrap. Mereka melangkah 
dalam ketenangan. 
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“Kau bisa naik Ekrap. Kalau kau ingin,” 
tawar An Shaka. 


Aiyu tersenyum. Terus menggeleng. “Aku 
suka berjalan denganmu. Tidak masalah.” 


Dan Aiyu tidak pernah sadar betapa 
berpengaruhnya cetusan kalimat yang tentu 
sepertinya tidak memiliki arti apapun baginya. 
Tapi jelas kalimat itu semakin memantaskan 
perasaan An Shaka. Membuat pria itu merasa itu 
cukup sebagai awal mereka. Soal istri sahnya, 
bisa dia pikirkan nanti. Dia sepertinya cukup 
butuh Aiyu saja. 


KKK 
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Chapter Il 


KEMBALI KE (STANA 


An Shaka masih sibuk dengan langkah tanpa 
percakapannya. Memberikan pandangan mencuri 
ke arah Aiyu dengan penuh minat. Dia memang 
cukup senang dengan perjalanan ini. Hanya 
berdua, bertiga dengan Ekrap. Tidak ada peratura 
1stana. Tidak ada pelayan. Pengawal dan hanya 
ada mereka saja. 


Seolah dunia An Shaka begitu lengkap hanya 
dengan Aiyu di dekatnya. Membuatnya menjadi 
manusia paling bahagia saat ini. 


Dulu dia selalu mempertanyakan Tr 
bagaimana An Yousef begitu mudah AW 
melepaskan tahta untuk An Shaka. Jika 
saja An Yousef mau menerima tahta 
itu maka segala hal ini tidak akan 
terjadi. An Yousef membuat takut 
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siapapun sedangkan An Shaka tampak lebih 
lembut dari adiknya tersebut. Mereka hanya tidak 
tahu bagaimana An Shaka bisa bertindak dengan 
brutal. 


Jadi An Yousef memang calon Raja yang 
sangat diharapkan. An Shaka mengalahkan untuk 
adiknya dan permintaannya memberikan tahta 
pada adiknya itu malah ditolak mentah-mentah 
oleh adiknya. 


Alasan An Yousef adalah karena dia sudah 
memiliki segalanya. Dia tidak membutuhkan 
tahta apapun. Li Eisa sudah cukup baginya dan 
An Shaka merasa itu lelucon saja. An Yousef 
seolah menjadikan Li Eisa sebagai alasan tidak 
menerima tahta itu. Tapi alasan yang sebenarnya 
adalah An Shaka sendiri. Mungkin An Yousef 
memang terlalu peduli pada An Shaka yang 
memang adalah putra mahkota dulu. 


Akan sangat menyakitkan bagi An Shaka, 
jika sampai dia yang menjadi putra mahkota tapi 
malah An Yousef yang menjadi rajanya. 


Tapi saat ini. Detik ini. Rasanya An Shaka 
akhirnya percaya. Kalau benar alasan yang 
sesungguhnya An Yousef tidak menerima tahta 
itu adalah karena Li Eisa. Karena An Yousef 
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merasa Li Eisa telah memberikan segalanya. Dia 
cukup dengan adanya Li Eisa. 


Karena saat ini, itulah yang dirasakan An 
Shaka. Bahwa kehadiran Aiyu telah begitu sangat 
cukup baginya. Jika dia lebih lama bertemu 
dengan Aiyu maka An Shaka juga pasti akan 
menolak tahta dan akan lebih fokus dengan Aiyu. 
Itu menjadi pikiran yang cukup menyenangkan 
jika dipikirkan. 

“Kurasa kita harus istirahat,” ucap An Shaka. 


Aiyu yang sejak tadi terus berjalan dalam 
diam akhirnya menghela napas. Dia memegang 
tubuh Ekrap dan menghembuskan napasnya 
dengan lega. Jelas tampak begitu bersemangat 
dengan kata istirahat yang diucapkan An Shaka. 


“Kau lelah?” tanya An Shaka berdiri di depan 
Aiyu. Denga tubuh Ekrap sebagai penghalang 
mereka. 


Gadis itu menatap An Shaka polos. Tubuhnya 
setengah bersandar di Ekrap. “Sedikit, Zuha.” 


An Shaka begitu suka dengan nada yang 
dipakai Aiyu menyebut namanya. Zuha, 
berintonasi seperti sebuah lagu. Andai itu nama 
aslinya maka An Shaka akan lebih bersuka cita. 
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Sayangnya itu bukan namanya dan suatu hari 
nanti An Shaka akan membuat Aiyu bisa 
menyebut namanya. Menyebut An Shaka di 
tempat yang tepat. 


“Harusnya kau katakan jika lelah. Kita bisa 
beristirahat lebih cepat.” 


“Tidak masalah. Sekarang kita sudah 
istirahat.” 


An Shaka menghela napasnya. Mengangguk 
setelahnya. Dia kemudian mengedarkan 
pandangannya. Mencari tempat yang tepat untuk 
duduk. Lalu dia menemukan sebuah pohon 
rindang dan dengan segera mengambil kain untuk 
menjadi alas duduk. 


Berjalan ke bawah pohon dan 
menghamparkan kain itu. Aiyu sudah berada di 
dekatnya. Menatap apa yang dia lakukan. 


“Duduk di sini, aku akan mencari makan 
untuk kita.” 


An Shaka sudah akan melangkah pergi. Tapi 
A1yu menghadangnya. Berdiri di depan An Shaka 
yang sedikit mengejutkan pria itu. 

“Ada apa?” 


“Kau akan meninggalkan aku sendiri di sini?” 
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An Shaka meraih kepala Aiyu. Mengelusnya. 
Hal yang dia lakukan dengan tidak sengaja. 
Tangannya tiba-tiba saja tergerak ke sana. 
Namun jelas sekarang dia harus menyesali apa 
yang dilakukannya. Kenyamanan itu menyusup 
ke telapak tangannya. 


“Hanya sebentar. Kutinggalkan Ekrap 
bersamamu.” 


Aiyu menatap Ekrap lalu dia mengangguk. 
“Tapi kembalilah dengan cepat.” 


An Shaka mengangguk. Dengan terpaksa 
menarik tangannya dari sentuhan di kepala gadis 
itu. menatap Aiyu untuk terakhir kalinya sebelum 
di kemudian beranjak meninggalkan area itu. 
meninggalkan gadis itu yang tetap menatapnya 
sampai dia menghilang di antara pepohonan. 


An Shaka berjalan dengan cepat. Mencari 
apapun yang bisa dimakan agar dia bisa segera 
kembali ke Aiyu. Dia merasakan tidak nyaman 
meninggalkan gadis itu. Seolah akan terjadi 
sesuatu. Tapi saat dia belum menemukan apapun, 
dia malah lebih dulu mendengar suara langkah 
mendekat. 


“Yaozu?” 


Enniyy | 105 


“Saya, Yang Mulia.” 


An Shaka berbalik dan menatap ke arah 
Yaozu yang sudah memberikan hormat padanya. 


“Berdirilah,” pinta An Shaka. 
Yaozu segera berdiri. 
“Apa yang kau temukan?” 


Yaozu berdehem. “Jelas perempuan yang 
anda temukan adalah penyusup yang mengaku- 
ngaku, Yang Mulia. Sudah saya tanyakan pada 
Ling Ling langsung tentang permaisuri anda. 
Ling Ling mengatakannya kalau beliau ada di 
kamarnya. Sedang istirahat. Bahkan sorenya 
mereka masih main bersama jadi saya yakinkan 
kalau Yang Mulia Permaisuri tidak ada di hutan 
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ini. 

An Shaka mengangguk dengan kedua tangan 
ada di belakang tubuhnya. Ya. Dia sudah 
mendugakannya. Dia tidak akan salah menilai. 
Gadis itu memiliki terlalu banyak kebohongan 
untuk dipercayai. 


“Jadi anda akan membawa perempuan itu ke 
penjara, Yang Mulia?” tanya Yaozu penasaran. 
Dia sudah menemukan gelagat aneh pada diri 
rajanya sejak meminta Yaozu kembali ke istana. 
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Hal 1tu bukan gaya An Shaka. Jika curiga maka 
An Shaka akan segera mengekskusi. 


“Akan aku urus sendiri. Sekarang kembali ke 
istana, aku akan tiba beberapa jam lagi.” 


“Anda akan bersamanya sendiri?” 


“Perintahku adalah kau kembali ke istana, 
Yaozu. Jangan membuat aku mengulang 
perkataan.” 


Yaozu benar-benar yakin memang ada yang 
aneh. “Saya mengerti, Yang Mulia.” 


Yaozu sudah melangkah pergi. 
Meninggalkan An Shaka dengan wajah penuh 
kebingungan. Sementara An Shaka kembali 
sibuk mencari makanan yang akan dimakannya 
bersama dengan Aiyu. Tampak tidak ada 
gangguan di setiap langkah An Shaka atas apa 
yang sudah diberitahukan oleh pengawalnya 
tersebut. 


kaa 


Lu Daiyu segera berdiri ketika dia mendengar 
suara langkah datang mendekat. Dia 
memejamkan mata mencoba mengenali langkah 
itu. Mata hitamnya terbuka. Dia bergerak masuk 
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ke rerimbunan untuk menemukan pemilik 
langkah. Dia menemukannya dengan segera. 


“Lihua?” 


Pria itu berdiri di hadapannya dengan hela 
lega napasnya. Segera datang mendekat kepada 
Lu Daiyu dengan tergesa-gesa. Menatap Tuan 
Putrinya dengan penuh bahagia karena 
menemukannya dalam keadaan selamat. 


“Anda baik-baik saja, Tuan Putri?” 


Lu Daiyu mengangguk dengan senyuman 
ceria. Betapa beruntungnya menemukan Lihua di 
antara hutan menyeramkan ini. Dia sudah hampir 
hilang sabar sejak tadi karena mereka belum juga 
sampai. Tapi sekarang Lihua di sini. Jadi sudah 
pasti dia akan bisa menghela lega napasnya 
sekarang. 


“Saya temukan jubah anda di atas sana. Apa 
ada yang terjadi?” tanya Lihua yang memegang 
jubah emas milik Lu Daiyu. 


“Itu terlepas. Aku terjatuh.” 


Lihua menghela napasnya dengan begitu lega. 
Dia hampir berteriak di sepanjang hutan untuk 
mencari Lu Daiyu. Kini saat dia menemukannya, 
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dia malah kembali ingin berteriak penuh 
kemenangan. 


“Sekarang kita harus kembali, Tuan Putri. 
Meilin tidak bisa menahan kabar kehilangan anda 
lebih lama. Jika ketahuan maka kita dalam 
bahaya.” 


Lu Daiyu menatap ke belakangnya. “Aku 
harus berterima kasih pada penyelamatku dulu. 
Bisa kita kembali.” 


Lihua memegang pergelangan tangan Lu 
Daiyu. “Akan ada waktunya. Kita akan 
mencarinya. Anda tahu namanya?” 


Lu Daiyu mengangguk. 


“Maka itu cukup. Kita akan cari tahu dan 
memberikan dia hadiah. Sekarang, kita harus 
menyelamatkan diri dulu. Yang Mulia Raja bisa 
curiga dan jika sampai beliau tahu maka tamat 
kita semua. Kovta akan dianggap melakukan 
konspirasi untuk memainkan Raja. Jadi yang 
harus dilakukan saat ini hanyalah mengirim anda 
kembali ke istana.” 


Awalnya Lu Daiyu jelas ragu. Dia ingin 
berpamitan dengan Zuha dan Ekrap. Tapi tatapan 
Lihua membuat dia lebih tidak tenang. Lihua 
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adalah tipikal orang yang akan selalu tenang 
dalam setiap keadaan tapi melihat Lihua yang 
sekarang, jelas apapun yang ada di depan mereka. 
Semua itu mengganggu sosok Lihua dengan 
cukup baik. 


“Tuan Putri. Ya?” 


Lu Daiyu akhirnya mengangguk. Bukankah 
dia tidak memiliki pilihan? Jadi dia memegang 
tangan Lihua dan berjalan dipimpin oleh 
pengawalnya. Mereka menembus rerimbunan 
pepohonan. 


“Kau harus berikan Zuha emas yang banyak. 
Dia sangat membantuku di dalam hutan.” 


Lihua mengangguk. “Anda beruntung 
menemukan orang baik. Jarang ada saat ini. 
Apalagi berkeliaran tanpa cadar seperti itu. Anda 
akan membuat orang-orang bertindak khilaf.” 


Lu Dayu tanpa sadar mengulas 
senyumannya. “Bukankah hanya kau yang 
mempan dengan wajah ini, Lihua?” 


Lihua melirik sedikit. “Sekarang, ya. Dulu 
anda harus bisa membaca apa isi hati saya. 
Karena jika bisa maka anda sudah pasti akan lari 
ketakutan.” 
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“Apa separah itu?” 


“Lebih parah dari apapun yang anda 
bayangkan. Hanya saja mengetahui fakta kalau 
anda pernah berbagi ibu dengan saya, membuat 
saya jadi belajar tidak terpengaruh. Saya tidak 
mungkin terpengaruh dengan gadis yang menjadi 
saudara sepersusuan saya.” 


KKK 
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Chapter II 


PENANGKAPAN PIEILIN 


Lu Daiyu berhenti. Tangannya ditahan dan 
membuatnya harus menghentikan langkahnya 
sendiri. Dia berbalik dan menemukan Lihua yang 
melakukannya. Gadis cantik itu mengerut dengan 
bingung. Mereka hampir sampai dan sudah 
saatnya bergerak dengan cepat. Menipu mereka 
semua seolah-olah mereka baru saja berjalan- 
jalan dan kembali. 


“Anda harus memakai cadar, Tuan Putri. 
Bagaimana kalau ada yang melihat.” 


Lu Daiyu berdecak. “Aku tidak € 
membawanya.” 


Mengejutkan saat dia melihat Lihua 
mengeluarkan kain dari saku bajunya. 
Membuat mata Lu Daiyu cerah dan 


senyum terkembang dengan sempurna ke 
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arahnya. Dia lupa kalau Lihua memang akan 
selalu membuat segala kesalahannya menjadi 
sebuah kebenaran. 


“Berbaliklah, Yang Mulia.” 


Lu Daiyu segera memutar tubuhnya. 
Membelakangi Lihua dan merasakan kain itu 
sudah menutup setengah wajahnya. Memberikan 
ketenangan pada diri Lu Daiyu karena sejak 
kemarin dia sungguh membutuhkan kain itu 
untuk menutup kecantikannya yang penuh 
malapetaka. 


Pertemuannya dengan Zuha tapi membuat dia 
yakin kalau tidak selamanya malapetaka itu ada. 
Bahwa Zuha melihat kecantikannya namun tidak 
melakukan apapun. Bahkan pria itu 
mengantarkannya ke istana. Walau tentu saja 
tidak sampai ke istana karena Lihua sudah 
menemukannya terlebih dahulu. Tapi niat baik 
Zuha sanggup membuatnya merasakan hangat 
pada hatinya. 


Untuk pertama kalinya ada yang 
memperlakukan Lu Daiyu seperti ini. Setelah 
melihat wajahnya tentu saja. 
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Dulu hanya Lihua yang dia miliki untuk 
bersikap biasa walau pernah melihat wajahnya. 
Tapi sekarang ada Zuha juga. 


“Namanya Zuha,” gumam Lu Daiyu. 
“Zuha, Yang Mulia?” 


Lihua telah selesai dengan cadar itu. Lu 
Daiyu segera memutar tubuhnya dan menatap 
kepada Lihua. Memberikan pandangan penuh 
senyuman pada pengawalnya yang setia. 


“Pria yang menolongku, namanya Zuha.” 


Lihua diam. Menatap Lu Daiyu dengan tidak 
yakin. “Yang menolong anda adalah seorang 
pria?” tanya Lihua terkejut. Dia tidak 
memikirkannya tadi saat Lu Daiyu mengatakan 
padanya ada yang menolongnya. 


Lihua terlalu terburu-buru untuk membawa 
tuan putrinya kembali. Jadi dia tidak memastikan 
siapa sebenarnya yang menolong gadis itu. Juga 
harusnya Lihua tahu kalau di tempat seperti ini. 
Di mana hutan ada di sekeliling mereka dan juga 
tentunya tidak akan ada gadis yang berkeliaran di 
dalamnya. Sudah pasti yang menolong Lu Daiyu 
adalah pria. 
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Jelas Lihua begitu terlambat menyadarinya. 
Mereka sekarang sudah ada di area luar hutan. 
Tidak mungkin kembali untuk memastikan apa 
pria itu baik atau jahat. 


Jadi Lihua hanya harus bersyukur karena 
gadis itu kembali dengan utuh. Tanpa kekurangan 
apapun. 


“Anda yakin dia tidak melakukan hal yang 
buruk pada anda, Yang Mulia?” 


Lu Daiyu mencebik. “Jangan merendahkan 
penyelamatku, Lihua. Aku tidak akan senang. 
Dia pria baik. Satu-satunya pria baik yang aku 
temukan tetap baik setelah melihat wajahku. 
Selain dirimu tentu saja.” 


“Maafkan saya, Yang Mulia. Saya tidak 
bermaksud.” 


Lu Daiyu menghela napasnya. “Bukan 
salahmu.” Gadis itu menerawang. “Dengan 
berbagai hal yang aku alami selama ini akibat 
wajah yang aku miliki. Sudah lumrah bagimu 
tidak percaya dengan segala pria yang mendekat. 
Tapi sungguh Zuha dan Ekrap adalah yang 
terbaik.” 


Lihua melotot. “Dua pria?” 
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Lu Daiyu terkekeh geli. “Ekrap adalah 
kudanya Zuha.” 


Bibir Lihua setengah terbuka dengan 
penuturan Lu Daiyu. Bagaimana begitu mudah 
bagi Lu Daiyu menjabarkan seekor kuda seperti 
manusia. Dia harusnya mengatakan saja hanya 
Zuha itu yang baik. Ekrap si kuda mana bisa baik 
juga. 

“Ekrap adalah kuda yang diberikan Yang 
Mulia Raja kepada Zuha. Jadi kurasa tidak sulit 
menemukan Zuha.” 


“Yang Mulia Raja An Shaka?” 
Lu Daiyu mengangguk. 


“Kalau sampai Yang Mulia Raja sendiri 
memberikan hadiah kuda pada Zuha. Berarti pria 
itu memang bisa dipercaya. Saya tenang 
sekarang.” 


“Awalnya kau berencana mencarinya dan 
menginterogasinya kan?” tuduh Lu Daryu 
dengan mata menuduh juga. 


Lihua menggaruk kepalanya yang sudah pasti 
tidak gatal. “Anda tahu aturan yang saya buat, 
Yang Mulia.” 
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Lu Daiyu mendengus. Segera meninggalkan 
Lihua yang jelas dengan cepat mengejar. 


Mereka memasuki istana. Mengabaikan 
tatapan aneh dari pengawal-pengawal itu. Lu 
Daiyu sendiri sudah memakai jubahnya jadi dia 
pastinya dikenali dengan sangat baik. Dia 
harusnya tidak kehilangan jubah itu di hutan. 
Pastinya dengan mudah dia akan mendengar 
Zuha menyebut namanya. Bukan cuma dengan 
nama Aiyu. Melainkan Lu Daiyu. 


Tapi sudahlah, mungkin memang takdir 
mereka hanya sampai di sana saja. Lu Daiyu juga 
tidak ingin terlibat terlalu jauh dengan Zuha. 
Andaikan An Shaka tahu, bukan tidak mungkin 
suaminya akan memakai hal itu sebagai 
kelemahannya. Menyerang Lu Dayu dan 
menuduhkan hal yang tidak-tidak hanya untuk 
membuat Lu Daiyu bersalah. 


Lu Daiyu tahu dengan sangat baik kalau An 
Shaka mencari kelemahannya. Agar bisa 
mengirimnya kembali ke Kovta. Atau lebih buruk 
membunuhnya di tempat. Jelas gadis itu tidak 
akan terima sebuah fitnah akan memulangkannya. 
Dia tidak akan begitu saja pergi dengan tuduhan 
aneh An Shaka. 
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Jika dia harus pergi maka itu karena dia salah. 
Atau juga karena Lu Daiyu menginginkannya. 
Sedangkan sekarang, dia belum ingin kembali ke 
Kovta. 


Langkah dua orang itu terhenti. Lu Daiyu 
menatap Lihua dengan bingung. Sedangkan pria 
itu mengangkat bahu tidak mengerti. Dia tadi 
malam aman-aman saja saat pergi. Tapi melihat 
Ling Ling ada di kamar dengan beberapa orang 
membuat Lihua sendiri merasa ada yang aneh. 


Lu Daiyu segera bergerak maju. “Ling Ling?” 


Ling Ling menyadari kehadiran Lu Daiyu. 
Dia bergerak lebih maju dan menunduk dengan 
hormat. Tanpa bisa menyembunyikan ketakutan 
di mata dan tubuhnya. Gadis itu bahkan terlihat 
gemetar. 


“Ada apa, Ling Ling?” 


“Yang Mulia, maafkan saya. Saya tidak bisa 
membantu Mellin. Sekarang Meilin sedang 
ditahan. Dia ditemukan berada di ruang baca 
pribadi Yang Mulia Raja. Jadi ....” 


Lu Daiyu menatap Lihua dengan pucat. Dia 
segera berlari dan Lihua bergerak bersamanya. 
Lihua yang tahu di mana ruang baca itu dan jelas 
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Lu Daiyu harus mengikuti Lihua. Tidak banyak 
tempat yang diketahui Lu Daiyu di sini. 


“Apa yang dia lakukan di sana?” tanya Lu 
Daiyu tidak percaya. 


Ruang baca pribadi raja haram dimasuki oleh 
orang asing. Bahkan istri raja sendiri tidak bisa 
masuk ke sana tanpa izin dari sang raja. Jadi 
kebodohan apa yang dipikirkan Meilin hingga 
berani menginjak tempat itu? Bahwa mereka tahu 
akibat seperti apa yang akan didapatkan jika 
sampai masuk ke sana membuat Lu Daiyu masih 
tidak habis pikir. Apa sebenarnya yang 
diharapkan Meilin pada tempat itu. 


“Saya tidak tahu, Yang Mulia. Saya 
meninggalkannya di kamar anda ketika pergi.” 


Lu Daiyu memelankan langkah. Lihua juga. 
Mereka tidak bisa berlari tergesa ketika para 
pengawal melihat dengan kebingungan. Jadi 
Lihua berdiri di belakang Lu Daiyu untuk 
memberikan jalan. Memberitahu jalan dengan 
senormal mungkin. 


“Mungkinkah Meilin sedang mencari 
informasi tentang An Shaka di ruang baca pribadi 
pria itu?” 
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Lihua mengepalkan tangannya. “Saya yang 
akan membunuhnya jika 1tu memang alasannya. 
Saya mencari anda akibat kelalaiannya sendiri, 
tapi dia malah membuat masalah baru. Dia 
memang tidak berguna.” 


“Hentikan, Lihua. Marah hanya akan 
membuat masalah semakin tidak terkendali.” 


“Anda selalu menoleransi perkataannya. Dia 
memiliki keirian yang sangat besar terhadap 
Anda. Seharusnya anda tidak terus membelanya 
dan membenarkan apa yang dia lakukan. Itu 
membuatnya semakin bertindak semaunya.” 


Lu Daiyu menghela napasnya. “Bukan 
maksudku membela dia, Lihua. Aku hanya ....” 


“Anda hanya terlalu baik untuk orang-orang 
keji seperti mereka. Meilin paling utama.” 


“Aku tidak begitu,” elak Lu Daiyu. Dia tidak 
baik sama sekali. Dia bisa menjamin hal itu. Dia 
sangat bisa menjaminnya. 


“Lalu apa yang anda lakukan pada anak-anak 
yang dulu mengatakan anda bukan manusia?” 
tanya Lihua. Mengungkit masalah saat mereka 
masih kecil dulu. Hal yang seharusnya tidak 
dibahas lagi. 
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Lu Daiyu mengingat perkataan anak-anak itu. 
“Mereka tidak salah, Lihua. Mereka hanya 
mengatakan aku malaikat.” 


“Malaikat berdarah iblis. Apa itu tidak salah?” 
“Mereka hanya anak-anak.” 


Lihua berdecak. Tidak terima. Lu Daiyu juga 
dulu anak-anak saat dikatai seperti itu. Tapi 
memang dasarnya gadis itu terlalu lembut seperti 
ibunya yang membuat dia tidak bisa memberikan 
hukuman pada anak-anak kurang ajar itu. Mereka 
bahkan hanya anak-anak pelayan. 


“Aku memberikan mereka hukuman. Kau 
harus ingat itu.” 


“Hanya berdiri di depan istana. Hanya dua 
jam, Yang Mulia. Itu bahkan bukan hukuman 
namanya. Anda malah seperti hanya bercanda.” 


Lu Daiyu berhenti. Berbalik menatap Lihua. 
“Kau sedang meremehkan aku sekarang?” 


“Maafkan saya, Tuan Putri.” 
“Kau tidak merasa bersalah.” 


“Anda tahu memang tidak. Saya tetap tidak 
menyukai cara anda menghukum mereka.” 


KKK 
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Chapter 12 


MENYELAMATKAN 


PEILIN 


Tidak ingin beradu perdebatan dengan Lihua 
membuat Lu Daiyu memutuskan untuk tidak 
meladeni lagi. Dia memutar kembali tubuhnya 
dan berjalan ke arah yang ditunjuk Lihua. Selama 
ini memang hanya Lihua yang peduli padanya. 
Lihua juga yang menjadi perisai untuk Kn 
setiap luka yang terarah padanya. Ng » 
SANI, 


Itu sebabnya dia membawa Lihua 
bersamanya. Menjadi pengawalnya. 
Sebab tidak ada yang lebih dia 
percayai selain Lihua di dunia ini. 
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Jika memang mereka bukan saudara 
sepersusuan juga, mungkin Lihua akan menjadi 
pria yang dicintainya. Bagaimana pun, Lihua 
memiliki ketampanan yang tidak sedikit. Dia 
menjadi incaran gadis-gadis Kovta. Sudah 
banyak yang menyatakan cinta tapi tertolak. 
Karena Lihua memiliki keinginan untuk melihat 
Lu Daiyu bahagia dulu baru dia akan memikirkan 
bahagianya. 


Mungkin Lihua terlihat biasa saja dengan 
pernikahan Lu Daiyu. Tapi Lihua sadar kalau 
gadis itu belum menemukan kebahagiaan di 
pernikahannya. Membuatnya masih tidak bisa 
memikirkan bahagianya. Dia hanya harus 
memastikan apa Lu Daiyu senang dengan 
pernikahan ini atau malah dia akan membawa Lu 
Daiyu bersamanya kembali ke Kovta. 


“Aku menyayangimu, Lihua,” ungkap gadis 
itu tidak menahan diri. Saat mereka bahkan masih 
berjalan ke arah ruang baca pribadi raja. 


“Hati-hati, Yang Mulia. Saya bisa salah 
mengartikan perkataan anda.” 


Lu Daiyu mendengus. “Kau seolah akan 
berpikir berbeda saja dengan apa yang aku 
katakan.” 
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Lihua terkekeh. Akhirnya cairlah mereka 
dalam langkah yang sama. Perdebatan yang 
sempat terjadi sesaat tadi telah terlupakan. 
Begitulah mereka. Saudara yang bukan saudara 
tersebut bercengkrama. 


“Yang Mulia,” panggil suara dari belakang. 
Ling Ling di sana. 


Lu Daiyu berhenti Memutar tubuh dan 
menatap Ling Ling yang sudah mengejar dengan 
ngos-ngosan. Membuat kedua pasang mata yang 
melihat yakin kalau sejak tadi Ling Ling berusaha 
menyamakan langkah mereka. Sayang sekali 
karena dua langkah orang itu yang terburu-buru 
menyebabkan Ling Ling tidak bisa mengejar. 


“Ling Ling.” 


“Lewat sini, Yang Mulia. Saya dengar kalau 
Meilin sudah dibawa ke penjara bawah tanah. 
Yang Mulia Raja sedang tidak ada di tempat jadi 
mereka menunggu perintah beliau untuk apa 
yang akan terjadi selanjutnya.” 


Lu Dayu  mengepalkan tangannya. 
“Beraninya mereka!” 


Lu Daiyu segera melangkah. Mengikuti Ling 
Ling yang memimpin perjalanan. Tidak ada lagi 
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yang bersuara. Amarah Lu Daiyu tercium sampai 
keluar. Hingga tidak ada yang berani 
mengeluarkan suara mereka. Bahkan Lihua juga 
tidak. 


Lihua sangat tahu kalau sikap manis Lu 
Daiyu memang menjadikan dia diinjak-injak. 
Bahkan diremehkan. Seperti yang dilakukan 
Meilin padanya. Hanya saja Lihua juga lebih dari 
tahu, kalau dalam diri Lu Daiyu ada diri ayah 
gadis itu. Yang memiliki sikap tidak terima. Dan 
jika sudah memutuskan apa yang menjadi 
keinginanya. Itu akan membuat dia 
mendapatkannya. Lu Daiyu hanya perlu 
menginginkan sesuatu dan dia akan 
mendapatkannya. 


Jadi kadang Lihua juga takut kalau kekerasan 
Lu Daiyu akan keluar. 


Dua penjaga ada di pintu. Menatap pada tiga 
orang yang datang. Mereka membentengi pintu 
dengan tombak mereka. Menghadang jalan bagi 
Lu Daiyu yang sudah ada di depan mereka. 


“Minggir,” pinta Lu Daiyu dengan suara 
baik-baik. 


“Maafkan kami, Yang Mulia. Tapi Anda ....” 
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“Kalian menghalangi jalanku? Beraninya!” 
“Kami tidak bermaksud ....” 


“Minggir atau kita buat keributan di sini. 
Antara kalian dan aku. Lihat martabat siapa yang 
akan dibela Raja kalian. Aku yang istrinya atau 
malah kalian yang hanya penjaga pintu penjara.” 


Dua penjaga itu saling berpandangan. 
Mereka berdua jelas tahu jawabannya. An Shaka 
bisa saja tidak mencintai istrinya. An Shaka 
bahkan bisa tidak menginginkan wanita yang 
telah dinikahinya. Tapi jelas di depan rakyatnya, 
jika sampai Lu Daiyu mengatakan suaminya 
lebih membela penjaga penjara dari pada dirinya. 
An Shaka akan kehilangan wajahnya. 


Dua penjaga itu juga jelas sangat tahu 
jawabannya. Mereka tidak bisa menghalangi Lu 
Daiyu masuk, apalagi seperti yang dikatakan 
Ling Ling. Kalau raja mereka sedang tidak ada di 
sini. Lu Daiyu bisa menyelamatkan Meilin 
sekarang. Dia akan menghadapi An Shaka sendiri 
nanti. 


Apapun yang diinginkan An Shaka, pria itu 
tidak bisa mendapatkan orangnya. Akan dia bela 
mereka dengan sepenuh jiwanya. 
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Akhirnya dua tombak itu telah menyingkir 
dari jalan masuk. Lu Daiyu segera melangkah 
bersama dengan Lihua dan Ling Ling di belakang 
mereka. Dia menatap sekitarnya dan menemukan 
kegelapan dan hanya ada beberapa cahaya obor 
di dalamnya. 


Gadis itu tetap melangkah walau dia tahu 
sekarang jubahnya juga telah kotor. Di ujung 
lorong itu dia temukan satu penjaga lain. Di luar 
jeruji penjara. Dia sedang menghitung kunci dan 
Lu Daiyu segera mendatanginya. 


Melihat siapa yang datang, penjaga itu segera 
berlutut. Memohon ampunan karena tidak segera 
mengenalinya. Lu Daiyu mengibaskan tangannya. 


“Kau tahu di mana perempuan yang 
ditangkap pagi ini?” tanya Lu Daiyu dengan 
suara setenang mungkin. Dia tidak bisa terlihat 
gugup atau malah terkesan begitu terburu-buru. 


“Perempuan?” 


“Yang masuk ke ruang baca suamiku,” tekan 
Lu Daiyu. 


Beberapa mata terpana mendengarnya. Tapi 
Lu Dayu mengabaikannya. Dia terbiasa 
mengatakan itu saat bersama Zuha jadi sekarang 
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dia bisa mengatakannya bahkan dengan mata 
tertutup. Suaminya. 


Beruntung karena An Shaka tidak ada di sini. 
Jadi dia bisa mengatakan kata suami dengan 
sesuka hatinya. Yang diharap Lu Daiyu adalah 
An Shaka tidak keberatan dengan panggilan itu. 
Lu Daiyu hanya terpaksa mengatakan seperti itu. 
Dia hanya ingin menegaskan kedudukannya saja. 


“Oh, ya. Di sini, Yang Mulia.” 


Penjaga itu berjalan di depan. Membawa Lu 
Daiyu ke lorong timur. Mereka berjalan hampir 
berpuluh langkah, baru penjaga itu berhenti. 
Membuat Lu Daiyu berpikir, untuk apa An Shaka 
memilliki ruang bawah tanah di istananya. 
Sedangkan Hedden sendiri memiliki penjara 
khusus untuk para tahanan. Cukup aneh. Apalagi 
penjara itu cukup luas. 


“Di sini, Yang Mulia.” 
2 


Lu Daiyu berdiri di depan jeruji. Menatap ke 
arah dalam dan menemukan Meilin di sana 
sedang berdiri. Meilin juga melihat padanya. 
Matanya melebar dan segera bergerak ke arah 
jeruji. Berdiri di depan Lu Daiyu dan tampak 
begitu lega karena Lu Daiyu berdiri di depannya. 
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“Anda selamat, Yang Mulia? Anda tidak 
terluka?” tanya Meilin dengan suara yang tampak 
setengahnya lega. 


“Apa yang kau lakukan di ruang baca pribadi 
raja?” tanya Lu Daiyu. Mengabaikan pertanyaan 
Meilin. 

Meilin menatap dua orang di sana yang 
tampak tidak ingin dia terlibat percakapan. 
Meilin jelas tidak ingin ada orang luar yang 
mendengarnya. Lu Daiyu berpikir, mungkin ini 
karena Kovta. 


Jadi Lu Daiyu segera berbalik dan menatap 
Lihua. “Biarkan aku berdua dengannya. Ada 
yang harus aku katakan.” 


“Yang Mulia,” Lihua coba memberitahukan 
kalau itu tidak akan baik. Dia harus ada di sana 
untuk mendengarkan. 

Tapi Lu Daiyu tidak bisa begitu saja 
membiarkan dua orang menguping pembicaraan 
mereka. Jadi Lihua harus mengawasi mereka 
yang artinya Lihua juga harus meninggalkan 
tempat ini. 


“Lihua, hanya sebentar.” 
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Lihua menghela napasnya. Membawa dua 
orang itu berdiri di lorong yang lain. Lihua jelas 
tidak suka meninggalkan Lu Daiyu berdua saja 
dengan Meilin. 


“Sekarang katakan. Apa yang kau cari hingga 
berani-beraninya kau masuk ke ruang pribadi An 
Shaka. Kau tahu akibatnya bukan?” Mata Lu 
Daiyu menatap tidak terima. Meilin selalu 
mengatakan padanya untuk menahan diri. Untuk 
tidak membuat mereka ketahuan, tapi apa yang 
dilakukan Meilin saat ini membuat mereka akan 
langsung terseret ke dalam pusaran bahaya yang 
siap menelan jiwa mereka. 


An Shaka tidak seperti apa yang mereka 
dengar. An Shaka tidak sebodoh 1tu. Dan jelas 
pria itu juga memiliki sisi kejamnya. Awalnya Lu 
Daiyu juga berpikir kalau An Shaka terlalu baik. 
Hingga bahkan menikahi Lu Daiyu atas 
permintaan ayahnya saja, bisa dia terima dengan 
tangan terbuka. 


Tapi melihat penjara bawah tanah ini. 
Melihat setiap ruang ada isinya dan dengan 
tampilan yang cukup bisa dikatakan buruk. Jelas 
An Shaka menyembunyikan kekerasan dalam 


130 | Permaisuri Milik Sang Raja 


dirinya. Banyak orang yang tidak mengetahui hal 
itu. 


“Saya mencari anda.” 


Mata Lu Daiyu melesat ke arah Meilin. “Apa? 
Mencariku?” Lu Daiyu menunjuk dirinya sendiri. 


“Saya tahu anda sangat suka membaca. Anda 
juga sering ketiduran di meja baca anda. Jadi saya 
melihat ruangan itu terbuka dan saya pikir anda 
di dalam sana. Saat saya masuk, saya bertemu 
seseorang. Saya tidak melihat wajahnya dan 
orang itu lari begitu melihat saya. Jadi saya juga 
berusaha mengejar tapi ada penjaga yang 
menemukan saya dan mengira saya yang 
membuka pintu itu.” 


Lu Dayu mengepalkan tangannya. Dia 
menatap Meilin dengan empati biasanya. Tidak 
ada yang bisa membuat orangnya tertangkap di 
depan matanya. Apalagi hanya karena sebuah 
kesalahpahaman. 


“Penjaga!” panggil Lu Daiyu. 

Penjaga datang dengan tergopoh. Suara 
kuncinya terdengar nyaring. Dia berdiri di depan 
Lu Daiyu dengan sikap hormatnya. 

“Saya, Yang Mulia.” 
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“Keluarkan dia dari dalam sana.” 
“Apa, Yang Mulia?” 

“Kau mendengar, lakukan.” 
“Tapi, Yang Mulia ....” 


“Ini perintah dariku. Katakan pada suamiku 
untuk mencariku jika memang dia membutuhkan 
keterangan atas pembebasannya. Aku yang 
meminta dia masuk ke ruang baca. Jadi akulah 
yang bersalah.” 


Meilin menganga mendengar pengakuan Lu 
Daiyu. Dia berusaha mengatakan kalau itu semua 
bohong tapi Lu Daiyu menatap Meilin dengan 
penuh peringatan. Meilin bungkam 
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Chapter Id 


PEMANGGILAN 


Yaozu yang mendengar kepulangan An 
Shaka segera masuk ke ruang pertemuan. Di 
mana pria itu biasanya berada. Saat dia membuka 
pintu ganda besi itu, dia melihatnya. An Shaka 
memang di sana. Sedang membelakanginya juga 
dengan aura yang tidak menyamankan bagi 
Yaozu. Aura seperti itu hanya akan terasa jika An 
Shaka sedang sangat marah. Kemarahan yang 
mendekati kemurkaan. Hal itu jarang terasa 
karena An Shaka memiliki penahanan 


diri yang sangat stabil. 
4 


Kali ini Yaozu yakin, apapun yang K3 
membuat rajanya bisa mengeluarkan 
ketidaknyamanan itu, pastilah hal 
itu sangat membuatnya marah. 
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“Yang Mulia, Saya Yaozu datang 
menghadap.” Yaozu berlutut. Mengumumkan 
kedatangannya. 


An Shaka meletakkan kedua tangannya di 
belakang tubuhnya. Matanya menatap jauh ke 
Junggala lewat jendela di depannya. Dia bersikap 
datar tapi dadanya seolah dibakar api. Amarah 
menguasainya. Dia tidak bisa bertahan walau 
hanya satu detik. 


“Bangun, Yaozu.” 


Yaozu segera berdiri. Dia mencoba menatap 
dengan penuh ingin tahu ke arah An Shaka. Tapi 
dia tidak bisa melihat wajah itu. An Shaka sibuk 
memandang jendelanya. 


“Apa anda sudah mengurus gadis itu, Yang 
Mulia?” Yaozu memberanikan diri bertanya. 


Tangan An Shaka terkepal lebih kuat. “Aku 
kehilangannya.” 
“Apa, Yang Mulia?” 


An Shaka berbalik. Segera menatap Yaozu 
yang membuat pria itu segera memundurkan 
langkah. Seolah pandangan bisa membunuh, 
begitulah An Shaka memandangnya sekarang. 
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Seakan ada beberapa bilah pisau yang akan 
melayang ke arah Yaozu. 


“Aku ingin kau mengerahkan seluruh 
pasukan. Ambil seluruh anak dan istri dari 
kelompok Yinwe. Bunuh mereka satu per satu 
jika sampai aku tidak menemukan gadis itu. 
Mereka harus menyerahkannya atau aku sendiri 
yang turun tangan dalam hal ini. Jangan sisakan 
apapun untuk mereka. Lalu mayat-mayat mereka 
taruh di tengah lapangan sebagai contoh atas 
siapa saja yang menolak inginku.” 


Yaozu bergetar dengan perintah itu. Siapa 
saja menteri negeri ini harus mendengarnya agar 
mereka tahu kalau kekejaman An Yousef bukan 
tandingan An Shaka. Itulah alasan An Yousef 
selalu bergerak mengekskusi. Karena jika An 
Shaka yang melakukannya, tidak akan ada yang 
selamat. Yang baik maupun yang buruk akan 
menjadi korban. 


An Shaka tidak pernah memilah korbannya. 
Tidak mengampuni siapa saja yang mengusiknya. 
Mereka harus mulai waspada sekarang. 

“Yang Mulia, bagaimana kalau gadis itu 
memang bukan kelompok mereka? Bagaimana 
kalau ....” 
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“JANGAN MEMBANTAHKU, YAOZU!” 


Yaozu bergerak mundur. Dia menunduk 
dengan bersalah. “Maafkan saya, Yang Mulia.” 


“Sekarang, lakukan. Jika ada yang sampai 
mempertanyakan kehendakku maka bunuh juga. 
Aku sedang tidak dalam keinginan mendengar 
apapun saat ini. Kau mengerti?” 


“Saya mengerti, Yang Mulia.” 


Yaozu sudah akan melangkah maju untuk 
mengambil titah langsung dari An Shaka. Tapi 
Yaozu segera berbalik saat mendengar suara 
langkah tergesa-gesa mendekat. Melihat salah 
satu penjaga penjara bawah tanah istana ada di 
sana. Sedang berlutut dan dipandang dengan 
kejam oleh An Shaka. 


“.... menghadap Yang Mulia.” 


“Bangunlah,” perintah An Shaka. “Ada apa?” 
Jelas An Shaka sedang tidak menginginkan 
masalah lain. Dia cukup tidak menginginkan 
apapun saat ini. Dia hanya butuh Aiyu. Sesegera 
mungkin membuat gadis 1tu ada di hadapannya. 


“Kami menemukan orang yang sering 
menyelinap ke ruang baca pribadi anda.” 
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An Shaka mengerut. “Apa aku kehilangan 
sesuatu. Ada yang sering menyelinap ke ruang 
bacaku?” 


Yaozu menelan ludahnya. “Saya ingin 
memberitahu anda tadi malam. Tapi anda tidak di 
sini, Yang Mulai. Beberapa hari ini ada yang 
sering melakukannya. Saya sedang meminta 
orang menyelidikinya.” 


An Shaka mendengus. “Siapa yang berani 
dan lancang melakukannya? Area pribadiku, 
tidak sembarang kaki bisa menginjaknya. Dia 
tahu hukumannya. Bahkan tanpa perlu sebuah 
kesalahan. Apa yang aku haramkan adalah 
memang haram untuk dilakukan.” 


Penjaga itu menelan ludahnya. “Mellin, Yang 
Mulia.” 


“Mellin,” beo An Shaka. 


“Pelayan pribadiku Yang Mulia Permaisuri. 
Pelayan yang dibawa dari Kovta.” 


An Shaka mengepalkan tangannya. Memukul 
meja itu dengan suara patahan dari kaki meja 
yang terdengar setelahnya. Mata pekat itu kini 
menyala dengan penuh amarah. 
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“Berani dia. Penggal kepalanya. Detik ini 
juga.” 


Yaozu berusaha mengatakan hal yang 
harusnya tidak dilakukan dengan tergesa-gesa. 
Tapi Yaozu tahu, jika dia mencegah An Shaka 
saat ini maka bukan tidak mungkin kalau 
kepalanya yang akan menjadi ganti kepala Meilin. 
Jelas An Shaka sungguh tidak ingin mendengar 
bantahan dari siapapun. Apalagi hanya sekedar 
nasihat dari pengawal pribadinya. Sosok yang 
tidak memiliki hak untuk melakukannya. 


Jadi Yaozu bungkam. Berharap kalau apa 
yang dilakukan An Shaka tidak menimbulkan 
masalah besar. Walau tentu saja hal itu tidak bisa 
diharapkan cukup membantu. Mengingat kalau 
Lu Daiyu tidak mungkin tinggal diam. 


“Itu masalahnya, Yang Mulia.” 
“Masalah?” 


Penjaga itu gemetar. “Meilin sudah dibawa 
oleh, Yang Mulia Permaisuri. Kami berusaha 
mencegahnya, tapi Yang Mulia memaksa 
membawanya. Jadi kami tidak berkutik.” 


An Shaka menyeringai. Jadi Lu Daiyu adalah 
dalangnya. Tentu saja, tidak mungkin pelayan 
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gadis itu bergerak sendiri kalau bukan dia yang 
membantunya. Ini saatnya. Dia harus 
menyingkirkan Lu Daiyu untuk bisa membuat 
gadis lain menggantikan posisinya. 


An Shaka tahu, bukan hal bijak membawa 
gadis tidak dikenal masuk ke dalam istanannya 
dan menjadi pendampingnya. Tapi cinta 


membutakan segalanya. Dia ingin 
menyingkirkan seluruh jalan yang 
menghalanginya. 


“Bawa Mellin ke sini. ini perintah dariku, 
tidak ada yang bisa membantah perintah Raja. 
Lakukan!” 


“Baik, Yang Mulia.” Penjaga itu undur diri. 
Segera berlari ke arah kediaman Lu Daiyu. 


“Dan kau, Yaouzu. Kemarilah.” 


Yaozu segera melangkah mendekat ke arah 
An Shaka. Mereka jelas akan siap mendiskudikan 
sebuah kematian massal. 


KKK 


Lu Daiyu mondar-mandir dengan tidak 
tenang. Dia menatap pintu beberapa detik sekali. 
Sementara Meilin ada di sudut ruangan, sedang 
berdiri dengan gugup dan tubuh gemetar. Mereka 
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semua tahu kalau segalanya belum selesai. Kalau 
An Shaka bisa saja mulai memutuskan 
pemenggalan kepala pada Meilin. Jika itu sampai 
terjadi, maka Lu Daiyu sendiri tidak akan 
mendapatkan hak apapun untuk menolak 
perintah raja. 


“Maafkan saya, Yang Mulia,” gumam Mellin. 
Dia memegang tangannya dengan kepalan kuat. 


Lu Daiyu menghela napasnya. “Bukan 
salahmu. Aku harusnya memang tidak kabur. 
Akulah yang salah. Jika harus dihukum maka aku 
orangnya. Kau diam saja dan jangan coba 
menghentikan aku. 


Pintu terbuka setelahya. Lihua di sana dengan 
sorot mata yang tidak terbaca. Tapi Lu Daiyu 
tahu jawabannya. 


“Yang Mulia memerintahkan pembunuhan?” 
tanya Lu Daiyu. Menebak yang terburuk. 


“Yang Mulia baru kembali. Sekarang dia 
meminta Mellin datang ke ruang pertemuannya. 
Dia ingin melihat sendiri tersangka yang masuk 
ke ruang pribadinya. Dia marah. Aku yang ada di 
luar sanggup mendengar amarah itu. Jadi kita 
harus menyerahkan Mellin, Tuan Putri. Biarkan 
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Meilin diadili, lagi pula kalau tidak terbukti salah. 
Dia akan dibebaskan.” 


Lu Daiyu mendekat ke arah Lihua. “Aku 
yang akan menemui, Yang Mulia.” 


Lihua menatap tidak percaya. “Anda tengah 
ingin mengorbakan diri sekarang?” tanya Lihua 
dengan sangat tidak setuju atas keputusan Lu 
Daiyu. 


Mellin menangis. Tidak dia sangka segalanya 
akan menjadi begini buruknya. Bahwa sudah 
cukup bodoh dia membuat Lu Daiyu kabur 
karena mulutnya yang tidak disaring, sekarang 
dia akan membahayakan putri kesayangan 
rajanya dengan keputusan bodohnya masuk ke 
area terlarang. 


“Bukan mengorbankan diri, Lihua. Aku akan 
coba mencari jalan keluarnya.” 


“Jalan keluarnya adalah menyerahkan Mellin. 
Seperti yang aku katakan tadi.” 


Mata Lu Daiyu menatap tajam ke arah Lihua. 
“Dengan dia yang pergi menghadap An Shaka 
maka akan besar kemungkinan kalau dia 
tersudutkan dan membuat An Shaka bisa dengan 
mudah menjadikan dia tersangka. Tapi kalau aku 
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yang pergi, setidak pedulinya dia padaku, dia 
akan tahu kalau dia tidak semudah itu bisa 
membuat aku bersalah di depan orang-orangnya. 
Aku istrinya dan dia harus menjaga harga diriku. 
An Shaka adalah pria yang terhormat, dia 
menjujung baik namanya. Tapi di dalam diri An 
Shaka, ada monster yang siap menghancurkan 
apapun yang mengusiknya.” 


Lihua diam. Lu Daiyu memang memiliki 
pengamatan yang sangat cemerlang. Bahkan 
untuk An Shaka yang tidak pernah dia temukan, 
gadis itu bisa tahu seperti apa An shaka. Hebat, 
itulah yang selalu membuat Lihua kagum sejak 
dulu. Hal hebat yang tidak pernah disadari orang- 
orang dan terus mengatakan Lu Daiyu hanya 
memiliki kecantikannya. Harusnya mereka 
melihat bagaimana Lu Daiyu saat ini. 


“Jika ada yang bisa melawan An Shaka. 
Maka aku orangnya, Lihua. Jika kau percaya 
padaku maka jangan pernah meragukan aku. Kau 
sendiri yang mengatakan, jika aku tidak selemah 
apa yang mereka lihat.” 


Dan mengalahlah Lihua. Memangnya dia 
bisa membantah perkataan gadis yang sangat 
dikaguminya ini? Jawabannya tidak. 
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“Maka saya akan berdiri di samping anda.” 


Lu Daiyu tersenyum. Dia tahu akan selalu 
bisa baginya mengandalkan Lihua. 


Kak 


Enniyy | 143 


Chapter 14 


MENGHADAP RAJA 


An Shaka masih sibuk mengurus surat 
perintah atas apa yang 1a katakan tadi. Dia 
mencoret kertas itu seolah bisa mencoretnya 
dengan darahnya sendiri. Bayangan kalau gadis 
itu menghilang tepat di depan matanya membuat 
An Shaka tidak bisa begitu saja merelakan. Entah 
memang dirinya yang lalai atau gadis itu cukup 
lihai untuk berlari. 


“Menyerang perkampungan Yinwe akan 
membuat nama anda tidak lagi Mn 
dipandang sebelah mata, Yang Mulia. € 
Pangeran Kedua sejak dulu meminta anda Kk 
melakukannya.” 


Tangan An Shaka terhenti. Dia 
menghela napasnya. Meletakkan 
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pena itu di dekat kertas. “Aku tahu ini salah, 
Yaozu. Akal sehatku mengatakan kalau aku tidak 
seharusnya melakukan ini. Membuat nama 
baikku tercoreng begitu saja hanya demi seorang 
gadis.” 


“Anda mencintai gadis itu?” 


An Shaka menatap Yaozu. “Hanya dalam 
satu malam pertemuan?” pertanyaan itu lebih 
cocok diajukan untuk diri sendiri. An shaka tidak 
bisa menjawab pertanyaannya. Apalagi orang 
lain. 


29 


“Cinta tidak memandang waktu, Yang Mulia. 


An Shaka mendesah keras. Dia menatap 
penanya. “Aku sepertinya lebih seperti tergila- 
gila pada perempuan itu. Kecantikannya. 
Entahlah, bayangan itu tidak bisa sirna dari 
pikiranku. Lalu kepolosanya yang tampak nyata 
di wajahnya. Apa perempuan semacam itu bisa 
menjadi salah satu Yinwe?” 


“Anda bilang, dia membohongi anda.” 


“Ya, itu benar. Jika bukan karena aku tahu dia 
berbohong maka sudah pasti aku akan percaya 
kalau dia sungguh hanya memakai nama istriku 
untuk membuat aku mau membantunya.” 
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“Bukankah mungkin kalau memang hanya 
menggunakan nama Yang Mulia Permaisuri. 
Siapa tahu dia berbohong seperti itu untuk 
membuat anda lebih percaya.” 


An shaka mengetuk tangannya di atas meja. 
“Dia terlatih, Yaozu.” 


Yaozu mengerut. “Apa maksud anda, Yang 
Mulia?” 


“Dia tersesat di hutan itu. Jika benar dia 
sungguh tersesat, maka sudah pasti dia tidak akan 
pernah menemukan sungai. Tapi dia 
menemukannya di pagi harinya, dia bahkan 
membantu Ekrap minum di sungai. Yang aku 
dugakan adalah saat itu dia tengah menemui 
komplotannya.” 


Setengah kertas masih kosong di depan An 
Shaka. Dia harus segera membuat pilihan. Apa 
dia akan berakhir memimpin seperti ayahnya? 
Yang memakai ketakutan rakyatnya sebagai 
tiang kepemimpinannya. Atau dia akan mengalah 
pada perasaannya sendiri. Bahwa mungkin gadis 
itu memang hanya menjelma dalam mimpinya. 


Dia juga sebenarnya bisa menunggu. Dengan 
harapan kalau gadis itu akan muncul dengan 


146 | Permaisuri Milik Sang Raja 


sendirinya. Aiyu tidak mungkin hanya akan 
muncul satu kali dalam hidupnya. 


Tapi jelas menunggu buka keahlian An Shaka. 
Dia tidak akan bisa menunggu walau hanya 
beberapa jam saja. 


Jadi apa pilihannya? 


Pintu ganda dengan suara berat itu terbuka. 
An Shaka menatap ke depan untuk menemukan 
tamunya. Penjaga gerbang mengumumkan siapa 
yang datang. 


Bukan Meilin seperti yang dia tahukan, 
melainkan istrinya sendiri. An Shaka 
menyeringai. Dia sudah menduganya. Lu Daiyu 
tidak mungkin tinggal diam. Dia akan berjalan 
untuk pelayannya karena jika Meilin sungguh 
bekerja untuknya maka akan sangat mudah bagi 
An Shaka mengetahuinya jika sampai Meilin 
yang datang ke sini. 

Lu Daiyu cukup pintar. Lebih seperti ia 
mengenal An Shaka dengan cukup baik. 


An Shaka bergerak bangun. Memutar 
tubuhnya dan berbalik membelakangi Lu Daiyu 
yang sudah terdengar langkahnya lewat pakaian 
kebesarannya yang dapat di gambarkan An Shaka 
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dengan jelas di matanya. Pria 1tu bahkan bisa 
memperkirakan seperti apa wajah keras Lu Daiyu 
dibalik cadarnya. Dia tidak perlu melihatnya. 


Pria itu tidak mau menatap istrinya. Agar Lu 
Daiyu tahu kalau An Shaka sungguh tidak tertarik 
dengan kecantikannya yang melegenda. 


“Saya, Lu Daiyu, menghadap anda, Yang 
Mulia.” 


Mata An Shaka terangkat. Detak di 
Jantungnya menguat. Apa-apaan semuanya. 
Suaranya, bagaimana bisa dia melupakan suara 
itu. bahkan dalam mimpi pun, ia akan 
mengenalinya. Aiyu-nya. 


“Maafkan saya, Yang Mulia Permaisuri, jika 
saya menyela,” Yaozu angkat suara. 


“Silahkan. Aku di sini ingin mendengar 
segala apa yang dituduhkan kepada pelayanku. 
Tuduhan yang sungguh tidak berdasar.” 


An Shaka memejamkan matanya. Dia 
memegang dadanya. Rasanya dia ingin tertawa 
sekarang. intonasi suaranya. Bagaimana 
mudahnya bicara padanya. Juga lembut pada 
tutur kata itu. Ah, benar dugaannya. Dirinya telah 
gila pada sosok itu. 
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Tentu saja fakta kalau Lu Daiyu adalah gadis 
yang ditemukannya di hutan, membuat dia 
menjadi mahluk yang lebih gila lagi. 


“Pemanggilan atas pelayan anda, tidak bisa 
membuatnya diwakili, Yang Mulia. Ini perintah 
dari Raja sendiri.” 


Lu Daiyu menjilat bagian bawah bibirnya. 
Dia mengangkat pandangannya dan melihat pada 
Yaozu. Dia ingat pria itu, pernah dia lihat 
beberapa waktu yang lalu dan Ling Ling 
mengatakan kalau pria itu adalah orang 
kepercayaan An Shaka. 


“Yaozu, bukankah itu namamu?” tanya Lu 
Daiyu dengan sedikit menegaskan nama itu. 
Seolah nama 1tu tidak harusnya mempertanyakan 
kehadirannya di sini. 


Yaozu berdehem. “Ya, Yang Mulia. Saya.” 


“Begini, Yaozu. Pelayanku sekarang tengah 
gemetaran ketakutan. Dia bahkan mengalami 
demam tinggi atas apa yang dilakukan penjaga 
padanya. Memasukkannya ke dalam jeruji 
tahanan tanpa perlu mendengar dulu 
penjelasannya, tidak bisa aku terima. Lebih tidak 
terimanya aku adalah karena pelayanku harus 


mengalami hal semacam itu karena aku. Akulah 
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yang meminta dia masuk ke ruang baca pribadi 
suamiku.” 


Yaozu tidak segera menimpalinya. Dia malah 
sibuk berbisik-bisik dengan An Shaka. 


Lu Daiyu tidak tahu apa yang tengah akan di 
buktikan An Shaka dengan tidak menatap 
padanya. Apa dia sungguh meyakinkan diri kalau 
dia tidak akan tertarik padanya? Maka An Shaka 
lebih terlihat tidak meyakinkan jika seperti itu. 


An Shaka terlalu jauh. Tidak mudah bagi Lu 
Daiyu membacanya. Melihat apa yang mereka 
katakan. Entahlah, An Shaka terlalu tinggi dan 
dia benci itu. Mereka harusnya sejajar. 


“Yang Mulia menginginkan anda membuka 
cadar anda.” 


Lu Dayu menatap Yaozu dengan aneh. 
“Apa?” 


“Itu perintahnya, Yang Mulia Permaisuri.” 
Yaozu juga tampak tidak yakin dengan 
permintaan itu. 


Memang aneh tiba-tiba An Shaka 
memintanya membuka cadar? Mereka sedang 
membahas kesalahan Meilin di sini. Apa 
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hubungannya dengan dia yang harus membuka 
cadar? 


“Aku tidak bisa melakukannya, Yaozu. 
Katakan itu pada, Yang Mulia.” 


Jika An Shaka bisa menolak menatapnya, 
maka Lu Daiyu akan menolak dia membuka 
cadarnya. Dia sungguh tidak keberatan membuka 
cadarnya, hanya saja An Shaka sudah merusak 
harga dirinya dengan berpaling saat Lu Daiyu 
masuk ke ruangannya. An Shaka tidak bisa 
menginjak harga dirinya begitu saja. Pria itu 
harus tahu gadis seperti apa dirinya. 


“Kenapa, Yang Mulia Permaisuri?” 


“Tidak di sini. Suruh dia datang ke kamarku 
dan akan kubuka semuanya untuknya. Apapun 
yang ingin dia lakukan.” 


Lihua menyentuh kain pakaian Lu Daiyu. 
Tampak protes di mata itu yang tidak bisa di 
suarakan dengan terang-terangan. Lihua tidak 
menyangka kalau Lu Daiyu akan bertindak 
begitu impulsif. Tapi memang Lu Daiyu bisa 
sangat tidak tertebak jika ada yang 
mengonfrontasinya. 


Namun, kali ini jelas telah kelewatan. 
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Kembali dilihatnya bisikan tidak 
terdengarkan di depan sana. Lu Daiyu sungguh 
tidak menahan dirinya memutar bola matanya. 
An Shaka sungguh kekanakan. 


Jika Lu Daiyu tidak pernah mendengar Ling 
Ling berkata kalau raja mereka memiliki suara 
yang dingin tapi lembut, pasti sekarang Lu Daiyu 
akan berpikir kalau pria itu bisu hingga tidak mau 
bicara dengannya. Dia mengandalkan Yaozu 
sebagai prantara mereka. 


“Yang Mulia, akan mengunjungi anda malam 


ini,” ucap Yaozu. 


Mata Lu Daiyu menatap terbelalak. Katakan 
dia salah mendengarnya, katakan kalau 
pendengarannya sedang bermasalah hingga dia 
mendengarnya dengan keliru. Katakan padanya! 


“Apa?” begitu saja kata tanya itu tersuarakan. 
Penuh keterkejutan. 


“Sesuai dengan apa yang anda katakan, Yang 
Mulia. Malam ini, anda harus mempersiapkan 
Lu Dayu menelan ludahnya. Tidak 
menyangka saat seperti ini akan datang padanya. 
Dia pikir akan bisa pergi dari Kovta tanpa 
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bertemu dengan An Shaka dan masalahnya 
adalah mulutnya sendiri. Bagaimana bisa dia 
mengatakan hal seperti itu? Apa yang 
memicunya? Dia rasa, dia sudah keterlaluan. 


“Yang Mulia ingin anda kembali ke 
kediaman. Dan mempersiapkan diri anda.” 
Yaozu mengatakannya dengan senyuman sopan 
tapi Lu Daiyu sangat tahu, ada ejekan tidak 
terlihatkan di mata Yaozu. Membuat Lu Daiyu 
semakin sakit hati sendiri. Dia mengepalkan 
tangannya. 


Gadis itu segera berbalik berlalu. 
Meninggalkan tempat itu dengan penuh amarah 
yang entah pada siapa amarah itu tertuju. Dia 
yang memulai segalanya. Dia yang bertindak 
ceroboh dan sekarang dia mau menyalahkan An 
Shaka? Rasanya dia lebih suka pria itu hanya 
memainkannya saja tadi. 


Lu Daiyu berharap kalau An Shaka tidak 
serius dengan apa yang dia perintahkan. An 
Shaka mungkin saja hanya ingin memberikannya 
pelajaran. 


An Shaka memutar tubuhnya. Menemukan 
tubuh itu telah berlalu meninggalkannya. Segurat 
senyuman terbingkai sempurna di wajahnya. 
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Bagaimana dengan mudahnya dunia berubah 
untuknya. 


“Yang Mulia,” ucap Yaozu terdengar tidak 
mengerti. 

“Dia adalah gadis itu, Yaozu. Dia gadis hutan 
itu.” 

“Apa, Yang Mulia?” 

“Aku menemukannya. Tepat di depan 
mataku. Aku tidak akan melepaskannya. Lu 
Daiyu akan menjdi istri dan satu-satunya 


perempuan dalam hidupku mulai sekarang,” 
klaim An Shaka. 


KKK 
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Chapter Ia 


HEBODOHAN HAKIKI 


Begitu Lu Daiyu sampai ke taman pribadi di 
kediamannya, dia tidak lagi menahan bobot 
tubuhnya. Dia duduk berjongkok dan memeluk 
lututnya. Mendesah beberapa kali untuk 
mengutuk kebodohannya yang sungguh tidak 
diperlukan. Apa yang sebenarnya dia lakukan? 
Untuk apa membuat An Shaka datang padanya? 
Untuk apa menggoda pria itu seperti itu? 


Seribu kali dia pikirkan. Seribu kali dia 
merasa kalau dia memang bodoh. Dia "AA 
tidak akan bisa lagi bicara dengan RSS 
mulutnya. Mulutnya yang dengan K3 Y 
lancang telah membut dia seperti 
sekarang ini. 
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“Yang Mulia, Anda tidak apa-apa?” 


Lu Dayu mengangkat kepalanya. Dia 
melihat Ling Ling di depannya. Menatapnya 
dengan penuh ketakutan. Lalu tanpa aba-aba, Lu 
Daiyu memeluk pelayannya. Membuat Ling Ling 
terkejut. 


“Aku sudah melakukan kebodohan, Ling 
Ling. Mulutku yang bodoh ini telah mengatakan 
hal yang tidak seharusnya.” 


Ling Ling menyentuh bahu Lu Daiyu. 
Bersimpati atas apapun yang dialami Lu Daiyu. 


“Siapkan Tuan Putri, Ling Ling. Raja akan 
mengunjunginya malam ini,” pinta Lihua. 


Pelukan Ling Ling dan Lu Daryu terlerai. 
Mereka berdua sudah berdiri di depan Lihua yang 
tampak datar. Tidak terpengaruh dengan apapun 
yang baru saja menimpa Lu Daiyu. 


“Benarkah, Yang Mulia akan datang?” tanya 
Ling Ling tidak percaya. Tampak begitu sangat 
senang. 


“Ya. Lakukan yang terbaik, Ling Ling.” 


Ling Ling mengangguk dengan cepat. “Saya 
tidak akan mengecewakan. Malam ini, kamar 


Yang Mulia Permaisuri akan tersulap menjadi 
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kamar pengantin. Saya permisi dulu, Yang Mulia. 
Saya akan membuat malam ini tidak terlupakan 
untuk anda.” 


Ling Ling sudah meninggalkan Lu Daiyu. 
Dia bergerak dengan cepat, bahkan bersenandung 
dengan irama yang begitu membahagiakan. 
Membuat Lu Daiyu rasanya semakin merana. 
Kenapa tidak ada yang mau mengerti dirinya saat 
ini? Dia merasa sendirian. 


“Aku tidak bisa melakukannya,” putus Lu 
Daiyu saat mereka tengah berdua. 


“Anda harus melakukannya, Yang Mulia. 
Menolak suami anda akan membuat dia memiliki 
alasan lain mengacaukan kita. Anda ingin seperti 
itu?” 

Lu Daiyu menelan ludahnya. “Tentu saja 
tidak. Hanya saja, Lihua. Aku ....” 


“Dia tidak akan melakukan hal yang aneh- 
aneh, Yang Mulia. Saya yakin. Dia hanya ingin 
menguji anda. Apa yang anda katakan adalah 
sebuah tantangan jadi ego prianya tergerak untuk 
menguji anda. Bisa dikatakan andalah yang 
memulainya, jadi untuk mengatasinya, anda yang 
harus bergerak menyelesaikannya.” 
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“Benarkah? Benarkah, dia tidak akan 
melakukan apapun?” 


“Dia tidak tertarik dengan anda, itu yang saya 
lihat.” 


Lu Daiyu mencebik. “Kenapa aku kurang 
suka dengan kata-kata itu?” mata Lu Daiyu 
menatap Lihua dengan tidak terima. 


“Itu kenyataannya. Anda harus menerimanya, 
kalau fakta ada lelaki di dunia ini yang tidak 
menginginkan anda.” 


Lu Daiyu mengibaskan tangannya. “Hentikan 
pembahasan yang ini. Aku tidak ingin 
membahasnya.” 


Lu Daiyu memegang dadanya. Aneh rasanya 
dia begitu terganggu akan fakta kalau An Shaka 
tidak menyukainya. Tidak tertarik padanya. 
Tidak menginginkannya. Apa aneh dia merasa 
begitu? Memang aneh, karena hal normal yang 
harusnya dia rasakan adalah bahagia bahwa fakta 
pria itu tidak menyukainya, akan dengan mudah 
membuat dia keluar dari masalah ini. 


Tapi ketidak senangannya akan fakta itu, 
menggugahnya dengan telak. 
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Juga, bukan hanya An Shaka yang tidak 
menginginkannya. Lihua juga. Tapi dengan 
Lihua dia tidak merasa terganggu. Bahkan itu 
menyenangkan baginya. 


“Tuan Putri, jangan melakukan hal yang 
aneh-aneh. Hanya terima saja, dia memainkan 
anda. Mengerti?” 


Lu Dayu memutar bola matanya. 
“Memangnya apa yang bisa aku lakukan pada 
pria yang tidak menginginkan aku. Kau ada-ada 
saja.” 


Lihua menghela napasnya. “Saya takut anda 
akan terluka. Banyak rumor tentang pria itu, tapi 
yang lebih mendekati dari segala rumornya 
adalah kalau pria itu masih terpaku pada 
bayangan cintanya. Istrinya yang meninggal. Istri 
yang sangat dicintainya. Jadi jangan bermain api 
dengan raja ini, Tuan Putri. Saya tidak akan bisa 
diam saja kalau sampai anda terluka.” 


Lu Daiyu tersenyum. Dia mengangguk. “Aku 
mengerti. Aku juga tidak berencana masuk ke 
hati Sang Raja. Aku akan ingat dengan 
perkataanmu.” 


“Saya khawatir. Entah kenapa saya begitu 


yakin kalau akan terjadi sesuatu.” 
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Lu Daiyu mengibaskan tangannya. “Tenang 
saja, Lihua. Tidak akan ada yang terjadi. Aku 
akan baik-baik saja. Kenapa? Karena aku 
memilikimu.” Gadis itu mengedipkan matanya. 


Tanpa menahan diri, Lihua menyentuh 
kepala Lu Daiyu. Mengacaknya dengan lembut 
dan tersenyum dengan lebih tenang. Setidaknya 
dia sudah berusaha menjaga Lu Daiyu dengan 
baik. Sesuai keinginan ibunya. Ibu kandungnya 
yang di mana ibunya menjadi tempat Lu Daiyu 
meminum ASI. 


“Aku akan ke taman. Kau bisa melakukan 
apapun yang ingin kau lakukan, Lihua.” 


Lihua menatap sekitar. “Saya akan mengurus 
beberapa hal. Anda bisa sendiri?” 


Lu Daiyu memutar bola matanya. “Tentu. 
Katakan pada semua pengawal untuk 
meninggalkan aku. Aku ingin di taman sendiri 
dan membuka cadar yang mengganggu ini.” 


“Sesuai perintah anda, Yang Mulia.” 


Lu Daiyu lalu bergerak pergi ke arah taman 
pribadinya. Di mana di sana ada pohon besar 
rindang yang memiliki tempat duduk yang 
nyaman. Juga kolam ikan di mana dia bisa 
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melihat ikan-ikan itu yang berenang dengan 
bebas. 


Dia sudah sampai pada tempat duduknya. 
Memilih duduk dengan santai di sana dan 
melepaskan  sendalnya. Juga melepaskan 
cadarnya yang seolah bisa membebaskan dirinya 
dengan lebih baik. Dia memejamkan mata dan 
menikmati hawa angin sepoi yang menerpa 
wajahnya. 


Suasannya terasa begitu mendamaikan. 
Menikmatinya dengan rakus membuat dada Lu 
Daiyu merasa begitu bebas. Tapi begitu dia 
mendengar suara langkah kaki mendekat, Lu 
Daiyu segera berdiri. Langkah yang mendekat itu, 
dia mengenalinya. 


“Zuha, apa yang kau lakukan di sini?” 
tanyanya tidak menahan diri. Segera berkata 
dengan setengahnya adalah ketakutan. Tidak 
seharusnya Zuha di disini. Berdua dengannya dan 
membuat orang lain melihat. Itu akan membuat 
mereka akan memiliki skandal. 


“Zuha?” beo suara itu. 
“Ya, Zuha. Kau. Apa yang kau lakukan di sini 


dan bagaimana kau bisa berada di sini?” 


Enniyy | 161 


Satu langkah lebih mendekat. Napas Lu 
Daiyu terasa tercekat. 


“Berhenti. Jangan lebih dekat,” ucapnya 
dengan ketakutan yang terdengar begitu nyata. 


“Bagaimana kau tahu ini aku?” 

Lu Daiyu memejamkan mata. “Apa itu 
penting?” 

“Penting. Sangat penting bagiku, kau 
membuat aku curiga. Jadi katakan.” 

Lu Daiyu memijit tulang hidunganya. “Aku 
bisa mengenali suara langkah kaki dengan baik. 


Bahkan walau aku hanya mendengarnya sekali 
saja. Aku bisa mengenalinya dengan sangat baik.” 


“Kau sedang bercanda? Bagaimana seorang 
Putri sepertimu bisa melakukan hal seperti itu?” 


“Aku tidak peduli apa pendapatmu. Itu 
kebenarannya. Sekarang katakan, bagaimana kau 
bisa kemari dan apa yang kau lakukan di sini?” 


Suara helaan napas. “Yang Mulia meminta 
aku datang mengunjunginya.” 

“Apa? Raja yang meminta?” 

“Ya. Dia ingin mengecek apa Ekrap baik- 
baik saja.” 
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Lu Daiyu menghela napasnya. Jadi Zuha 
memang berada di sini atas permintaan suaminya? 
Dia tidak ingin Zuha terluka. Dia tidak suka 
membayangkannya. 


“Kau sudah temukan aku di sini, Zuha. Kau 
bisa pergi sekarang. Sebelum ada yang 
melihatnya.” 


“Aku melihat apa yang dilakukan pengawal 
itu padamu barusan. Kenapa dia menyentuhmu 
seperti itu?” 


Lu Daiyu rasanya tidak habis pikir. Bisa- 
bisanya Zuha memikirkan hal semacam itu saat 
ini. Di saat keselamatannya yang menjadi taruhan 
atas apa yang mungkin bisa terjadi. 


“Zuha, ini bukan ....” 


“Aku tidak suka dia menyentuhmu, Aiyu. 
Aku tidak suka pria lain menyentuhmu.” 


Lu Daiyu ternganga. Apa Zuha sedang 
bercanda sekarang? Dia tidak suka? Atas dasar 
apa? 


“Dia sudah seperti saudara bagiku, Zuha. 
Tidak lebih.” 
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Dan Lu Daiyu tidak yakin kenapa dia harus 
menjelaskannya. Apa yang membuat dia harus 
mengatakan hal seperti itu pada Zuha. 


“Seperti saudara tidak lantas bisa membuat 
dia bisa menyentuhmu semau hatinya. Itu kurang 
ajar namanya.” 


Lu Daiyu berusaha tidak berbalik untuk 
melihat Zuha. Di hutan dia bisa saja 
memperlihatkan wajahnya semau hatinya, karena 
itu hutan. Tidak ada aturan di sana. Tapi Hedden 
tidak bisa mengendurkan aturannya. Zuha akan 
terluka jika sampai melihat wajahnya. Zuha akan 
membuat mereka berdua dalam bahaya tapi bisa- 
biasanya pria itu masih memikirkan apa yang 
dilakukan Lihua padanya. 


“Kita bahas lain kali, Zuha. Kumohon.” 


“Lain kali? Tidak, aku ingin malam ini. 
Temui aku di taman ini.” 


Lu Daiyu ternganga. “Tidak bisa. Suamiku 
akan datang malam ini. Kita tidak bisa ....” 


“Kau tidak datang, maka aku yang akan 
datang padamu.” 


“Kau tidak akan berani, Zuha.” 
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“Coba aku, Aiyu. Kita lihat siapa sebenarnya 
aku nanti malam. Aku bisa senekat mungkin 
untuk apa yang aku inginkan.” 

Setelahnya senyap. Tidak ada suara. Pria itu 
pergi. 


KKK 
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Chapter Ib 


PERTEMUAN RAHASIA 


An Shaka mengepalkan tangannya. Dia 
duduk dengan tidak tenang di kursi kebesarannya. 
Sudah cukup buruk mengetahui kalau setiap 
langkahnya hanya akan disadari Lu Daiyu 
sebagai Zuha. Membuatnya harus berbohong 
pada gadis itu, tentang dia yang adalah Zuha dan 
bukan An Shaka. 


Harusnya An Shaka mengatakannya tadi 
pada Lu Daiyu. Bahwa An Shaka yang melihat 


gadis itu disentuh kepalanya oleh He 
YAN 


pengawalnya. Bahwa An Shaka yang 


An Shaka berhak menghukum 
pengawal istrinya yang telah dengan 
lancang menyentuhnya. Tapi dia 


malah tidak bisa melakukannya. 
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Apa yang dia katakan tadi pada Lu Daiyu? 
Sebuah pertemuan rahasia? Ajaib sekali, kenapa 
dia harus melakukan pertemuan rahasia saat dia 
bisa dengan gamblang membuat dirinya datang 
pada gadis itu. Menyebalkan sekali. 


“Yang Mulia, anda memanggil saya?” 


An Shaka mengangkat pandangannya. 
Memberikan tatapan pada Yaozu. “Aku ingin kau 
datang ke tempat permaisuriku. Katakan padanya, 
kalau aku tidak bisa datang malam ini. Berikan 
dia pengertian tanpa melukai harga dirinya.” 


Yaozu menatap An Shaka dengan tidak yakin. 
“Bukankah anda sangat ingin bertemu dengan 
Yang Mulia Permaisuri? Kenapa 
membatalkannya, Yang Mulia?” 


“Aku bertemu dengannya tadi. Hebat sekali. 
Tanpa menatapku, dia tahu siapa aku. Hanya dari 
suara langkah kaki saja.” 


Yaozu cukup terpana dengan apa yang 
didengarnya. Itu memang luar biasa hebat. “Lalu 
apa rencana anda, Yang Mulia?” 


“Aku akan menjadi Zuha untuknya. 
Tampaknya itu lebih membuat dia nyaman.” 
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Dan Yaozu diam tidak menimpali. Walau 
sebenarnya, dia lebih suka An Shaka menjadi An 
Shaka. Tapi cinta memang merumitkan. 


KKK 


Dari tadi yang didengar Lu Daiyu adalah 
ocehan Ling Ling tentang betapa bahagianya 
gadis itu karena pada akhirnya An Shaka mau ke 
kamar istrinya. Bahwa tidak selamanya An Shaka 
mengabaikan Lu Daiyu. 


Tapi setitik kebahagiaan Ling Ling tidak 
terasa bagi Lu Daiyu. Gadis itu sibuk memikirkan 
pria lain. Saat yang harusnya dia takutkan adalah 
malam ini bisa saja An Shaka datang dan 
melakukan hal yang tidak dia inginkan. Bisa saja 
An Shaka menginginkan haknya. 


Dia malah sibuk memikirkan, apa Zuha sudah 
ada di taman? Apa Zuha tengah menunggunya? 
Apa yang akan dilakukan Zuha jika Lu Daiyu 
tidak sampai datang? Kenekatan seperti apa yang 
akan diperbuat pria itu? 


Bahwa Lu Daiyu tidak ingin mencoba pria itu, 
itu kenyataannya. Seperti yang memang kerap dia 
tahu. Hanya satu perkenalan, dia akan mudah 
membuat penilaian. Penilaiannya kepada Zuha 


tidak main-main. 
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Dengan mudah Zuha datang 
menghampirinya. Tanpa takut pria itu mendekat 
kepadanya. Lalu juga tidak ada kegentaran dalam 
suaranya tentang tidak sukanya ia pada apa yang 
dilakukan Lihua. 


Hanya dengan tiga hal itu saja, Lu Daiyu tahu, 
tanpa mencobanya. Zuha bukan sesuatu yang bisa 
dianggap main-main. 


Tentu saja, dari pada bertemu dengan 
suaminya yang tidak pernah dia lihat rupanya. 
Yang meremehkannya. Juga yang akan datang 
kepadanya entah dengan maksud apa, lebih baik 
Lu Daiyu menemui Zuha. 


Tapi mana bisa dia menyelinap untuk pergi 
sekarang. Ada Ling Ling dan Meilin di sini 
bersamanya. Mau meminta pergi juga tidak bisa. 
Lihua bahkan akan menyemprotnya dengan 
banyak pertanyaan jika sampai dia ketahuan 
berlalu. 


Resikonya terlalu banyak untuk bertemu 
dengan Zuha. Tapi tidak menemui Zuha juga 
akan mendatangkan resiko yang sepertinya tidak 
sedikit. Bahkan tidak dia tahu berakhir apa. 


“Yang Mulia, saya akan mengambilkan 


perhiasan anda. Sebentar.” Ling Ling berjalan 
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pergi meninggalkan saat Lu Daiyu hanya 
memberikan senyuman untuk pamitnya. 


Lu Daiyu menghela napasnya. 
“Anda gugup, Yang Mulia?” 


Lu Daiyu memutar tubuhnya. Meilin sedang 
berdiri di depannya saat ini. Dari tadi Meilin 
hanya diam dan sibuk merapikan rambut Lu 
Daiyu yang panjang. 


Sekarang setelah Ling Ling pergi 
meninggalkan mereka berdua di ruangan ini, 
Mellin baru angkat suara. Juga rambut Lu Daiyu 
sudah tertata dengan sangat baik. 


“Sedikit,” lirih Lu Daiyu. Lebih karena 
gugup menakutkan apa yang mungkin terjadi. 


“Apa Yang Mulia memang ingin bertemu 
dengan anda karena keinginan anda. Atau 
memang ini karena saya, Yang Mulia?” 


Lu Daiyu mengerut. “Karenamu. Apa 
maksudmu?” 


“Saya bersalah. Tapi anda yang mendapatkan 
hal tidak mengenakan seperti ini. Saya berdosa, 
Tuan Putri.” 
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Lu Dayu menghela napasnya. Segera 
bangkit berdiri dan menatap Meilin dengan 
pandangan lembut. Tidak ada penghakiman 
dalam cara Lu Daiyu menatap pelayannya yang 
memang bersalah tersebut. 


“Apa yang terjadi padaku saat ini adalah 
karena ulahku. Bukan kau masalahnya, Mellin. 
Akulah yang salah melontarkan kata. Aku terlalu 
berani dan akhirnya kudapati hukuman dengan 
ini. Jadi jangan menyalahkan diri.” 


Lu Dayu terkejut ketika mendapatkan 
airmata Meilin yang turun ke pipinya. Dia 
tampak kacau memang sejak keluar dari penjara 
bawah tanah itu.Tapi sekarang dia terlihat lebih 
kacau lagi. 


“Saya bersalah, Yang Mulia. Maafkan saya.” 
Mellin sudah jatuh berlutut di hadapan Lu Daiyu. 
Membiarkan kedua tangannya juga ada di lantai. 
Menunduk dengan suara tangis sesenggukan. 
“Saya tahu anda selalu baik dan memaafkan saya. 
Tapi saya menutup mata. Saya sangat bersalah, 
Yang Mulia. Maafkan saya yang hina ini.” 


Lu Daiyu menghela napasnya. Dia tidak tahu 
kalau ternyata Meilin pada akhirnya akan seperti 
ini terhadapnya. Dia selalu berharap Meilin 
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merubah sikap padanya, tapi yang diperlihatkan 
Meilin saat ini lebih dari apa yang dia doakan. Ini 
di luar ekspektasi gadis itu. 


“Bangunlah, Meilin,” pinta Lu Daiyu. 
Pakaiannya yang berat dan segala apa yang ada 
di kepala dan tubuhnya, membuat dia tidak bisa 
membantu Mellin untuk segera bangun. 


Mellin menggeleng dengan tidak mau. Dia 
keras kepala. 


“Bangun, Meilin. Ini perintah Permaisuri 
Raja.” 


Mellin segera mendongak dan begitu saja 
bangun. Tahu kalau Lu Daiyu tidak main-main 
dengan memberikan ucapan dan menitahkan 
suaranya lewat gelar yang dia miliki. Meilin 
bahkan tidak bisa keras kepala dengan itu semua. 


Perempuan itu segera berdiri. Menghadap ke 
Lu Daiyu. 


“Mari menjadi teman, Mellin. Setuju?” 


Mellin mengangkat kepalanya. Menatap 
dengan tidak yakin ke arah Lu Daiyu. “Yang 
Mulia ....” 


Lu Daiyu mengangkat kedua tangannya. 
“Peluk aku jika ya. Abaikan aku jika tidak 
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menginginkan apa yang aku tawarkan. Aku tidak 
akan memaksamu menerimanya.” 


Meilin diam sejenak. Seolah ada yang hancur 
di dalam dirinya. Fakta kalau Lu Daiyu 
memaafkannya dengan amat mudah membuat 
perasaan Meilin tidak tentu. 


Lu Daiyu memang selalu sebaik ini. Dia saja 
yang terlalu tidak tahu diri dan membuat segala 
sangkalan atas semua sikap baik, Lu Daiyu. Tapi 
kali ini bodoh sekali dia, jika masih bisa berpikir 
menolak kebaikan hati gadis itu. 


Itulah yang membuat Meilin bergerak dan 
dengan segera memeluk Lu Daiyu. Menangis 
dalam pelukan itu hingga tidak sadar beberapa 
tetes airmatanya jatuh di pakaian mewah 
Pemaisuri Sang Raja. 


Lu Dayu mengelus punggung Meillin. 
Menghela lega napasnya karena pada akhirnya 
dia bisa membuktikan kalau segala kebaikannya 
bisa meluluhkan bahkan hati sekeras Meilin. 


Suara deheman yang terdengar segera 
memisahkan mereka. Meilin menatap dengan 
takut pada siapa yang melihatnya. Tapi rupanya 
di sana hanya ada Ling Ling dengan senyuman 


cerah dan bahagianya. 
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“Kalian berpelukan?” tanya Ling Ling tanpa 
terlihat terganggu dengan semua itu. Atau 
mempertanyakan apa yang dilakukan Lu Daiyu 
dan Meilin. 


Meilin berhedem. “Kami ....” 


“Kemari, Ling Ling. Kau juga bisa 
memelukku.” 


Ling Ling tersenyum dengan lebar. Berlari 
dengan cepat dan memeluk Lu Daiyu dengan 
bahagia. Meilin yang melihatnya hanya bisa 
ternganga tidak percaya. 


“Mulai sekarang, kita bertiga adalah teman.” 


Meilin ikut memeluk. Membuat mereka 
bertiga tertawa dengan bahagia. 


Lalu ketukan yang terdengar, yang membuat 
mereka saling memisahkan. Memberikan 
pandangan di antara mereka. Dengan tanya yang 
ada di mata mereka masing-masing. 


Meilin dan Ling Ling sudah berdiri sejajar. 
Memisahkan diri mereka dari Lu Daiyu. Tidak 
ingin terlihat terlalu dekat, karena orang asing 
yang melihat akan menyangka mereka kurang 
ajar. 

“Masuk,” pinta Lu Daiyu. 
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Pintu terbuka. Sedikit mengejutkan melihat 
Yaozu di sana. 


“Yaozu, apa yang kau lakukan di sini?” 


Yaozu berdehem.  Berlutut. “Saya 
menghadap anda, Yang Mulia Permaisuri.” 


Lu Daiyu mengangguk. “Bangunlah dan 
katakan, keperluan apa yang membuatmu datang 
kemari menemuiku?” 


“Yang Mulia ingin menyampaikan maafnya. 
Dia tidak bisa datang bertemu dengan anda.” 


Lu Daiyu menatap dengan tajam. “Kenapa?” 
tanyanya penuh curiga. Bahkan Yaozu juga 
menangkap kecurigaan itu. 


“Ada pemberontakan di wilayah barat. Para 
perajurit sudah mencoba menghalaunya tapi 
Yang Mulia harus turun tangan sendiri. Jadi dia 
sungguh meminta maaf atas janji datang yang 
tidak bisa dia tepati. Katanya, akan ditebus lain 
kali. Sebagai permintaan maaf, dia mengizinkan 
anda meminta apapun.” 


Lu Daiyu menghela napasnya. Ingin sekali 
dia mendesah lega karena pada akhirnya An 
Shaka tidak datang. Bukankah itu tandanya kalau 
Lu Daiyu bisa bertemu dengan Zuha. Apakah 
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memang semudah ini? Jalan yang dilaluinya tiba- 
tiba menjadi begini gampangnya. Dia menjadi 
tidak yakin. 


KKK 
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Chapter 17 


PERTEMUAN RAHASIA Xx 


Lu Daiyu mendudukkan dirinya di atas 
ranjang. Dia begitu merasa lega dengan kabar 
kalau An Shaka tidak akan bisa menemuinya. 
Tapi rasa lega itu mendatangkan rasa takut yang 
seolah tidak memiliki ujung. 


Fakta kalau An Shaka tidak akan datang, 
membuat Lu Daiyu memiliki kesempatan untuk 
bertemu dengan Zuha. Dia senang kalau kalau 
pada akhirnya dia akan menemui pria itu, dia 
tidak bisa memungkiri itu. 


Tapi kesenangan itu bertumpang- NG 
tindih dengan rasa takutnya. Bagaimana 
kalau ada yang menemukan mereka 
nanti? Apa yang akan terjadi pada 
dirinya? Lebih menakutkan lagi 


Enniyy | 177 


adalah apa yang akan terjadi pada Zuha? Dia 
tidak bisa membayangkan pria itu terluka. 


Sayangnya rasa takut yang dimiliki Lu Daiyu, 
tidak juga dimiliki oleh Zuha. Pria itu seolah 
tidak memiliki rasa takut sedikit pun. 


“Anda tidak apa-apa, Yang Mulia?” 


Lu Daiyu mengangkat kepalanya. Menatap 
Ling Ling yang sudah berdiri di depannya. Lebih 
seperti Ling Ling yang tidak terlihat baik saat ini. 
Setengah dari tatapan Ling Ling adalah sebuah 
kekecewaan. Hal yang tidak dirasakan Lu Daiyu 
sendiri. 


“Aku baik, Ling Ling. Sangat baik.” 


“Yang Mulia membatalkan pertemuan 
dengan anda. Pasti anda kecewa.” 


Lu Daiyu berdehem. Dia menatap Meilin 
yang sedang sibuk merapikan barang-barang Lu 
Daiyu. Segala apa yang dipakainya tadi dengan 
penuh kemewahan telah ditanggalkan. 
Menyisakan hanya gaun terusan sederhana 
berwarna merah muda. 


“Yang Mulia memiliki urusan yang sangat 
penting, Ling Ling. Aku tidak akan marah atau 
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bahkan kecewa dengan keputusannya. Dia 
membuat keputusan yang tepat.” 


Tepat untuk siapa? Pertanyaan itu bergaung 
di kepala Lu Daiyu. Jelas gadis itu tahu 
jawabannya. 


Ling Ling serta merta mengurai 
senyumannya. Mengangguk dengan apa yang 
dikatakan Lu Daiyu. Hal yang sepertinya tidak 
dipikirkan Ling Ling tadi. 


“Anda benar, Yang Mulia. Saya sendiri 
sebagai pelayan malah berkecil hati dengan apa 
yang dilakukan, Yang Mulia pada anda. Tapi 
anda sungguh baik dan begitu pengertian. Yang 
Mulia sangat beruntung memiliki anda.” 


Dan Lu Dayu sungguh tidak pantas 
mendapatkan pujian itu. Dia terlalu sibuk dengan 
kepentingannya sendiri. Dia juga bukan istri 
idaman siapapun, mana ada istri yang lebih 
senang melakukan pertemuan dengan pria lain 
dibelakang suaminya. Dia adalah istri tidak tahu 
diri. 

“Ling Ling, bisa ambilkan mantel untukku?” 


Ling Ling mengerut. 
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“Untuk apa mantel anda, Yang Mulia?” tanya 
Meilin yang sudah bergabung dengan mereka 
setelah menyudahi acara bersih-bersihnya. 


Lu Daiyu berharap bumi menelannya saja. 
Membuat dia tidak perlu mengatakan apapun 
kepada dua pelayannya. Dia bisa saja ditelan 
bumi dan dimuntahkan lagi di taman tersebut. 
Agar dia bisa segera bertemu Zuha. 


Ah kegilaan Lu Daiyu entah kapan akan 
berlalu. Semakin detik berjalan, semakin kuat 
perasaannya ingin bertemu. 


“Aku ingin melihat rembulan,” ujarnya tanpa 
banyak berpikir. Dia tidak ingin dua orang di 
hadapannya akan curiga. 


“Malam-malam begini, Yang Mulia?” Meilin 
masih memberikan pandangan tidak tertebaknya. 
Dia seperti tengah membaca Lu Daiyu. 


“Ya. Rembulan ada hanya di malam hari, 
Meilin.” 


Ling Ling terkekeh mendengar jawaban Lu 
Daiyu. Sementara Meilin hanya bisa menghela 
napasnya saja. Tapi jawaban guyonan Lu Daiyu 
tampak memuaskan Meilin. 
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Segera Ling Ling berjalan ke arah lemari. 
Mengambil mantel bulu berwarna putih. Mantel 
terhangat yang dimiliki Lu Daiyu. 


Lu Daiyu mengucapkan terima kasih ketika 
Ling Ling sudah meletakkan mantel itu di 
tubuhnya. 


“Saya akan bersama anda, Yang Mulia,” 
putus Meiln yang lagi-lagi berusaha 
menyulitkan Lu Daiyu. 


“Tidak, Meilin. Aku ingin sendiri.” 


“Anda yakin tidak butuh teman bicara, Yang 
Mulia?” tanya Ling Ling. “Meilin dan saya tidak 
keberatan berada di sana bersama anda,” tambah 
gadis yang berambut disanggul itu. 


Lu Dayu memainkan jemarinya di 
pakaiannya. Dia sungguh berharap memang tidak 
akan ada masalah ke depannya. Bahwa dia bisa 
menjalani semua ini bersama dengan Zuha. Ini 
hanya satu pertemuan. Tidak akan ada kali kedua 
maupun ketiga. 


“Tidak. Aku sungguh sedang butuh sendiri.” 
Ling Ling dan Meilin akhirnya hanya bisa 
saling menatap saja. Segera memberikan 


anggukan mereka, karena tidak mungkin bagi 
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mereka untuk terus memaksa kehendak mereka 
pada Lu Daiyu. 


Lu Daiyu meninggalkan kamarnya dengan 
suara genderang yang bertabuh di dadanya. 
Langkahnya bagai berjalan di atas duri. Dia 
sudah meminta Ling Ling untuk tidak menaruh 
penjaga di dekat taman. Dia benar-benar butuh 
waktu yang sendirian. Tanpa orang lain. Tanpa 
mata lain. 


Tapi dia pembohong besar. Nyatanya, dia 
bergerak saat ini untuk bertemu dengan orang 
lain. Dengan pria lain. Yang entah apa yang akan 
terjadi selanjutnya, dia tidak tahu. 


Beruntung Ling Ling mengatakan kalau dia 
bersikap aneh adalah karena apa yang dilakukan 
An Shaka. Kecurigaan Ling Ling adalah An 
Shaka penyebab Lu Daiyu ingin sendiri, cukup 
membantu. 


Kini gadis itu telah berdiri di taman. Di 
tempat kemarin. dengan cadar putihnya yang 
bergerak perlahan tertiup angin malam. Dia 
menatap rembulan yang benar-benar ada di langit. 
Memberikan pandangan indah padanya. Hampir 
saja senyumannya terbit, andai tangannya tidak 
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dicengkram dan segera ditarik tubuhnya yang 
hampir membuat dia berteriak ketakutan. 


Tapi saat tubuhnya menempel di balik pohon. 
Melihat siapa yang ada di depannya dan tengah 
apa pria itu padanya, membuat Lu Daiyu 
bungkam. 


Zuha membungkam bibir Lu Daiyu yang 
masih ditutup cadar dengan bibirnya. 
Memberikan tekanan kuat di sana yang membuat 
dada gadis itu seolah meletup dan sebentar lagi 
jantungnya akan meledak. 


Lu  Daiyu menghentikan segalanya. 
Memberikan tatapan tidak terima pada apa yang 
dilakukan Zuha. Dia mendorong dada pria itu 
sedikit agar menjauh darinya. Kehadiran Zuha 
sungguh mengosongkan ruang baginya untuk 
bernapas. Membuatnya kesulitan mendapatkan 
pasokan udara. 


“Apa yang kau lakukan?” tanya Lu Daiyu 
dengan nada tidak terima. Atas ciuman yang 
diberikan kepadanya. 


“Kau akan berteriak. Aku hanya berusaha 
menghentikannya.” 
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Gadis itu mendengus. Sangat tahu kalau kata- 
kata Zuha hanya bualan semata. Jelas dia 
memang sangat menantikan untuk melakukan 
semua hal itu. 


“Apa kabarmu? Aku merindukanmu.” 


Lu Daiyu mendongak menatap Zuha. “Kau 
merindukanku?” tanya gadis itu dengan nada 
setengahnya tidak percaya. 


“Ya. Kau tidak bisa merasakannya?” Zuha 
membingkai wajah Lu Daiyu dengan kedua 
tangannya. Memberikan tekanan pada telapak 
tangannya. 


Lu Daiyu segera mengalihkan wajahnya. 
Tidak ingin merasakan sentuhan Zuha lebih jauh. 
“Jangan seperti ini, Zuha.” 


“Kenapa?” 


Lu Daiyu menatap. Berusaha memberikan 
pandangan lembut pada pria itu. “Aku memiliki 
suami. Suamiku adalah rajamu. Jadi kita tidak 
bisa begini dan berhenti mendesakku seperti ini. 
Menjauhlah.” 


Zuha menyentuh dagu Lu Daiyu. Segera 
mengangkat wajah gadis itu. Lu Daiyu sempat 
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menolak tapi Zuha bersikeras membuat dia diam 
di sentuhannya tersebut. 


“Kau sungguh tidak menginginkan aku, 
Aiyu?” 

Lu Daiyu menegaskan pandangannya. “Kau 
tahu jawabannya.” 


Zuha berdecih. “Pembohong.” 
“Aku tidak berbohong ....” 


Lu Dayu bungkam. Zuha sudah 
menempelkan jari telunjuknya di bibir gadis itu. 
Menghentikan kalimat Lu Daiyu yang dia yakini 
penuh dengan kebohongan. 


“Jangan menolakku, Aiyu. Jangan menolak 
ketika kau tidak sungguh-sungguh dengan 
penolakanmu.” 


Lu Dayu ternganga tidak percaya. 
Bagaimana pria di depannya begitu yakin kalau 
Lu Daiyu memang memiliki perasaan yang sama 
dengannya. Jelas memang segalanya itu benar, 
karena Lu Daiyu tidak bisa membohongi dirinya 
sendiri. Dia memiliki perasaan yang berbeda 
pada Zuha. Tapi dia tidak bisa bermain buruk di 
belakang suaminya. Tidak akan pernah bisa. 
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“Kau lebih cantik dari purnama sekalipun, Lu 
Daiyu.” 


Suara Zuha tampak terdengar seperti sebuah 
bisikan surgawi. Saat Lu Daiyu sadar, cadarnya 
telah dilepaskan. Membuat Zuha tidak memiliki 
penghalang lagi bagi pandangannya. Dia bisa 
melihat betapa indah wajah di depannya. 


Lu Daiyu bungkam. Dia tidak bisa 
menggerakkan tubuhnya. Cara Zuha menatapnya, 
seolah pria itu akan sanggup menelannya hidup- 
hidup. Tatapan yang membuat sekujur tubuh Lu 
Daiyu bagai tersengat ribuan lebah. 


“Betapa inginnya aku mencicipi 
kemanisanmu, Lu Daiyu.” 


Suara itu tampak merayu. Rendah dan penuh 
dengan bujukan. Lu Daiyu terdiam menantikan. 
Dia mengepalkan tangannya yang ada di sisi 
tubuhnya. Gadis itu berusaha sekuat tenaga 
melawan, namun segalanya seolah hanya 
memiliki satu solusi tidak tertahankan. 


Bahwa fakta kalau Lu Daiyu menginginkan 
Zuha sama besarnya dengan keinginan pria itu 
terhadapnya, menahannya. Dia tidak ingin 
melewati rasanya. Dia ingin tahu seperti apa 


perasaannya. 
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Tapi kepalanya memutar rekaman ulang 
sebuah cinta. Ibunya yang rela mati demi 
ayahnya. ibunya tidak pernah jatuh cinta pada 
ayahnya. Setitik rasa pun tidak ada. Tapi dengan 
nyawa ibunya menyelamatkan ayahnya. 
Kesetiaan ibunya terhadap suaminya membuat 
Lu Daiyu tahu, kalau dia tidak bisa berbuat 
demikian. 

Tidak ada dalam sejarah keluarganya, 
menjadi pengkhianat. Lu Daiyu juga menjujung 
tinggi sebuah kesetiaan. Dia tidak pernah tahu 
seperti apa An Shaka. Tapi dia tahu kalau pria itu 
adalah sosok yang berhak menyentunya. Walau 
dia tidak mencintai An Shaka. Tapi pria itu 
adalah suaminya. An Shaka adalah bagian 
penting dalam hidupnya. 


Bagian yang tidak ingin dia buat terluka. An 
Shaka adalah suaminya, tidak ada kebenaran 
yang mampu membuat dia menyakiti pria itu. 


KKK 
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Chapter lë 


KESETIAAN SEORANG 


{STRI 


Lu Daiyu mendorong tubuh Zuha dengan 
cukup keras. Bahkan itu mengejutkan mereka 
berdua. Bagaimana Zuha yang tidak siap segera 
menjarakkan tiga langkah pada kebersamaan 
mereka. Pria itu menatap Lu Daiyu dengan tidak 


mengerti. 
= d 
kor --— 


Sea sikap Lu Pang membuai a 


gadis yang tadi a begitu 
menginginkannya, malah sekarang 
menjadi menatapnya dengan penuh 
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kebencian seperti ini. Seolah Zuha telah 
melakukan dosa besar. 


“Kau pikir siapa dirimu bisa menyentuhku?” 
tanya Lu Daiyu. 


Pria itu kehilangan kata. “Bukankah tadi kita 
baik-baik saja, Aiyu?” 


“Hentikan panggilanmu. Jangan pernah 
memanggil aku seperti itu lagi, Zuha. Aku tidak 
tahu seberapa nekat dirimu tapi suamiku juga 
memiliki penjagaan yang tidak bisa kau lawan. 
Aku ingin menyudahi apapun yang sudah kau 
awali. Perasaan itu, hilangkan. Aku sudah 
menikah dan aku ingin tetap setia dengan pria 
yang menikahiku.” 


Zuha menghela napasnya dengan panjang. 
“Aku yang mencintaimu, Ai1yu. Bukan suamimu.” 


“Suamiku yang menikahiku. Bukan kau.” 


Zuha bungkam. Kebulatan tekad pada mata 
Lu Daiyu membungkamnya. 


“Cinta atau tidak, dia tetap suamiku. Kami 
memiliki ikatan sakral yang tidak mugkin bisa 
kau hancurkan begitu saja. Kau dan aku tidak bisa 
bersama, Zuha. Sebesar apapun aku 
menginginkanmu, aku tidak bisa mengkhianati 


Enniyy | 189 


suamiku. Dia adalah tujuanku sekarang. Jika ada 
yang ingin menghancurkannya, maka aku akan 
menghancurkan mereka dengan lebih baik. Jika 
ada yang mengusiknya, maka aku akan membuat 
mereka kacau. Jika ada yang ingin membunuhnya, 
maka nyawaku akan menjadi gantinya. Jadi kau 
mengerti sekarang?” 


Zuha tampak sungguh kehilangan kata-kata. 
Jelas itu sebuah kebanggaan bagaimana dengan 
hebatnya istri seperti Lu Daiyu mengikrarkan 
kata pada suami yang bahkan belum ditemuinya. 


“Jika kau merasa bisa menggoyahkan 
perasaanku, maka kau salah besar. Zuha, carilah 
perempuan lain. Lupakan aku. Biarkan aku 
bahagia dengan pria yang menikahiku. Biarkan 
kubuat dia bahagia bersamaku.” 


Zuha mendekat. Hanya satu jarak kecil. “Kau 
sungguh tidak ingin bersamaku?” 


“Kau tahu jawabannya.” 


Pria itu menunduk. Dia menekan pelipisnya 
beberapa kali. “Baiklah. Aku tidak akan 
mengganggumu lagi. Mulai sekarang, aku tidak 
akan pernah muncul sebagai Zuha lagi di 
depanmu.” 
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Lu Daiyu segera tersenyum dengan lebar. 
Merasa begitu lega karena pada akhirnya Zuha 
mengerti. Dia tadinya sudah sangat yakin kalau 
Zuha akan keras kepala dan mengacaukan 
segalanya. Tapi ternyata tidak, pria itu mengerti. 


“Bolehkah aku memelukmu?” tanya Zuha. 
Penuh dengan permohonan. 


“Apa?” 


“Pelukan selamat tinggal. Aku janji akan 
pergi dari hidupmu setelah ini.” 


Lu Daiyu tampak berpikir. Apa bijak 
membiarkan Zuha memeluknya saat ini? Tapi 
tatapan pria itu sungguh tidak bisa dirinya tolak. 
Membuat Lu Daiyu segera mengangguk dengan 
berat hati. 


Zuha mendekat dan memeluknya dengan erat. 
Memberikan elusan di punggung Lu Daiyu 
dengan lembut. 


“Cintai suamimu dan bahagialah.” 


Setelahnya pelukan itu terlerai. Dia segera 
melihat Zuha meninggalkannya berlalu di antara 
kegelapan pekat yang membuat Lu Daiyu hanya 
menatap ke sana dengan sedikit helaan napas. 
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Segalanya telah selesai. Dia bisa kembali ke 
kehidupannya yang membosankan. 


Gadis itu kemudian keluar dari balik 
pepohonan. Hanya untuk melihat satu pedang 
sedang terarah ke lehernya. Dia tercekat. 
Menatap pemilik pedang yang memakai penutup 
wajah. Gadis itu menelan ludahnya dengan susah 
payah. 


Lu Daiyu melangkah mundur. Orang itu juga 
ikut melangkah. Membuat Lu Daiyu menatap 
kakinya. Cara sosok itu melangkah cukup aneh. 
Satu kakinya seperti diseret. Entah apa yang 
terjadi. 


“Tuan Putri!” seru sebuah suara yang datang 
mendekat. 


Lu Daiyu segera menghela lega napasnya. 
Mengetahui kalau Lihua di sana. Sedang berlari 
ke arah mereka. Sebelum Lihua sempat datang, 
orang itu sudah berlari pergi. Ikut masuk ke 
pekatnya rerimbunan pepohonan di mana Zuha 
tadi menghilang. 


Gadis itu khawatir. Bagaimana kalau Zuha 
terluka oleh orang itu. 
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“Tuan Putri, anda tidak apa-apa?” tanya 
Lihua dengan khawatir. Menatap Lu Daiyu 
dengan napas ngos-ngosan. 


Lu Daiyu menggeleng. Dia menatap Lihua 
dan berusaha mengatakan pada Lihua untuk 
mengejar orang itu. Sayangnya Lu Daiyu takut 
kalau Lihua yang akan terluka. Mereka tidak tahu 
apa orang aneh itu memiliki komplotan lain. 


“Apa yang diinginkan orang itu?” tanya 
Lihua. 
Kembali Lu Daiyu menggeleng. “Dia tidak 


mengatakan apapun. Kau segera datang, jadi dia 
tidak sempat mengatakannya.” 


“Saya akan mengantar ke kamar anda. 
Setelahnya saya akan mengejarnya.” 


Lu Daiyu segera mengangguk. Membiarkan 
Lihua membimbingnya dengan tubuh yang masih 
gemetar ketakutan. 


“Bawa orang-orang bersamamu, Lihua. Jika 
dia bisa masuk ke sini, berarti dia sangat pintar.” 


Lihua mengangguk. “Bisa jadi juga dia orang 
dalam,” gumam pria itu. 


KKK 
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Lu Daiyu sedang sibuk memainkan air kolam 
ikan saat dia mendengar suara Lihua datang 
mendekat. Mereka bertemu pandang dan Lihua 
sedang berjalan bersama dengan Meilin. Tampak 
sejak tadi sibuk berbincang, entah tengah 
membahas apa. 


“Yang Mulia, saya mendengar semua yang 
terjadi tadi malam. Anda sungguh tidak apa-apa?” 
Meilin sedikit cemas. 


Tadi malam setelah Lihua mengantarnya ke 
kamar, Lu Daiyu memang tidak mengatakan 
apapun. Dia langsung masuk ke dalam selimut, 
dengan doa agar Zuha tidak apa-apa. 


“Aku baik, Meilin. Apa kau menemukan 
orangnya, Lihua?” 

Lihua menggeleng. Menyesal. 

“Orang itu, aku akan tahu dia kalau kami 
bertemu lagi. Dia memiliki cara jalan yang cukup 
aneh,” ujar Lu Daiyu mengingat tadi malam. Juga 
aroma pria yang memiliki sejenis wewangian 
yang aneh. 

“Kaki kirinya seperti diseret, Yang Mulia?” 
Meilin angkat suara. 
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Lu Daiyu segera bangun. Berdiri dan 
menatap Meilin. “Bagaimana kau tahu?” 


“Saya menemukan orang dengan langkah 
yang sama. Malam itu, di perpustakaan. Orang itu 
seolah memaksa jalan kaki kirinya.” 


“Apa kaki kirinya terluka atau memiliki 
kelainan?” tebak Lihua. 


Lu Daiyu menggeleng. “Bukan. Tidak ada 
luka. Dia hanya suka membuat kaki kirinya 
seperti itu. Aku bisa pastikan itu.” 


Siapa yang bisa meragukan Lu Daiyu dalam 
menganalisa langkah seseorang. Semua orang di 
Kovta telah tahu kehebatan itu. 


“Lalu apa yang akan kita lakukan? 
Memberitahu pada Yang Mulia?” Meilin coba 
memberikan saran. Setidaknya saat ini hanya An 
Shaka harapan mereka. 


“Hai!” sapaan penuh seruan itu membuat tiga 
pasang mata menatap ke satu objek yang sangat 
dikenalinya. 


Ling Ling sudah berjalan ke arah mereka. 
Mereka menatap kuda yang dibawa Ling Ling. 
Kuda itu segera bergerak ke arah Lu Daiyu dan 
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menyenggolkan kepalanya di lengan atas Lu 
Daiyu. 


Lu Daiyu menatap kuda tersebut dengan 
sedikit aneh. Dia mengelus surainya dan sadar 
kalau kuda di depannya memang Ekrap. Ekrap 
adalah jenis kuda langka yang akan kau kenali 
hanya dalam satu pandangan. Hanya saja tadi Lu 
Daiyu sedang berusaha membohongi dirinya 
sendiri. 


Mana bisa kuda Zuha masih ada di sini? 
Bahkan Ling Ling yang membawanya. 


“Ekrap mengenal anda, Yang Mulia?” 


“Di mana pemilik kuda ini?” tanya Lu Daiyu 
dengan segera. Dia butuh memastikan kalau Zuha 
tidak terluka. 


“Yang Mulia Raja? Dia sedang berada di 
ruang pertemuannya. Beberapa pertemuan 
tengah terjadi dengan beberapa menteri.” 


Lu Daiyu menatap Ling Ling dengan tidak 
sabar. “Bukan Yang Mulia. Tapi pemilik kuda 
yang asli.” 


“Pemilik kuda asli?” Ling Ling menggaruk 
kepalanya. “Yang Mulia pemiliknya. Sejak kecil 
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kuda itu bersamanya. Jadi sudah pasti Yang 
Mulia Raja pemiliknya, Yang Mulia.” 


“Bukankah suamiku memberikan kuda ini 
pada seorang pria?” 


“Mana mungkin.” Ling Ling tertawa dengan 
tidak percaya. “Yang Mulia Raja mencintai kuda 
itu dengan sangat besar. Tidak boleh ada yang 
menyentuhnya, jadi mana mungkin dia 
memberikan kuda kesayangannya pada orang 
lain.” 


Lu Daiyu terdiam. Ekrap masih betah berada 
di sisinya. Tampak tidak akan beranjak dari sana. 


“Aneh juga karena hari ini Yaozu datang 
kepada saya dan mengatakan untuk membawa 
kuda ini berjalan-jalan bersama. Dia harusnya 
tahu kalau saya pasti akan menemui anda.” Ling 
Ling berusaha berpikir apa yang menyebabkan 
Ekrap jatuh ke tangannya hari ini. 


Tapi Lu Daiyu tidak bisa menahan dirinya. 
Dia harus memastikan sendiri kalau tebakannya 
benar. Membuatnya beranjak dari sana segera. 


Langkahnya tertahan. Lihua sudah berdiri di 
depannya dengan tatapan keras kepala. 


“Minggir, Lihua.” 
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“Anda mau ke mana?” 


“Tentu saja menemui, An Shaka. Jika aku 
tidak salah, maka selama ini aku telah ditipu 
olehnya. Aku harus memastikan sendiri dengan 
mata kepalaku.” 


“Yang Mulia sedang melakukan pertemuan 
penting. Anda tidak bisa tiba-tiba ke sana. Itu 
menyalahi aturan.” 


“Aku tidak peduli!” seru Lu Daiyu yang 
dipenuhi amukan. 


Lihua tahu dia tidak bisa menghentikannya. 
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Chapter 19 


MENEMUI RAJA 


“Apa anda tahu apa yang akan dikatakan 
Pangeran Ketiga hari ini, Yang Mulia?” 


An Shaka menatap ke belakang. Tempat 
favoritnya, di mana Junggala menjadi lebih 
berarti baginya dari yang sudah-sudah. 


Dulu Junggala menjadi tempat melarikan diri 
yang nyaman. Bagaimana tidak, menilik dari 
segala urusan istana yang memusingkan kepala. 
Setidaknya An Shaka butuh lebih banyak 
ketenangan untuk dirinya. Junggala YA 
menjadi jawaban yang tepat. 


Lalu kini kenangannya di Junggala 
bertambah. Menemukan gadis 
tersesat yang mengaku sebagai 


istrinya lalu begitu saja menemukan 
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fakta kalau gadis itu memang istrinya. Dan 
kebenaran betapa setianya gadis itu padanya. 
Bahkan saat An Shaka belum memberikan 
kepastian akan di mana diletakkannya gadis itu di 
sisinya. 


Dengan mudah Lu Daiyu mengumumkan 
kesetiaannya. Apakah begitu Kovta mengajarkan 
perempuannya? Jika begitu maka An Shaka patut 
merasa bangga karena bisa memperistri salah 
satunya. Sungguh tikak bisa dia jabarkan 
bagaimana bahagianya dia mendengar apa yang 
dikatakan Lu Daiyu tadi malam. Bahwa gadis itu 
rela berkorban demi dirinya. 


“An Dave akan selalu mencari cara untuk 
menjatuhkan aku. Jadi hari ini juga pastinya 
begitu. Jangan terlalu tegang, Yaozu.” 


Yaozu menghembuskan napasnya dengan 
tidak tenang. “Apa anda sudah tahu apa 
sebenarnya yang akan dia lakukan?” 


An Shaka menggeleng. “Tidak. Belum.” 


“Lalu harusnya anda meminta saya 
mencarinya, Yang Mulia. Apapun yang dia 
rencanakan untuk pertemuan penting 1in1.” 
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An Shaka malah tersenyum. Sungguh 
membuat Yaozu lebih banyak pusing. 


“Ekrap sudah saya serahkan pada Ling Ling. 
Apa rencana anda untuk itu?” 


“Istriku akan membantu aku keluar dari 
masalah An Dave ini. Dia akan datang di saat aku 
membutuhkan dia datang.” 


Yaozu tidak tahu lagi harus berkata apa. 
Kadang pola pikir An Shaka memang sangat 
membingungkan hingga bagi Yaozu saja, pria itu 
memusingkannya. 


KKK 


Tidak ada yang bisa menghentikan Lu Daiyu. 
Langkahnya pelan terukur. Wajah dibalik cadar 
itu memerah oleh kemurkaan. Dia ditipu. Pada 
akhirnya pria itu tahu siapa dirinya dan tidak 
mengatakannya. Bahwa mungkin di hutan 
memang An Shaka tidak mempercayainya maka 
dia bisa memakluminya. Tapi bagaimana dengan 
pertemuan di taman tadi malam? Sungguh pria itu 
membuat Lu Daiyu ingin mencekik seseorang 
saat ini. 


Dua penjaga di pintu ganda pertemuan itu 
sempat menghentikan Lu Daiyu. Tapi mata gadis 
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itu yang seolah bisa membunuh siapapun yang 
menghalanginya, membuat dua penjaga itu tidak 
berkutik. Membukakan pintu untuk Lu Daiyu. 


Tidak mengejutkan melihat banyaknya orang 
di dalam sana. Setiap sisi kanan dan kiri di isi 
oleh menteri-menteri Raja. 


Lu Daiyu bergerak ke tengah. Tempat yang 
sengaja di kosongkan. Dia menatap ke depan di 
mana singgasana Sang Raja ada di sana. Dan 
matanya tidak menipu sama sekali. Zuha di sana, 
tidak, dia An Shaka. Dari awal, dia memang An 
Shaka. 


“Istriku, apa gerangan yang membawamu 
kemari?” tanya An Shaka dengan kelembutan 
dan kasih sayang yang terkandung di bibirnya. Lu 
Daiyu merasa perlu membuat An Shaka turun 
singgasananya dan memberikan kalimat-kalimat 
yang bahkan akan membuat pria itu serangan 
jantung. 


Tapi Lu Daiyu jelas memiliki pengendalian 
diri yang sangat hebat. Bukannya menuruti 
emosinya, dia malah berpikir akan sangat buruk 
jika sampai An Shaka merasa malu di hadapan 
banyak orang karena dirinya. 
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Lu Daiyu adalah seorang istri. Dia tidak bisa 
menggadaikan kehormatan suaminya hanya demi 
amarah sesaatnya. 


“Yang Mulia, kita perlu bicara,” ucap Lu 
Daiyu akhirnya. Walau dia harus menelan pil 
kemarahannya demi kalimat itu. 


An Shaka tersenyum. Dia bangun dan 
bergerak turun dari singgasananya. Berdiri di 
hadapan istrinya. “Katakan, Istriku. Apa yang 
ingin kau katakan? Aku di sini hanya untuk 
mendengarmu.” 


Lu Daiyu menatap An Shaka. Dia tidak 
mungkin salah melihat pria ini bukan? 
Bagaimana An Shaka berubah menjadi begini 
manisnya. Juga apa yang membuat An Shaka 
harus berlaku seperti ini? Sialnya adalah 
jantungnya yang malah berdetak tidak karuan. Lu 
Daiyu harus bisa mengendalikan dirinya atau dia 
akan jatuh kalah. 


Karena dugaan Lu Daiyu adalah An Shaka 
tidak bisa berlaku kasar padanya sekarang, sebab 
di sini banyak mata yang melihat mereka. 


Suara tepuk tangan terdengar kencang. 
Hingga Lu Daiyu yang tadinya akan angkat suara 


malah bungkam. Gadis itu memutar tubuhnya 
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untuk melihat ke tempat di mana tepukan itu 
terdengar. 


Satu pria bergerak maju. Lu Daiyu mengenyit. 
Menatap langkah pria itu dan dia mundur sesaat. 
Gerakannya mendekat ke arah An Shaka. Lalu 
matanya berpandangan dengan suaminya. 


An Shaka memberikan pandangan tanya. 
Tapi Lu Daiyu tidak mengatakan apa-apa. 


“Kau harusnya tahu seperti apa istri yang 
sangat kau kagumi itu, Yang Mulia.” 


An Shaka menatap ke depannya. An Dave di 
sana. Baru saja bergerak maju dan mempertegas 
posisinya sendiri di pertemuan ini. Memang 
harusnya dia begitu sejak awal. 


An Shaka menyentuh bahu Lu Daiyu. 
Mengejutkan gadis itu dengan apa yang 
dilakukannya. Tapi Lu Daiyu tidak melawan. 
Membuat An Shaka merasa senang untuk itu. 


“Istriku, ada apa dengan istriku, Pangeran 
Ketiga?” 

Lu Daiyu tampak terkejut mendengar gelar 
yang disematkan An Shaka pada An Dave. 
Membuat An Shaka semakin yakin kalau ada 
yang aneh. 
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An Dave memainkan jemarinya dengan 
bersemangat. Dia positif bisa menghancurkan An 
Shaka saat ini. “Memiliki pertemuan dengan pria 
asing di  belakangmu, bukankah itu 
perselingkuhan yang sangat buruk? Dia bahkan 
berani membawa pria itu ke taman pribadinya.” 


Lu Daiyu menatap An Dave dengan tidak 
yakin. “Bagaimana kau tahu?” 


An Dave tertawa dengan kencang. Seolah isi 
perutnya bisa keluar saking kerasnya dia tertawa. 
Juga pandangan semua orang kini tertuju pada Lu 
Daiyu. Banyak bisik-bisik tidak jelas, juga 
tatapan mereka yang penuh penghakiman. 


“Jadi kau sungguh mengakui apa yang kau 
perbuat?” tanya An Dave dengan wajah menang. 


“Kau yang menodong aku dengan pedang 
tadi malam?” balik tanya Lu Daiyu. 


An Shaka memutar tubuh Lu Daiyu, agar 
menatapnya. “Kau ditodong pedang?” tanya An 
Shaka dengan kekhawatiran yang tampak nyata 
di mata pekat sang raja. “Kapan? Setelah aku 
meninggalkanmu?” tambah tanya An Shaka. 
Setengahnya untuk meyakinkan orang-orang 
kalau malam tadi adalah dirinya yang bertemu 
dengan Lu Daiyu. 
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“Tepat saat kau pergi, dia lari ke arah di mana 
kau pergi. Kau tidak bertemu dengannya?” 


Lu Daiyu malah tidak yakin kenapa dia bisa 
sebiasa ini bicara dengan An Shaka. Bahwa 
kemarahannya sedikit meredup juga benar. Fakta 
kalau An Shaka juga tidak apa-apa, itu 
menyenangkannya. 


An Dave berdehem. “Apa maksud sandiwara 
ini, Yang Mulia? Anda terus mau menjaga nama 
baik anda dengan melindungi istri peselingkuh 
itu?” 

“AN DAVE! Jaga suaramu di depan, Istriku. 
Tidak ada yang bisa menghina dia dan masih bisa 
menghembuskan napasnya dengan normal 
selama ada aku. Kau mengerti?” 


An Dave mendengus. “Lihatlah betapa ....” 


“Kau masuk ke ruang baca pribadi Yang 
Mulia, Pangeran Ketiga? Apa yang kau lakukan 
di sana?” tanya Lu Daiyu. Tidak bisa menahan 
diri dan diam berlindung di belakang An Shaka. 
Dia harus ikut ambil suara dan membantu An 
Shaka. Karena sepertinya An Dave tidak baik 
sama sekali. 
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An Shaka menatap Lu Daiyu dengan tidak 
yakin. Juga bagaimana An Dave segera mundur 
selangkah. 


“Istriku, bagaimana kau ....” 


“Aku mengenal suara langkah kakinya, Yang 
Mulia.” 


Semua mata menatap Meilin yang memang 
tadi ikut masuk bersama Lu Daiyu. 


“Malam itu, bukan Meilin yang membuka 
pintu ruang  bacamu.  Meiln sudah 
menemukannya terbuka jadi dia masuk untuk 
mencariku,” jelas Lu Daiyu. Jelas An Shaka 
sekarang mengerti maksudnya. Karena malam itu 
An Shaka bersama dengan Lu Daiyu. “Tapi di 
dalam dia menemukan seseorang. Berpakaian 
hitam dan menutup mulutnya. Langkah kakinya 
sama persis dengan sosok yang menodongku. 
Juga ada aroma cendana di tubuhnya.” 


Semua mata menatap An Dave yang sudah 
pucat tidak terkatakan. 


“Apa semua itu benar, Pangeran Ketiga?” 
tanya An Shaka. Ingin mendengar langsung dari 
mulut An Dave kejujurannya. 
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An Dave angkat wajah. Menatap An Shaka 
dengan tegas. “Kau pantas mendapatkannya, 
Yang Mulia. Kau selama ini memandang aku 
sebelah mata. Hanya karena aku cacat!” 


Cacat? Lu Daiyu menatap An Dave. 
Bagaimana pria itu tampak memang tidak bisa 
berjalan dengan normal. Jadi memang ada yang 
salah dengan kakinya. Untuk pertama kalinya Lu 
Daiyu salah. 


“Aku tidak pernah memandang sebelah mata 
padamu, An Dave! Kau saudaraku!” 


An Dave mendengus dengan tidak yakin. 
“Kau dan An Yousef sama saja. Kalian terkutuk!” 


An Shaka mengepalkan tangannya. Pria itu 
menatap ke arah Yaozu dan memberikan 
anggukan. Membuat Yaozu segera bergerak 
untuk menangkap An Dave. Tapi sebelum Yaozu 
melangkah lebih jauh, An Dave sudah jatuh 
terkapar di lantai. 


An Shaka segera menarik Lu Daiyu dan 
menyembunyikan gadis itu dalam dekap hangat 
tubuhnya. Tidak membiarkan Lu Daiyu melihat 
An Dave yang jatuh dengan darah di mulutnya. 
Pada akhirnya An Dave memilih jalannya sendiri 


dengan menelan racun yang diselipkan di giginya. 
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Lu Daiyu sendiri menekan telapak tangannya 
di dada An Shaka. 
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Chapter 20 


HEDDEN BERDUKA 


Lu Daiyu segera dibantu duduk oleh Meilin. 
Ling Ling bergerak mengambilkan air minum 
dan membantu Lu Daiyu menghabiskan segelas 
kecil air putih. Hatinya terasa sesak. Apa yang 
dilihatnya barusan sungguh tidak ada dalam hati 
kecilnya. Bagaimana bisa An Dave mengakhiri 
hidupnya sendiri dengan begitu bodohnya? 

“Yang Mulia, anda tidak apa-apa?” 

Meilin belutut di depan Lu Daiyu. 
Memberikan pandangan lembut yang - 


Te 
membuat hati Lu Daiyu semakin dilanda SAW 
resah dan ragu. (s 


“Aku membunuh seseorang,” 
ucap gadis itu. 
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Mellin segera mengambil tangan Lu Daiyu. 
Mengelusnya dengan lembut. “Bukan anda yang 
membunuhnya. Dia bunuh diri, Yang Mulia. 
Jangan menyalahkan diri. Ini bukan salah anda.” 


Lu Daiyu mendesah keras. Dia berusaha 
menahan air matanya tapi sesak menggelayutinya 
dengan telak. “Aku yang menyebabkan dia 
membunuh dirinya. Kalau saja aku bungkam saat 
itu. Kalau saja ....” 


“Saya juga ikut bersuara, Yang Mulia. Tidak 
hanya anda. Jadi berhenti menyalahkan diri anda.” 


Lu Daiyu menggeleng. Dia melepaskan 
tangan Meilin yang ada di tangannya. Segera 
menunduk dan menutup wajahnya dengan kedua 
tangan. Dia sudah menangis. Tidak lagi bisa 
menahan diri. Dua perempuan di dalam sana 
menjadi saksi bisunya menumpahkan segala rasa 
bersalah dan dukanya yang tidak tersudahkan. 


Andai dia tidak datang ke sana. Anda dia 
diam saja di kamarnya, maka segalanya ini tidak 
akan terjadi. Andai .... 


Masih terlalu banyak pengandaian yang 
lainnya. 


Enniyy | 211 


Suara pintu terbuka. Lihua di sana, Lu Daiyu 
melihatnya. Tapi sayangnya Lihua tidak sendiri. 
An Shaka bersamanya. Membuat Lu Daiyu 
segera mengalihkan pandangannya ke arah 
dinding. Tidak ingin membuat An Shaka 
melihatnya. 


Setelah An Shaka melepaskannya tadi dalam 
perlindungannya. Lu Daiyu bergerak dengan kaki 
gemetarnya untuk pergi. Membiarkan Meilin 
memegang tangannya karena sepertinya dia tidak 
akan pernah bisa berjalan sendiri dengan kedua 
kakinya. Lututnya sangat lemas. 


Suara langkah An Shaka bergaung ke 
telinganya. Membuat Lu Daiyu bertanya-tanya 
apa yang membuat An Shaka berada di sini? Apa 
pria itu datang untuk menyalahkannya? Jika 
benar begitu, maka Lu Daiyu tidak akan bisa 
berpijak dengan benar lagi di dunia ini. 


Dunianya seolah dikelilingi oleh An Shaka. 
Tapi jika An Shaka benci padanya maka dunia 
juga seolah akan ikut tidak menyukainya. Jadi 
bisakah dia hidup di dunia di mana kebencian itu 
sepenuhnya tertuju kepadanya? Bisakah dia. 


“Tinggalkan kami,” perintah An Shaka. 
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Semua orang terdengar menjauh. Lalu 
menghilang dengan suara pintu yang seolah 
menjadi ketuk palu hukum. Lu Daiyu segera 
beranjak dari duduknya dan berdiri di samping 
ranjangnya. Tetap membelakangi An Shaka 
karena dia tidak akan sanggup menghadapi pria 
itu. Dengan segala rasa bersalah di dadanya saat 
ini. 

An Shaka berjalan lebih dekat. “Lu Daiyu ....” 


Gadis itu memejamkan matanya. Dia 
menekan dadanya dengan kuat. Berusaha 
menghentikan airmatanya yang mengalir tapi 
semakin dihentikan, semakin deras airmata itu. 
Membuatnya tidak kuasa bersuara. 


“Berbalik dan tatap aku,” pinta An Shaka. 
Lu Daiyu memegang tiang ranjangnya. Dia 
menekan tangannya di sana. 


“Tatap aku, Lu Daryu. Aku suamimu dan aku 
memintamu menatap aku sekarang.” 


An Shaka jelas begitu tahu kelemahannya 
sekarang. Bagaimana pria itu tahu kalau dia tidak 
akan menolak suaminya. Bahwa Lu Daiyu akan 
dengan mudah mengikuti inginnya. 
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Lu Daiyu melepaskan pegangan tangannya di 
tiang ranjang. Segera memutar tubuhnya dan 
berhadapan dengan suaminya. Pria itu menjulang 
di depannya. Memberikan objek yang hanya An 
Shaka bisa dilihatnya. Tidak ada yang lainnya. 


“Jangan pernah memalingkan wajah dariku. 
Mengerti?” tegas An Shaka. 


Lu Daiyu mengangguk. Menatap An Shaka 
dengan lelehan airmata yang masih mengalir. 
Kesedihan menggelayutinya semakin dalam saat 
Lu Daiyu melihat kepada An Shaka. 


Tangan An Shaka bergerak dengan lembut. 
Menyingkirkan cadar gadis itu dari wajahnya dan 
menemukan kecantikan itu digelayuti oleh 
kesedihan yang menyayat hati. 


“Ada apa? Apa yang membuatmu harus 
sesedih ini, Istriku?” 


Lu Daiyu segera maju. Memeluk An Shaka 
dengan kuat. Memberikan kesempatan pada 
kekuatan hatinya sendiri untuk apa yang terjadi 
hari ini. Dia butuh pelukan An Shaka untuk 
menenangkan hatinya. Sentuhan lembut An 
Shaka di kepalanya juga membantu sangat 
banyak. 
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“Bukankah karena aku dia meninggal, Yang 
Mulia? Karena aku ....” 


“Ssst... jangan salahkan dirimu untuk sesuatu 
yang tidak kau miliki kesalahan di dalamnya. 
Kematiannya adalah karena dirinya. Bukan 
dirimu. Kau hanya mengatakan apa yang 
memang harus dikatakan. Jadi tidak ada yang 
menyalahkanmu. Juga tidak akan ada yang 
berani.” 


Lu Daiyu menempelkan wajahnya di dada An 
Shaka. Haruskah dia tenang sekarang? An Shaka 
tidak — benci padanya bahkan tidak 
menyalahkannya. Jadi bisakah dia merasa lebih 
baik saat ini? 


“Apa anda baik-baik saja?” tanya Lu Daiyu. 
Masih betah menempel di tubuh suaminya. 


Tidak ada kacanggungan di antara mereka. 
Seolah mereka memang sudah menjadi semesra 
itu sejak awal. Tapi jelas karena mereka memang 
memiliki pertemuan lain di waktu yang lain yang 
membuat kecanggungan itu tidak pernah ada. 


An Shaka menghela napasnya. Dia tampak 
sedikit lega namun juga tampak sedikit berduka. 
“An Dave pantas mendapatkannya. Untuk semua 
yang dia lakukan.” 
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Lu Dayu segera memisahkan diri dari 
suaminya. Dia hendak membentang jarak tapi 
tangan An Shaka yang ada di pinggangnya 
membuat dia tidak bisa melangkah ke manapun. 
Dia diam dengan jarak setipis kertas. Sembari 
memandang An Shaka dengan penuh tanya. 


“Pantas mendapatkannya? Kenapa?” 


An Shaka menyentuh pipi lembut istrinya. 
Mencium keningnya dan kembali menjarakkan 
pandangan di wajah mereka. “An Dave besar 
kemungkinan adalah pemberi informasi bagi 
Yinwe. Yang artinya dia adalah pemberontak dan 
pengkhianat.” 


Lu Dayu ternganga tidak percaya. 
“Pengkhianat?” 


“An Yousef sudah lebih dulu mencurigainya. 
Tapi aku tidak ingin dia mencurigai adik kami 
sendiri dan sekarang malah terbukti semuanya 
benar. Juga beberapa bulan yang lalu An Yousef 
mengeksekusi ke empat istri An Dave. Jadi 
kurasa, An Dave memiliki dendam pribadi pada 
kerajaan ini. Atas segala sikap tidak adil yang 
mungkin dia sangkakan.” 


“Kenapa Pangeran Kedua mengeksekusi 


istri-istri Pangeran Ketiga, Yang Mulia?” 
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“Karena keempat wanita itu membuat 
masalah dengan istri An Yousef. Menculik putra 
mereka dan membuat An Yousef murka. Bahkan 
An Dave sudah memohon tapi An Yousef tidak 
akan memaafkan siapa saja yang mengusik 
keluarganya. Jadilah An Yousef menunggu celah 
yang tepat untuknya membuat An Dave 
menerima ganjaran yang setimpal. An Yousef 
sadar kalau An Dave adalah dalang dari apa yang 
dilakukan istri-istrinya.” 


Lu Dayu menghela napasnya. Kenapa 
seorang saudara harus melakukan hal seperti itu 
kepada saudaranya. 


“An Dave tahu kalau An Yousef adalah tiang 
bagi kepemimpinanku. Jadi jika An Yousef 
roboh maka mudah baginya membuat aku turun 
tahta. Tapi jika dia langsung menyerang padaku 
maka An Yousef tidak akan tinggal diam. Jadi Lu 
Daiyu, maukah kau dengar apa yang sudah aku 
putuskan sebelumnya?” 


Lu Daiyu mengerut. “Apa itu, Yang Mulia?” 


“Kau mungkin tidak akan menerimanya. Tapi 
kuharap kau akan mengerti.” 


Semakin dalam kerutan di wajah cantik itu 


atas kalimat yang sangat tidak dia mengerti. 
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“Sebelum aku bertemu denganmu. Aku tidak 
pernah menginginkan pernikahan. Bukan karena 
aku pernah memiliki masalalu yang buruk. Juga 
bukan karena aku tidak menginginkan sebuah 
pernikahan. Aku hanya takut kalau aku menikah 
maka anakku akan menginginkan tahta yang 
bukan miliknya. Tahta yang sedang aku duduki 
saat ini lebih benar jika An Yousef yang 
memilikinya jadi aku berharap suatu hari nanti 
An Yousef akan meminta tapi sampai dengan 
detik ini, dia hanya terus menjadi bayanganku. 
Menumpas siapapun yang menolak 
kepemimpinanku. Berusaha menjadi dia yang 
jahat untuk membuat siapapun tidak berkutik. 
Jadi aku telah berjanji, kalau tahta ini akan 
diwariskan ke anaknya. An Yuzra sudah besar 
sekarang. Dia juga memiliki sikap yang sama 
hebat dengan ayahnya. Dia cocok dengan tahta 
ini. Jadi maukah kau berjanji padaku, Istriku?” 


Lu Dayu menatap hangat suaminya. 
“Katakan, akan kujanjikan apapun.” 


“Jika kelak kau mengandung.” An Shaka 
mengelus perut istrinya. “Maukah kau berikan 
pengertian pada anak kita. Bahwa tahta ini sejak 
awal bukan milik ayahnya. Jadi dia tidak bisa 
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berusaha merebutnya atau termakan omongan 
orang untuk mengambilnya dari An Yuzra.” 


“Bagaimana anda begitu yakin kalau aku 
akan mengatakan ya pada permintaan anda, Yang 
Mulia? Aku bisa saja menginginkan anakku 
sebagai calon raja.” 


An Shaka tersenyum dengan lebar. “Aku bisa 
salah satu kali dalam memilih gadis yang kucintai. 
Tapi tidak untuk kedua kalinya dan kau, aku 
mengenalmu dengan cukup baik.” 


Lu Daiyu mengangguk dengan geli. 


“Dan jika pun kau bisa saat ini maka sudah 
pasti kau akan meminta aku turun tahta saja.” 


Mata gadis itu melebar. “Bagaimana anda 
tahu?” 


An Shaka terkekeh. “Sangat jelas di matamu 
ini, Istriku.” 


An Shaka mengelus kelopak mata Lu Daiyu. 
Segera tergoda pada bibir terbuka itu dan tanpa 
menunggu waktu, dia melumatnya dengan kuat. 
Mengejutkan Lu Daiyu. Apalagi saat tubuhnya 
dibawa ke atas ranjang. Di mana mereka saling 
memadu kasih di sana. 
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Saling mengisi dan saling melengkapi dengan 
cara yang hebat. Seolah mereka berdua memang 
tercipta untuk satu sama lain 


KKK 


220 | Permaisuri Milik Sang Raja 


Chapter 21 


PERPISAHAN 


An Shaka mendengar suara gemerisik 
pakaian. Membuatnya segera membuka mata dan 
menahan lengan gadis itu yang hendak beranjak 
meninggalkannya. Bahkan dia menarik Lu Daiyu 
dan membuat pakaian yang sejak tadi ada dalam 
pelukannya terjatuh ke atas lantai. Sementara 
tubuh telanjang Lu Daiyu kini ada di atas tubuh 
An Shaka. 


Payudara gadis 1tu menyapu kulit dada An 
Shaka. Membuat pria itu menahan diri aa 
untuk menyerang istrinya. Mengingat D 
dia begitu menggila tadi malam dan K3 Y 
tdak mungkin baginya untuk 
menyentuh Lu Daiyu lagi saat ini. 
Setidaknya dia harus menghargai 
keperawanan istrinya yang hilang. 


Nefa 
K— 
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“Yang Mulia, lepaskan saya.” 
“Yang Mulia?” beo An Shaka. 
Lu Daiyu menatap dengan tidak yakin. 


“Tadi malam kau terus menyebut namaku 
dalam desahanmu. Sekarang aku kembali 
menjadi Yang Mulia bagimu?” tanya An Shaka 
dengan maksud menggoda gadis itu. 


Godaan An Shaka berhasil. Wajah Lu Daiyu 
segera memerah. Bahkan gadis itu segera 
menyembunyikan dirinya ke dalam ceruk leher 
An Shaka. Berusaha membuat An Shaka tidak 
melihatnya. 


“Aku ingin melihat wajah, Istriku. Kenapa 
bersembunyi?” 


“Anda membuat saya malu, Yang Mulia. 
Saya tidak bisa melihat anda sekarang.” 


An Shaka tergelak tawa. Panas pipi gadis itu 
terasa dikulitnya. 


“Jangan tertawa, Yang Mulia. Ini semakin 
memalukan saja.” 


“Istriku yang menggemaskan. Kenapa aku 
tidak menemukanmu dari awal saja, Istriku.” 
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Lu Daiyu hanya membalas dengan cebikan di 
bibirnya. Tidak tampak akan membalas 
perkataan suaminya yang terdengar menyesal. 
Penyesalan yang tidak masuk akal. Sebab takdir 
memang menginginkan pertemuan mereka 
terjadi saat ini jadi buat apa menyesali hal 
semacam itu. 


“Yang Mulia, boleh saya bertanya?” 


An Shaka mengelus punggung telanjang itu 
dengan lembut. Memberikan pijatan-pijatan 
lembut di kulit sehalus sutra Lu Daiyu. 
“Bertanyalah.” 


“Kenapa anda tidak mengatakan sejak awal, 
di taman. Kalau anda adalah An Shaka? Kenapa 
harus membuat saya seperti dipermainkan?” 


“Kau merasa begitu?” tanya An Shaka 
menjenguk wajah tersembunyi istrinya. 


Lu Daiyu mengangguk sedikit. 


“Awalnya aku datang karena aku memang 
marah. Aku mengawasimu dari jauh dan kulihat 
pengawalmu memegang kepalamu. Itu membuat 
darahku mendidih dan aku perlu menegaskan 
ketidaksukaanku pada hal itu. Tapi kau malah 
mengenali langkah kakiku. Membuat aku 
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berpikir kalau kau lebih senang aku menjadi 
Zuha.” 


“Aku senang anda menjadi diri anda. An 
Shaka adalah diri anda, jadi 1tu menyenangkan 
saya.” 


“Untung kau memilih An Shaka,” desah An 
Shaka dengan lega. 


“Bukankah sama saja? Pilih An Shaka atau 
Zuha. Kalian satu orang.” 


“Akan beda ceritanya kalau memilih Zuha, 
Istriku. An Shaka tidak akan menyukainya sama 
sekali. Sedangkan memilih An Shaka akan 
membuat kau memiliki jalan mulus dan tanpa 
hambatan.” 


Lu Dayu tersenyum dengan sumringah. 
Tampak senang tanpa dibuat-buat. “Saya 
memilih dengan tepat.” 


“Karena kau memang pintar, Istriku.” 
Mereka berdua tergelak dalam tawa. 


“Apa yang akan terjadi dengan kelompok 
Yinwe, Yang Mulia?” tanya Lu Daiyu merasa 
penasaran dan perlu baginya untuk bertanya. 
Mengingat kalau saudara An Shaka terlibat di 


dalamnya. 
224 | Permaisuri Milik Sang Raja 


“Yaozu sudah memeriksa kamar An Dave 
dan menemukan banyak hal menarik di dalamnya. 
Rupanya tidak hanya menjadi pemberi informasi 
bagi Yinwe, An Dave juga memata-matai 
kelompok itu. Semua hasilnya ada di kamarnya. 
Sekarang Yaozu sedang bergerak memberantas 
kelompok itu.” 


“Lalu jika mereka semua tertangkap, apa 
yang akan anda lakukan?” 


“Memberikan pilihan.” 
“Apa pilihannya?” 


An Shaka diam sejenak. Lu Daiyu sempat 
berpikir kalau An Shaka tidak akan memberikan 
jawabannya. Tapi salah. 


29 


“Menyerah pada kepemimpinanku atau mati. 


Sukses Lu Daiyu menelan ludahnya sendiri 
dengan perkataan An Shaka yang cukup kejam 
tersebut. Jika Lu Daiyu sendiri berada di posisi 
itu dengan diberikan pilihan semacam itu, sudah 
pasti gadis itu akan memilih yang pertama. 
Sayangnya kadang orang-orang memang terlalu 
teguh dengan apa yang mereka yakini. 


Dalam kasus ini adalah Yinwe memiliki 
keyakinan kalau An Shaka tidak cocok menjadi 
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raja. Karena terlalu lemah. Tidak bisa diandalkan. 
Yang sangat tidak masuk akal bagi Lu Daiyu 
sendiri. 

Kebaikan An Shaka dinilai salah. Mereka 
lebih ingin pemimpin yang kejam. Tapi hal itu 
tidak akan pernah mereka dapatkan dari An 
Shaka. Karena memang An Shaka tidak ingin 
menjadi seperti itu. 


“Apa kau tidak apa-apa, Yang Mulia?” Lu 
Daiyu mengangkat wajahnya. Menjenguk wajah 
An Shaka yang mengerut bingung. 


“Apa?” 


“Mereka tidak menyukaimu. Bahkan 
menolak kepemimpinanmu. Sangat konyol 
bagiku alasannya, hanya karena kau tidak kejam? 
Mereka memang sungguh menjengkelkan.” Lu 
Daiyu tidak bisa menahan kekesalannya pada 
fakta bodoh itu. 


“Dulu itu membuat aku frustasi. Sekarang 
tidak.” 


Lu Daiyu menatap meneliti. “Kenapa?” 


“Karena sekarang, aku memilikimu. Kau 
yang akan selalu mendukungku apapun yang 
menjadi keputusanku. Sosok yang akan selalu 
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berdiri di sisiku. Bukankah aku sangat 
beruntung?” 


Lebarlah senyum Lu Daiyu. Segera dia 
memeluk erat suaminya. “Saya yang beruntung 
karena bisa menjadi istri anda, Yang Mulia.” 


An Shaka mengecup kepala gadis itu. 


KKK 


Lu Daiyu memeluk Meilin dengan lembut. 
Memberikan tepukan hangat di punggung wanita 
itu untuk menegaskan betapa pedulinya dia pada 
sosok pelayan yang dulu tidak pernah akur 
dengannnya tersebut. 


Sekarang saat mereka telah berteman. Malah 
dengan tidak yakin, dia harus memilih membuat 
Meilin pulang. Alasannya sederhana karena tugas 
yang diemban Meilin tidak bisa dia laksanakan 
lagi. 


Menyentuh An Shaka tidak akan pernah 
membuat Lu Daiyu senang. Jadi Lu Daiyu 
mengirim pelayannya itu pulang dan 
menyampaikan pesan pada ayahnya kalau Lu 
Daiyu telah baik-baik saja di sini. Bahwa dia akan 
melindungi suaminya bagaimana pun caranya. 
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Mengingat bagaimana sifat ibu Lu Daiyu 
sendiri. Harusnya ayahnya juga sadar, kalau Lu 
Daiyu pasti akan menyamai sikap ibunya. 
Apalagi Lu Daiyu dan An Shaka juga memiliki 
cinta di antara mereka. Jadi sudah pasti Lu Daiyu 
akan lebih melindungi An Shaka. 


“Jaga diri anda, Yang Mulia. Saya akan 
merindukan anda.” Meilin melepaskan tangan 
mereka yang tadi berpegangan. Pelukan juga 
sudah terlerai dan Meilin berjalan ke arah Ling 
Ling yang paling kencang dalam tangisnya. 


Lu Daiyu menatap Lihua. Pria itu datang 
mendekat dan segera berlutut dengan hormat. 


“Saya Lihua, meminta undur diri pada anda, 
Tuan Putri.” 


Lu Daiyu mengangguk dengan izin 
memberikan apa yang menjadi inginnya Lihua. 
“Terima kasih, Lihua. Selama ini telah menjadi 
pengawal hebatku. Sungguh Terima kasih.” 


Lihua sudah berdiri di depan Lu Daiyu. 
“Senang melayani Anda, Yang Mulia. Suatu 
kehormatan untuk saya. Jaga diri anda dan saya 
harap anda dipenuhi dengan kebahagiaan.” 
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Setelahnya Lihua dan Meilin menaiki kuda 
mereka. Berjalan pergi meninggalkan Lu Daiyu 
dalam kesedihannya yang tidak terkatakan. 
Bahwa dia telah melepaskan dua orang 
kepercayaannya. Tapi di satu sisi, dia juga merasa 
tenang. Karena sekarang Lihua akan menemukan 
bahagianya sendiri. Meilin juga bisa hidup 
dengan tenang tanpa keiriannya. 


Rangkulan di bahunya membuat Lu Daiyu 
menatap ke sampingnya. Suaminya di sana. 
Sedang menatap lembut padanya. Penuh cinta di 
matanya dan sesaat setelahnya Lu Daiyu sadar. 
Dia melepaskan dua orang kepercayaannya. Tapi 
dia mendapatkan dunianya dengan utuh. 


An Shaka adalah dunia yang sempurna bagi 
Lu Daiyu. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya An Shaka dengan 
suara selembut kapas. 


Lu Daiyu menggeleng. “Saya baik, Yang 
Mulia.” 


“Baguslah. Aku senang mendengarnya.” 


“Apa yang anda lakukan di sini, Yang Mulia? 
Anda bilang sibuk dengan urusan Yinwe.” 
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“Aku khawatir kau akan sedih. Jadi aku 
meluangkan waktu untuk bersamamu. Yaozu 
bisa mengurus Yinwe dengan mudah. Kami 
sudah memenangkan segalanya.” 


Lu Daiyu bersandar di dada suaminya. “Saya 
senang mendengarnya, Yang Mulia.” 


Mereka telah berbalik dan berjalan melewati 
jalan setapak menuju kediaman mereka. Pada 
akhirnya mereka tinggal di tempat yang sama. 


“Apa ayahmu tidak apa-apa, kau mengirim 
Meilin dan Lihua kembali?” 


“Tidak. Ayah akan mengerti. Aku 
mencintaimu. Ayah harus paham itu karena jika 
tidak maka dia akan mengecewakanku.” 


“Ayahmu juga harus tahu. Kalau aku lebih 
mencintaimu. Agar dia bisa tenang menyerahkan 
putrinya padaku. Putri kesayangannya yang akan 
menjadi istri satu-satunya Raja Hedden. Yang 
Mulia Ratu Hedden.” 


Lu Dayu melebarkan senyumannya 
mendengar perkataan itu. Gelar yang disematkan 
An Shaka membuat dadanya membuncah oleh 
kebahagiaan tidak terkatakan. 
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Mereka berhadapan. Dengan kedua 
tangannya An Shaka membingkai wajah Lu 
Daiyu. “Aku mencintaimu, Istriku. Permaisuriku. 
Ratuku. Kau satu-satunya dunia di mana aku 
berpijak saat ini.” 


An Shaka kemudian melabuhkan ciumannya 
di bibir istrinya. Lu Daiyu membalas dengan 
sama lembutnya. Memberikan ciuman romantis 
pada satu sama lain. 
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EPILOG 


Lu Daiyu menutup lipatan kertas itu dengan 
senyum terulas lembut di bibirnya. Senja menjadi 
saksi bisu atas betapa lengkap perasaannya saat 
ini. Bahwa dia harus mendapatkan kabar 
bahagianya detik di mana kebahagiaan itu 
memang harusnya lengkap. 


Dia segera memasukkan kertas itu ke dalam 
saku bajunya. Bergerak bangun dan segera 
dikejutkan dengan seseorang yang sudah 
memeluk pinggangnya dengan tawanya P 
yang berderai. Tersemat begitu apik 7A N 
dalam mata sabit senyumannya. 6 


“An Suyin, apa yang kau lakukan 
di sini, Anakku?” 
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Gadis kecil dengan rambut panjang berwarna 
arang itu mendongak. Dia menatap ibunya 
dengan lembut. “Menemuimu.” 


“Menemui ibu? Apa ada sesuatu?” 


Gadis kecil itu mengangguk. “Ibu, aku 
melakukan sebuah kesalahan. Maukah ibu 
memaafkanku?” 


Lu Daiyu menatap dengan aneh. “Kesalahan 
apa, Anakku?” 


An Suyin segera menunduk. Menghela 
napasnya dengan berat. Lalu dia meraih tangan 
ibunya. Menggenggamnya dengan lembut dan 
kembali menatap ke arah wanita yang sangat 
disayanginya tersebut. 


“Aku mencintai An Yuzra, Ibu.” 


Ibunya perlu mencerna beberapa saat. Hanya 
untuk menemukan dirinya tersedak oleh 
perkataan anak gadisnya. “Apa? An Yuzra, 
sepupumu?” 


An Suyin mengangguk dengan pasti. “Ya, 
Ibu. Dia. Aku ingin menikah dengannya.” 


Dan Lu Daiyu harus menelan ludahnya 
dengan susah payah. “An Suyin, tidak 


seharusnya ....” 
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An Suyin melepaskan cadarnya. 
Memperlihatkan kecantikan sempurna yang tidak 
pernah dilihat oleh mata siapapun. Bahkan An 
Yuzra sendiri tidak pernah melihatnya. 


“Apa cinta adalah sebuah dosa, Ibu?” 


Lu Daiyu kehilangan lidahnya. Tentu saja 
tidak salah baginya jatuh cinta pada siapapun. 
Termasuk An Yuzra. Mereka hanya sepupu dan 
halal bagi keduanya menikah. Hanya saja An 
Yuzra bukan apa yang diinginkan Lu Daiyu 
untuk menjadi tujuan An Suyin. Gadisnya terlalu 
lembut untuk sosok seperti An Yuzra. Tidak, Lu 
Daiyu tidak akan .... 


“Tidak berdosa sayang. Kenapa semuanya 
harus berdosa.” 


Dua pasang mata menatap ke arah An Shaka 
yang baru saja datang. Pria 1tu merangkul istrinya 
dan mengelus lembut wajah putrinya. 


“Kau bisa mencintai siapapun yang kau 
inginkan. Selama kau senang dengan itu. Ayah 
dan ibu akan mendukungmu.” 


Lu Daiyu menatap suaminya dengan tidak 
terima. Tapi sentuhan An Shaka di bahunya 
menghentikan protesnya. 
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“Aku senang mendengarnya, Ayah, ibu. Aku 
akan kembali ke kamar sekarang dan memulai 
pelajaranku lebih awal. Sampai jumpa, Ayah. 
Ibu.” An Suyin segera berlari pergi meninggalkan 
orangtuanya. Dengan kebahagiaan yang terlukis 
di wajahnya. 


“Apa yang kau lakukan, An Shaka. Kenapa 
harus memberikan putri kita kebahagiaan semu?” 


An Shaka menghela napasnya. “Dia masih 
kecil untuk mengerti, Istriku. Kita harus berada di 
sisinya selama luka itu diterimanya. Termasuk 
saat nanti An Yuzra memberikan penolakan 
padanya.” 


“Aku tidak ingin putriku jatuh cinta pada, An 
Yuzra, Yang Mulia. An Yuzra tidak akan 
memberikan kebahagiaan padanya. An Yuzra 
hanya akan menyakitinya. Jika harus mencintai, 
An Suyin harus jatuh cinta pada pria seperti 
dirimu, Yang Mulia. Pria lembut yang akan 
memperlakukan istrinya bagai benda 
berharganya. An Yuzra bukan pria seperti itu. An 
Yuzra sanggup menghancurkan apapun yang 
menghalanginya. Jadi An Suyin hanya akan 
menemukan lukanya.” 
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“Kita akan menjaga putri kita untuk itu, 
Istriku.” 


Lu Daiyu menganguk dengan setuju. 
Sementara itu surat pernikahan dari Lihua yang 
diterimanya. Tidak jadi tersampaikan dengan 
bahagia. Kekhawatiran menyelimuti hati Lu 
Daiyu. Anaknya yang berharga menakutinya 
dengan cintanya. 


Kak 


TAMAT 
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